Part 1 - Jatuhnya Pesawat 


KRIING 


Suara jam beker berdering, dan waktu menunjukkan pukul 
06.00 WIB. Sementara Nisa yang tiba tiba mendengar suara 
jam berdering itu langsung terbangun dengan penuh 
semangat. 


"Hari ini kan hari kelulusan. Aku harus siap siap untuk 
berangkat ke sekolah", gumam Nisa dengan penuh 
semangat. 


Nisa segera bersiap siap dan segera berangkat ke sekolah. 


-000- 


Sesampainya disekolah, Nisa mencari seorang sahabatnya, 
yang tak lain yaitu, Aulya. Tetapi sejak dari tadi, Aulya tidak 
kunjung kelihatan. 


Kemana Aulya? 


Pada akhirnya, Nisa melihat Nanda yang melewatinya. Nisa 
rasa, ia harus bertanya pada Nanda karena ia adalah salah 
satu teman sekelas Aulya. 


Ya, dari kelas 10, Nisa dan Aulya memang beda kelas. Maka 
dari itu, ia sering berpisah jika disekolah. 


"Nan, lihat Aulya gak?", tanya Nisa pada Nanda yang baru 
saja lewat didepannya. 


"Kayaknya belum datang deh Nis" 


"Oh yaudah makasih ya" 


Nanda pun membalas dengan senyuman dan segera 
bergegas pergi. 


Tidak lama kemudian, yang ditunggu Nisa pun datang, yaitu 
Aulya. 


"Nis.. Gimana? Kita lulus gak?", tanya Aulya dengan tarik 
nafas. la ngos ngosan karena terlalu buru buru. 


"Belum tau tuh. Aku sengaja gak lihat duluan, soalnya aku 
pengen lihat bareng kamu", jawab Nisa. 


"Yaudah yuk kita lihat di mading!", balasnya. 
"Yuk" 


Mereka pun pergi ke Mading untuk melihat hasil kelulusan 
mereka. 


Kira kira, apa mereka lulus? 
Atau.. 
Ah, tidak! 


Setibanya didepan mading, mereka terkejut tetapi 
sangatlah senang karena di dalam mading tertulis nama 
mereka dengan pernyataan LULUS . Ya, mereka berdua 
telah lulus SMA. 


"Akhirnya kita lulus juga Nis", lirih Aulya sambil memeluk 
Nisa dengan gembira. 


Nisa membalas pelukan itu "Hm" Jawabnya "Oh iya. Kamu 
mau kuliah dimana Lya?", tanya Nisa melepaskan pelukan 
dari Aulya. 


"Aku mau nya di London. Mama sama Papa aku juga udah 
setuju kok. Kamu dimana Nis?", tanya Aulya balik. 


"Aku disini aja gak jauh jauh. Kamu kenapa gak disini 
bareng aku aja sih? Kalo kamu ke London, nanti kita gak 
ketemu lagi dong", jawab Nisa dengan sedih. 

" Kan bisa teleponan", ucap Aulya. 

"Tapi kamu jangan lupain aku ya!", perintah Nisa. 

" Pasti enggak dong", balas Aulya. 
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Satu bulan berlalu. Tidak terasa hari ini adalah hari 


keberangkatannya Aulya ke London. 


Nisa, Randy dan kedua orang tuanya Aulya mengantarkan 
Aulya ke Bandara. 


"Kamu sering sering hubungin aku ya!", perintah Nisa. 


"Iya Nis. Oh iya aku punya sesuatu buat kalian", ucap Aulya 
sambil memberikan sebuah kado kepada Nisa dan Randy. 


"Aku pergi dulu ya", lanjut Aulya. 


Setelah memberikan kado kepada 
Nisa dan Randy, Aulya pun bergegas 
naik pesawat. 


"Makasih Lya", teriak Nisa sambil melambaikan tanggannya 
kepada Aulya. 


"Tante gak ikut?", tanya Randy kepada ibu nya Aulya tiba 
tiba. 


"Aulya maunya sendiri", jawab ibu Aulya. 


"Oh gitu ya", lanjut Randy sambil menganggukkan 
kepalanya. 


KKK 


Beberapa jam berlalu. Sampai saat ini, belum ada kabar 
apapun dari Aulya. Nisa masih tetap bersabar, karena dia 
tahu jikalau Aulya belum sampai kesana. Jarak antara 
Indonesia dan London tidak seperti jarak antara Bandung 
dan Jakarta. 


Nisa duduk diatas sofa rumahnya. sendiri. Kedua orang 
tuanya telah meninggal dunia sejak ia kecil. la tinggal 
bersama adiknya yang bernama Salsa dan pembantunya. 


Nisa menyalakan televisi dan melihat pembaruan berita hari 
ini. 


"Kak antar aku ke warung yuk kak", rengek Salsa yang baru 
saja datang menghampiri Nisa. 


"Dek, bisa sendiri kan? Kan kamu udah gede", jawabnya 
"Tapi kak..", 


"Ssttt", potong Nisa. la ingin mendengarkan berita apa yang 
telah terjadi hari ini. 


"Selamat sore pemirsa, kembali lagi dengan saya, Purnama 
Anastasya. Pemirsa, hari ini terjadi jatuhnya pesawat 


AirPort yang tadi siang baru saja diterbangkan dari Jakarta 
ke London. Dinyatakan pesawat ini jatuh terbakar di Laut 
Utara. Untuk informasi lebih lanjut, lihat laporan berikut ini” 


"Itu kan pesawat yang dinaiki Aulya ....", kata Nisa dengan 
mata berkaca kaca. 


"KAK!" teriak Salsa 


akakakokok 


TBC 


Gimana part yang ini? Jangan lupa follow, vote + 
comentnya. 


Aku harap kalian suka. Maaf garing, wajar, ini cerita 
pertamakuu.. Hehee 


Sampai jumpa di part selanjutnya 


Terima kasih. 


Part 2 - Korban 


"Itu kan pesawat yang dinaiki Aulya .... ", ucap Nisa dengan 
kaget. 


"Aku harus beri tau mama sama papa nya Aulya", lanjut Nisa 


"KAK!" teriak Salsa memanggil Nisa, sang kakak. Nisa tidak 
menghiraukan panggilan tersebut. Ia tetap pergi ke rumah 
Aulya untuk 

memberitahukan orang tuanya 

Aulya atas apa yang menimpa Aulya. 


Saat di perjalanan menuju rumah Aulya, Nisa tidak sengaja 
bertemu dengan Randy 


"Randy? Kamu mau kemana?", tanya Nisa. 

"Aku mau ke rumah Aulya. Mau memberi taukan orang tua 
nya Aulya kalo pesawat yang ditumpangi Aulya jatuh 
terbakar", jawab Randy 


"Lah kok sama? Yaudah yuk bareng!", lanjut Nisa. 


Seperti yang dikatakan Nisa barusa, mereka pun akhirnya 
pergi ke rumah Randy. 
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Didepan pintu rumah Aulya yang masih tertutup itu, Nisa 
dan Randy mendengar suara tangisan mama nya Aulya. 


"Ran.. Itu yang nangis, kaya mama nya Aulya deh", bisik 
Nisa kepada Randy. 


"Iya Nis benar, itu suara mama nya Aulya. Kamu ketuk 
pintunya Nis!", jawab Randy dengan suara pelan. 


Tok tok tok 
"Assalamualaikum", ucap Nisa. 


Sementara Papa nya Aulya yang sedang memeluk dan 
menenangkan Mama nya Aulya itu langsung melepaskan 
pelukan itu dan membuka pintu. 


"Waalaikumsalam. Eh Nisa? Randy?", ucap Papa Aulya 
dengan sopan. 


" Tante kenapa om? Kok nangis?", tanya Randy dengan 
penuh penasaran. 


Papa Aulya hanya diam tidak bisa berkata apapun. 


"Oh iya om, kami kesini mau memberi tau kalo pesawat 
yang ditumpangi Aulya itu .... ",ucap Nisa dengan gugup. 


" Om udah tau", balas Papa nya Aulya sambil 
menganggukkan kepalanya. 


"Eee.. Jadi.. Tante nangis gara soal ini om?", lanjut Randy 
Papa Aulya hanya menganggukkan kepalanya lagi. 
"Yaudah yuk masuk!", perintah Papa Aulya. 

Mereka pun masuk ke dalam rumah Aulya. 
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Satu minggu berlalu 


Setelah kepergian Aulya, Mama dan Papa nya Aulya berniat 
untuk pindah rumah. Di perjalanan, mereka mengalami 
kecelakaan karena supir pribadi mereka sedang dalam 
keadaan mabuk 


aaa 
TBC 
Gimana part kedua ini? Aku harao kalian suka ya. 


Nantikan part selanjutnya yang pasti lebih bikin 
mengejutkan lagi 


Jangan lupa follow, vote # comentnya 


Terika kasih. 


Part 3 - Teror 


TPU Mawar 


"Ran, padahal aku udah anggap keluarga Aulya itu sebagai 
keluarga aku sendiri. Tapi mereka malah pergi", ucap Nisa 
sambil menangis. 


" Disetiap kejadian pasti ada hikmahnya Nis. Kamu sabar 
yah! Kita pulang yuk!", lanjut Randy dengan berusaha 
untuk menenangkan Nisa. 


Mereka pun pulang ke rumahnya masih masing. 
-000- 
4 Tahun kemudian 


"Nisa.. Aku punya sesuatu buat kamu", ucap Randy dengan 
penuh semangat. 


"Apaan Ran?", tanya Nisa penasaran. 
"Tutup mata dulu dong!", perintah Randy kepada Nisa. 


Nisa pun memejamkan matanya. Sementara Randy 
menuntun Nisa untuk mengikutinya. 


"Nah ini dia Nis. Sekarang, buka mata kamu!", perintah 
Randy kepada Nisa untuk membuka matanya. 


Nisa pun membuka matanya pelan pelan. 


"Hah? Rumah pohon? Ini buat aku?", tanya Nisa dengan 
kaget. 


" Iya dong. Ini sebagai pertanda persahabatan. Kamu bisa 
lihat pemandangan dari atas diiringi denga angin yang 
sangat sejuk", lanjut Randy dengan tersenyum lebar. 
"Makasih ya Ran", balas Nisa dengan senang. 
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Keesokan harinya, Nisa melihat warga sedang berkumpul 
didekat rumah pohon miliknya itu. 


"Kok banyak orang sih? Kenapa ada polisi juga?", ucap Nisa 
dengan kaget. 
Nisa pun menghampiri polisi dan bertanya. 


"Maaf pak. Eee.. Ada apa ya pak?", tanya Nisa dengan 
penasaran. 


"Tadi pagi, di tempat ini ditemukan 2 orang mayat laki laki 
dan perempuan. Warga menduga, mereka saling 
membunuh", jawab Polisi tersebut. 


Nisa kaget mendengar jawaban polisi tersebut. 


"Oh gitu ya pak? Terima kasih pak!", ucap Nisa kepada polisi 
tersebut. 


Nisa menelepon dan memberitahukan Randy tentang 
masalah ini. 


"Halo Ran?", ucap Nisa didalam telepon tersebut. 
"Iya Nis kenapa?", tanya Randy. 


"Ran, sekarang aku ada di Rumah Pohon, disini banyak 
warga sama Polisi sedang berkumpul. Katanya tadi pagi 


disini ditemukan 2 orang mayat. Kamu kesini ya Ran!", 
perintah Nisa dengan penuh ketakutan. 


"Oke Nis. Tunggu ya!", lanjut Randy dengan buru buru. 
Telepon mati 


Randy pun pergi ke Rumah Pohon 


KAKAK 


"Nis? Kok bisa sih disini ada mayat?", tanya Randy dengan 
menarik nafasnya pelan. 


"Mana aku tau. Katanya, mereka menduga kalo mayat itu 
sebelumnya saling membunuh. Kok disini angker sih Ran? 
Ada pembunuhan segala. Kamu dapat Rumah Pohon ini dari 
mana?", tanya Nisa dengan ketakutan. 


"Ini pemberian Mama Papa aku waktu SMP dulu. Tapi 
semenjak Papa meninggal, Mama udah gak mau lagi kesini. 
Jadinya aku kasih ke kamu aja biar aku ada teman. Padahal 
dulu gak kaya gini kok", balas Randy. 


"Kamu sering kesini bareng Mama Papa kamu?", tanya Nisa. 
Randy menganggukkan kepalanya dengan wajah sedih. 


Dari hari ke hari mayat yang ditemukan di Rumah Pohon itu 
semakin bertambah. 


KAKAK 


"Ran.. Semakin hari.. Semakin angker aja Rumah Pohon ini”, 
ucap Nisa dengan ketakutan. 


"Kayaknya kita harus ... ", lanjut Randy yang tiba tiba 
terpotong pembicaraannya oleh Nisa. 


"Eh Ran, liat deh ada 2 surat!", ucap Nisa sambil menunjuk 
kedua surat tersebut. 


Randy membuka surat tersebut dan didalamnya bertuliskan 
"IKA KAMU INGIN ADIK MU SELAMAT, KAMU HARUS JAUHI 
RANDY!" 


Nisa pun membuka satu surat lagi, dan isinya bertuliskan 
"RUMAH POHON INU HANYA MILIK AKU DAN RANDY JIKA 
KAMU MASIH DEKETIN RANDY, MAKA SIAP SIAP KAMU AKAN 
MENYUSUL AYAH DAN IBUMU". 


"Ran.. Kayaknya ini neror aku", ucap Nisa dengan ketakutan 
yang sangat dalam. 


dek 
TBC 


Gimana part yang ini? Seru gak? Nantikan part 
selanjutnya! 


Jangan lupa follow, vote # coment, biar aku tambah 
semangat ngetiknya! 


Terima kasih 


Part 4 - Pesan Terakhir 


"Ran.. Kayaknya ini neror aku", ucap Nisa dengan ketakutan 
yang sangat dalam. 


"Kayaknya kita harus teror balik Nis", ujar Randy. 
"Caranya?", tanya Nisa. 


" Kita pasang aja CCTV, kita cari tau siapa yang teror kamu 
dan siapa yang membunuh warga sini. Gimana?", balas 
Randy. 


"Kalo dia tau kita teror balik terus dia malah rusakin CCTV 
nya gimana?. Udah, aku jauhin kamu aja deh. Aku takut 
adik aku dilukai dia", omel Nisa dengan gemetar. 


"Udah, kita coba aja dulu. Kalo gagal, kita coba cara lain. 


Mereka pun memasang CCTV disekitar rumah pohon 
tersebut. Ternyata, ucapan Nisa benar, mereka gagal karena 
ada yang merusak CCTV tersebut. 


KAKAK 


"Tuh kan Ran apa aku bilang, dia malah rusakin CCTV nya", 
omel Nisa. 


"Kita coba cara lain Nis. Jangan putus asa!", perintah Randy. 
"Aku takut kita gagal lagi Ran", ujar Nisa. 


"Udah, denger aku!. Kalo kita gak putus asa, kita pasti 
berhasil", balas Randy. 


Nisa pun tarik nafas dan tersenyum dengan penuh 
semangat. 
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Berminggu minggu mereka melakukan cara, tetapi hasilnya 
selalu gagal. 


daaa 
Keesokan Harinya 


Nisa sedang melihat kesana kemari, dan tidak disengaja dia 
melihat sebuah kaki manusia. 


"Eh Ran, Ran liat deh!. Itu kok kaya kaki manusia yah?", ujar 
Nisa dengan penasaran. 


"Jangan jangan itu mayat lagi Nis. Kita kesana yuk Nis!", 
balas Randy sambil menarik tangan Nisa. 


Nisa menarik kembali tangannya dan menggelengkan 
kepalanya. 


"Kenapa? Takut? Gak apa apa kok Nis", ucap Randy. 
Mereka pun melihat mayat tersebut. 

"Nisa? Inikan... Adik kamu... ", ujar Randy dengan kaget. 
"Salsa? Sa? Bangun Sa!", ucap Nisa sambil menangis. 
"Kak?", ucap Salsa adik Nisa. 

" Sa? Kamu... ", balas Nisa sambil menghapus air matanya. 


" Kak? Kakak jangan nangis ya!. Sebentar lagi aku akan 
menyusul Ayah dan Ibu. Kakak jangan khawatir!. Suatu saat 
nanti, kita akan berkumpul lagi di Surga", ujar Salsa untuk 
menenangkan Nisa. 


"Kalo kamu pergi, kakak sama siapa?", tanya Nisa. 


"Kan ada kak Randy, ada Mamanya kak Randy, warga disini 
juga kan pada peduli sama kakak. Jadi kakak gak sendiri. 
Biarkan aku pergi dengan tenang ya kak!", ujar Salsa. 


Nisa hanya menangis tanpa berkata kata. 


"Oh iya kak. Se... Sebenarnya... Yang selama ini teror kakak 
itu... ", Ucap Salsa yang pembicaraannya tidak 
terselesaikan. 


Tiba tiba Salsa sesak nafas dan menghembuskan nafas 
terakhirnya. Tidak lama kemudian, Salsa sudah tidak 
bernyawa lagi dan dikabarkan meninggal dunia 


Nisa hanya menangis dengan keras dan suara kencang 
tanpa bisa berucap apa apa lagi. Sementara Randy hanya 
bisa menenangkan Nisa tanpa berbuat apa apa. 
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Beberapa Minggu Kemudian 


Nisa sedang sendiri di Rumah Pohon tanpa ditemani 
siapapun. 


"Salsa meninggal gara gara aku. Aku juga gak mau Randy 
meninggal gara gara aku juga. Sebaiknya aku jauhin Randy 
aja deh", ucap Nisa dengan suara pelan. 


Tiba tiba ada yang melempar surat dari belakang Nisa 


Surat itu berisi "JIKA HARI INI KAMU TIDAK MENJAUHI RANDY, 
MAKA AKU AKAN TERUS MENERORMU DAN AKAN 
MEMBUNUHMU". 


"Siapapun yang kirim surat ini, keluarlah!. Aku gak takut 
sama kamu. Kalo kamu pemberani, ayo hadapi aku!", teriak 
Nisa dengan sangat kencang sambil menengok kesana 
kemari. 


Tiba tiba ada manusia bertopeng dan menyekap mulutnya 
Nisa dan menahan tubuhnya Nisa untuk bergerak. 


Fokk 
TBC 


Hai guys. Gimana part yang ini? Takut? Atau 
menegangkan? 


Tunggu part berikutnya ya! 
Jangan lupa follow, vote + coment! 


Terima kasih. 


Part 5 - Kematian Luna 


Tiba tiba ada manusia bertopeng dan menyekap mulutnya 
Nisa dan menahan tubuhnya Nisa untuk bergerak 


Tidak lama kemudian, Randy datang dan melihat Nisa 
sedang di sekap oleh manusia bertopeng. Randy pun 
menahan manusia bertopeng itu dan Nisa akhirnya berhasil 
lolos 


"Nis, bukan topeng nya Nis! Cepetan!", perintah Randy 
dengan keadaan yang masih menahan sang pelaku. 


Nisa pun membuka topeng tersebut. Akan tetapi, manusia 
bertopeng itu berhasil lolos. Randy dan Nisa pun 
mengejarnya . 


"Nisa kejar! Kejar dia!", teriak Randy. 
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Mereka berlari sampai ke tebing 

"Lebih baik kamu menyerah!", ujar Randy. 
"Buka topeng kamu!", tambah Nisa. 


Manusia bertopeng itu terus menerus mundur kebelakang 
sampai akhirnya dia berada di ujung tebing. Tidak lama 
setelah itu, dia pun loncat dari atas tebing dan terjatuh ke 
sungai sampai terbawa oleh arus air. 


"Dia lolos", ucap Randy yang sempat melihat manusia 
bertopeng itu terbawa arus. 


"Apa jangan jangan dia mati?", tanya Nisa dengan terkejut. 


"Ya sudah, mungkin ini yang terakhir kali ada pembunuhan 
di rumah pohon itu. Kita lupakan saja kejadian yang 
kemarin”, ujar Randy 


"Masa dilupakan begitu aja sih? Harusnya dia dilaporkan ke 
pihak yang berwajib, biar kapok dan gak mengulangi 
perbuatannya lagi”, ucap Nisa dengan nada kesal. 


"Nanti aja Nis. Lagian dia juga udah kabur, mungkin gak 
berani muncul lagi”, lanjut Randy. 


"Kok kamu jadi belain dia sih Ran? Enak aja dia senang 
begitu aja, sementara kita?", tambah Nisa yang semakin 
kesal. 


"Yaudah Nis, nanti kita bertindak lanjuti masalah ini, tapi 
gak sekarang. Aku cape banget, kita pulang aja yuk", ajak 
Randy dengan berusaha sabar. 

Mereka pun pulang ke rumahnya masing masing 

daaa 


Keesokan Harinya 


Nisa melihat banyak warga yang sedang berkerumun 
disekitar rumah pohon tersebut. Dia tiba tiba penasaran 
dengan apa yang terjadi, lalu Nisa bertanya ke salah 
seorang warga yang berada disana. 


"Apa yang terjadi pak?", tanya Nisa yang tiba tiba 
mengerutkan keningnya karena bingung. 


"Ada yang gantung diri Neng", balas warga tersebut. 
Nisa kaget dan ketakutan. Dia pun menelepon Randy. 


"Halo Nis? Ada apa?", tanya Randy memulai obrolan. 


"Randy, cepetan kesini ya! Di rumah pohin ini ada yang 
gantung diri", jawab Nisa yang sedari tadi detak jantungnya 
berdetak cepat tidak beraturan. 


Randy pun menutup teleponnya dan bergegas ke rumah 
pohon. 


Sesampainya di rumah pohon, Randy terkejut karena dia 
melihat ada mayat yang tergantung di rumah pohon 
miliknya itu. 


"Kenapa ada kejadian menyeramkan lagi disini?", tanya 
Randy yang melirik Nisa sedetik dan langsung melirik lagi 
mayat itu. 


"Kayaknya bukan kasus yang kemarin deh Ran", balas Nisa 
dengan pandangan yang tetap menatap muka Randy. 


Tidak ada satupun warga yang berani mendekati dan 
menurunkan mayat tersebut. Warga pun menelepon polisi 
untuk membantu mengevakuasi jenazah tersebut. 


Seteleh di evakuasi dan dibawa ke mobil ambulan, polisi 
pun mengajukan beberapa pertanyaan kepada warga 
sekitar. Setelah di selidiki, mayat tersebut bernama Luna. 
Polisi pun mengabarkan orang tua Luna bahwa anaknya 
telah meninggal. 


Nisa terkejut akan hal itu, karena Luna adalah tetangga 
Nisa. Ibu Luna pun datang ke tempat kejadian dan menangis 
histeris. Akhirnya, Nisa memghampiri ibu Luna untuk 
menenangkannya. 


"Apakah pernah ada masalah dirumah? Atau bersama 
temannya?", tanya polisi kepada ibu Luna untuk memulai 
penyelidikan. 


"Luna anak baik. Dia jarang keluar rumah. Anak nya 
pendiam dan tidak pernah ada masalah dengan siapapun", 
jawab ibu Luna yang berusaha berhenti menangis dan 
menghapus air matanya. 


"Terakhir kali dia keluar rumah dengan siapa?", tanya polisi 
lagi. 


"Dia pergi dengan teman barunya", jawab ibu Luna 


"Siapa namanya? Seperti apa Ciri cirinya?", tanya polisi 
mulai penasaran. 


"Saya tidak tau namanya. Tapi mereka sepertinya sebaya. 
Dia berambut panjang, berkulit putih, badannya lumayan 
tinggi dan ada tahi lalat di dagu kanan, gak tau dagu Kiri. 
Saya lupa", ucap ibu Luna mulai mengingat kembali. 


"Itu kok kaya Aaa... ", balas Nisa yang ucapannya tiba tiba 
terpotong. 


"Ana", bisik Randy kepada Nisa. 
"Hah? Ana?", tanya Nisa mulai kebingungan. 


"Iya. Anaknya Bu Wati itu loh", ucap Randy dengan percaya 
diri seakan akan ucapannya benar. 


"Masa iya sih dia pelakunya", ucap Nisa yang tidak percaya 
akan perkataan Randy itu. 


"Apa salahnya kalo kita cari tau?", lanjut Randy 


"Jangan suudzon Ran!. Kalo ternyata dia gak salah 
gimana?", omel Nisa mengingatkan. 


Randy tiba tiba menyadari bahwa polisi dan Ibu Luna hanya 
memperhatikan mereka yang sedari tadi saling berbisik. 


"Eh Bapak", ucap Randy yang tiba tiba tertawa pelan 
dengan muka malu. 


"Kalian kok berbisik?", heran polisi tersebut. 


"Eee.. Itu pak.. Aku kasih tau Nisa kalo baso pak Endi naik 
harga", jawab Randy dan berusaha memalingkan muka. 


Polisi bingung dengan tingkah laku Randy. Sedangkan Ibu 
Luna tiba tiba berhenti mengeluarkan air matanya karena 
mendengar ucapan dan tingkah laku Randy yang aneh itu. 


Randy mulai ketakutan dan berusaha mengalihkan 
pembicaraan. 


"Eh udah yuk Nis, aku laper, mending makan baso pak Endi. 
Kita duluan ya Bu. Mari Pak!", ucap Randy gugup untuk 
mengalihkan pembicaraan. 


Dia pun menundukkan kepalanya kepada polisi yang berada 
di hadapannya itu 
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"Ran?", panggil Nisa kepada Randy memulai obrolan baru. 


"Hmm", balas Randy singkat dan datar tanpa menengok 
sedikit pun. 


"Kamu kok aneh gitu sih?", heran Nisa akan tingkah laku 
Randy hari ini. 


Randy hanya berjalan dan menatap lurus kedepan tanpa 
melirik dan menjawab satu kata pun kepada Nisa. 


"Ran? Kamu kenapa sih? Lihat aku!", ucap Nisa mulai kesal. 


"Aku takut Nis”, jawab Randy mulai bersuara. 


"Hah? Takut? Takut apaan? Takut Luna gentayangan?", tanya 
Nisa dengan polosnya. 


"Bukan", jawabnya datar. 
"Terus?", tanya Nisa lagi. 


"Aku takut kalo tadi aku kasih tau polisi terus aku Kasih tau 
kalo aku mengira, yang membunuh Luna itu Ana, terus aku 
salah tangkap. Nanti malah aku yang dipenjara", jelas 
Randy yang tiba tiba menghentikkan langkah mereka. 


"Ya Allah Randy... Kirain apaan. Tapi udah lah. Kan kamu gak 
kasih tau. Jangan lemah deh", balas Nisa mulai yang 
terkekeh akan tingkah aneh sahabatnya itu. 


Randy tidak menjawab apapun dan mereka pun terus 
melanjutkan perjalanannya 


aaa 


Sesampainya dirumah, Nisa pun tidur karena hari sudah 
gelap. 


Tiba tiba ada yang menelepon Nisa. Nisa pun terbangun dan 
langsung mengangkat telepon tersebut. 


"Jauhi Randy! Kalau tidak, kamu akan mati", jelas penelepon 
itu mengancam Nisa. 


Tidak lama setelah dia berbicara, penelepon itu pun 
langsung mematikan teleponnya tanpa menunggu Nisa 
menjawab. 


Nisa pun melihat jam, dan waktu menunjukkan pukul 00.30. 


"Kenapa setiap jam segini sering terjadi ancaman buat aku 
melalui telepon?", gumam Nisa ketakutan sekaligus 


penasaran. 


TBC 


KAKAK 
Hai bagaimana part ini? 


Nantikan part selanjutnya yang pasti ada kejadian 
tidak terduga lagii.. 


Jangan lupa follow, vote + coment. 


Terima kasih. 


INFO 


Assalamualaikum 


Hai kalian semua, maaf ya Desy belum up, hehe . 
Tungguin pokoknya!! 


Buat kalian yang pengen tau kelanjutan MRP atau 
Misteri Rumah Pohon, tunggu aja ya!! 


Desy belum bisa up, soalnya Desy sekarang di 
Pesantren. Di Pesantren gak boleh bawa hp.. 


Jadi maaf ya udah bikin kalian nunggu.. Hehee 


Hari ini Desy bisa ngasih kabar, soalnya Desy lagi 
ada dirumah, lagi sakit. Doain ya semoga Desy cepat 
sembuh, hehe. 

Doain juga semoga cepat publish ke part selanjutnya 


Yaudah itu aja dari Desy, salam buat semua 
Salam.. 


Desy Wastuti 


Part 6 - Siapa Dia 


Happy Reading! 


"Kenapa setiap jam segini sering terjadi ancaman buat aku 
melalui telepon?" tanya Nisa bergumam pada dirinya 
sendiri. 


Entah dorongan dari mana, rasanya Nisa ingin sekali 
memberitahukan Randy tentang masalah ini. Nisa rasa, 
Randy lah satu satunya orang yang membuatnya bertahan 
hidup. la pun akhirnya menelepon Randy. Ia yakin bahwa 
Randy saat ini belum tidur. Karena Randy pernah bilang 
bahwa dia sering bergadang ditengah malam, apalagi di 
malam minggu seperti sekarang ini. Ia selalu bermain 
bersama teman temannya sampai pagi. 


"Halo?" Suara diseberang sana terdengar disuara Nisa, 
pertanda Randy mengangkat teleponnya. 


"A- Aku ganggu kamu ya? Besok aja deh" tanya Nisa tidak 
enak hati. 


Diseberang sana, Randy tampak mengerutkan kedua 
alisnya. Ada apa dengan Nisa? la tidak mungkin menelepon 
malam malam seperti ini jika tidak ada hal yang akan 
dibicarakan. Sepertinya Nisa akan membicarakan hal 
penting. Tapi apa? 


"Enggak Nis. Kamu harus bilang, kamu kenapa Nis?" tanya 
Randy khawatir. 


"Eee.. Ran.. Sudah hampir satu minggu, sering ada yang 
menelepon malam malam seperti ini dan mengancam akan 
membunuhku. Aku.. Aku- " 


"Nis? Kamu tenang ya! Kamu jangan takut! Tunggu ya, 
besok aku ke rumah kamu. Kamu jangan mikirin apa apa. 
Sekarang, kamu istirahat, oke?" sela Randy di tengah 
pembicaraan Nisa. 


"I-Iya Ran, makasih" 
Nit. 


Randy memutuskan panggilan sepihak tanpa meminta 
persetujuan apapun dari Nisa ataupun pamit. Bahkan bicara 
pun tidak. Ada apa dengannya? Apa dia marah pada Nisa 
karena telah menganggunya ditengah malam? Nisa rasa, 
iya. Atau karena hal lain? Ah, entahlah. Nisa sungguh 
bingung untuk memikirkan hal itu. Mungkin benar yang 
diucapkan Randy, ia lebih baik istirahat dan tidur. 


Hari ini, waktu sudah menunjukkan pukul 06.30. Seperti 
yang dijanjikan Randy, ia akan menemui Nisa di hari ini. 
Tapi, haruskah sepagi ini?. 

Sekarang, ia telah duduk bersama Nisa didepan rumah milik 
Nisa. Nisa sudah menceritakan hal semalam dari awal 
sampai akhir dengan jelas. Sementara Randy, ia bingung 
harus melakukan apa. Sampai saat ini, ia hanya bisa 
manggut manggut untuk menanggapi curhatan dari Nisa. 
Lantas, ia harus menjawab apa sekarang? 


Tin.. Tin.. 


Suara klakson mobil khas polisi itu berbunyi didepan rumah 
milik bu Tika, ibunda Luna. Dua orang polisi keluar dari 
mobil tersebut dan menghampiri pintu khas rumah tersebut. 
Kedua polisi tersebut terus mengetuk pintu milik rumah bu 
Tika. Tetapi, tidak ada sahutan sama sekali dari tuan rumah 
itu. Ada apa sebenarnya? 


"Ada apa ya Ran? Cari tau yuk!" ajak Nisa. Randy hanya 
mengangguk setuju. 


"Untung polisi datang. Kalo tidak, mungkin aku akan 
selamanya mematung disini untuk mencari solusi. Kalian 
benar benar penyelamat, pak" gumam Randy dalam 
hatinya. 


Randy dan Nisa berjalan gontai menghampiri rumah milik 
bu Tika. Nisa rasa, ia benar benar penasaran dengan apa 
yang terjadi. la pun mencoba untuk bertanya pada salah 
satu polisi tersebut. 


"Mohon maaf sebelumnya saya ganggu. Tapi, kalo saya 
boleh tau, ada apa ya pak?" tanya Nisa pada salah satu 
polisi tersebut. 


"Saya dari kepolisian akan memberikan hasil penyelidikan 
kemarin kepada Ibu Tika. Tapi sepertinya tidak ada orang 
dirumah" jelas polisi tersebut. 


Dengan pelan, polisi mencoba untuk membuka pintu rumah 
tersebut. 


"Kok gak dikunci?" gumam Nisa. 


Setelah berhasil membuka pintu rumah Bu Tika, polisi pun 
masuk kedalamnya lalu mereka sontak terkejut karena 
melihat Ibu Tika tergantung dalam pintu rumahnya dengan 
keadaan sudah tidak bernyawa lagi. 


Banyak warga yang berdatangan ke tempat kejadian. 
Sementara polisi melakukan evakuasi jenazah dan memberi 
tanda garis polisi dirumah Bu Tika. 


Untuk lebih lanjutnya, polisi pun bertanya tentang hal 
tersebut kepada tetangga Bu Tika, yang tak lain yaitu Nisa. 


"Maaf sebelumnya, apa anda melihat ada yang datang ke 
rumah Bu Tika?" tanya sang polisi. 


"Tidak pak. Saya hanya diam dirumah dan keluar saat bapak 
datang”. 


Tak lama setelah polisi berbincang dengan Nisa, tiba tiba 
ada salah seorang warga yang mendengar percakapan 
mereka dan menjawab pertanyaan polisi tersebut. Dia 
bernama Bu Rini, yang tak lain dia adalah warga sekitar 
sana juga, dan dia juga yang salah satu menjadi saksi mata 
sebelum Bu Tika meninggal. 


"Maaf sebelumnya pak karena saya ikut campur dalam 
pembicaraan ini. Tapi saya akan menyampaikan, bahwa 
kemarin malam, saya melihat seorang perempuan berambut 
panjang, berkulit putih, datang ke rumah Bu Tika dan 
berbincang dengan Bu Tika. Setelah itu, mereka berdua 
masuk kedalam rumah dan tidak lama setelah kemudian 
wanita itu itu pulang. Tapi saya tidak melihat Bu Tika lagi 
setelah itu" ujar Bu Rini panjang lebar. 


"Terima kasih atas informasinya". 


Dengan keadaan yang masih ramai dan dikerumuni banyak 
orang, Nisa berbisik pada Randy. 


"Itu seperti orang yang sama" bisik Nisa. 


"Ana maksudnya?" tanya Randy. Sementara Nisa hanya 
mengangkat kedua bahunya sebagai jawaban. 


"Nis, kita ke rumah pohon yuk!" ajak Randy tiba tiba. 


"Mau ngapain? Kok tiba tiba? Disini masih rame, masih ada 
polisi. Siapa tau mereka membutuhkan kita” 


"Nis, aku yakin pasti pelaku itu sedang ada dirumah pohon. 
Karena sekarang rumah pohon lagi sepi, pasti dia sedang 
mencari kesempatam dalam kesempitan” 


"Ran, kamu kok mikir nya gitu sih?" 


"Udah deh, yang penting sekarang kita kesana dulu". 
Dengan suatu keterpaksaan, Nisa pun akhirnya menuruti 
kemauan Randy. Yaitu pergi ke rumah pohon. 


Sesampainya disana, mereka memperhatikan rumah pohon 
tersebut dari kejauhan dan melihat seorang perempuan 
sedang memperhatikan sekitar. 


"Tuh kan Nis, apa aku bilang, pelakunya sedang mencari 
kesempatan" 


"A- Aulia?" 


"Apa? Aulia? Itu Ana, Nis. Mata kamu kenapa? Coba kamu 
lihat! Itu Ana. Kamu jangan terus mikirin Aulya! Aulya itu 
udah meninggal. Dengar ya Nis, aku bilang satu kali lagi. Itu 
Ana, bukan Aulya. Kalo gak percaya, kita buktikan" Randy 
pun menarik tangan Nisa untuk menghampiri perempuan 
itu. 


"Tapi kalo udah disana, kamu jangan nuduh dulu ya!. Siapa 
tau bukan dia pelakunya". Randy tidak menghiraukan 
ucapan Nisa. Ia terus kekeh menarik tangan Nisa untuk 
mendekati perempuan itu dan membuktikan bahwa 
ucapannya benar. 


Setelah mereka sudah berada dibelakang perempuan 
tersebut, Randy akhirnya menepuk bahu perempuan itu. 


Perempuan itu menoleh pada Randy, dan ternyata, dia... 


Tbc 


Hai! I'm back! 

Selamat membaca! 
Semoga suka 

Jangan lupa vote + coment! 
Hhe 


Part 7 - Sebuah Tamparan 


lam back! 
Dont forget to Reading, Vote, Coment, and Follow my 
accunt yaw! 


2K 2K KK 


Devan dengan Ervin selaku teman dekat Randy, saat ini 
telah berada dikampus. Randy dan Nisa sengaja izin tidak 
masuk kampus, karena siang nanti ada keperluan yang 
harus mereka kerjakan. 


Devan, Ervin, dan teman teman yang lainnya sedang 
bernyanyi nyanyi dikelas dengan membawa lagu 'kopi 
dangdut'. Ervin memulai lagu tersebut dengan 
bersemangat. 


"Kala ku pandang kerlip bintang nan jauh disana.. Asik asik 
Jos" teriak Ervin mulai bernyanyi. 


"Sayup ku dengar melodi cinta yang menggema.. Tarik 
mang" sambung Devan. 


"Terasa kembali gelora jiwa mudaku.. Asooyy" dilanjut 
dengan Shelly selaku salah satu siswa kelas sana juga. 


"Karena tersentuh alunan lagu, semerdu kopi dangdut.. " 
teriak satu kelas nyanyi berbarengan. 


"Tarik sis.. " teriak Ervin lagi. Membuat semua orang 
berteriak menjawab "Semongko" mereka semua akhirnya 
tertawa. 


Dasar! Ada ada saja kelakuan mereka. 


"Oh jadi ini kelas yang membuat keributan?" suara itu 
membuat mereka melirik pada asal suara tersebut. Suara 
yang sangat familiar bagi mereka, juga sangat menyebalkan 
untuk didengar. Ya, suara pak Herman selaku dosen yang 
sudah lanjut usia. 


"Dan kamu Ervin, kamu yang pembawa keributan dikelasmu 
ini kan?" 


"Lah kok jadi saya pak?" ujar Ervin tidak terima. 


"Saya dengar dari tadi, kamu yang memulai semua ini. Jujur 
aja kamu!" 


Ya memang, dari tadi Pak Herman sudah mendengarkan 
mereka bernyanyi dari awal. la sengaja membiarkan mereka 
bernyanyi karena dia juga menyukai lagu tersebut. 


Hening. 


Tidak ada yang berucap satu pun didepan Pak Herman. 
Termasuk Ervin. la lebih memilih mengalah, karena 
walaupun ia membela diri, ujung ujungnya ia pun pasti 
kalah. 


"Kenapa kalian diam?" tanya Pak Herman. "Ayo lanjutkan 
nyanyi kalian! Saya suka dengan lagu itu. Apalagi jika yang 
bernyanyi itu kalian yang suaranya merdu semua" 
sambungnya. 


Mereka semua saling pandang. Pada akhirnya, mereka pun 
kembali bernyanyi sesuai permintaan Pak Herman. Pak 
Herman pun ikut bernyanyi sambil melayangkan kedua 
telapak tangannya ke kanan dan ke kiri di udara. 


Dasar! Sudah tua saja, jiwa mudanya masih melekat. 


- 000 - 


Randy menepuk bahu perempuam tersebut. Perempuan itu 
menoleh, dan ternyata benar, ia adalah Ana. 


Ana terkejut dengan kedatangan Randy dan Nisa "Kenapa 
ya?" tanya Ana 


"Kamu kan pelakunya?" tanya Randy balik. 


"Ma- Maksudnya?" ucap Ana terbata bata. Sementara Randy 
memutar bola matanya malas lalu tersenyum sinis. 


"Kamu kan yang bunuh Luna dan Ibunya? Jujur Na! Jujur!" 
"A- Aku gak tau sama sekali, Ran" 


Nisa yang sedari tadi hanya melihat dan mendengar 
percakapan kedua belah pihak tersebut itu hanya bisa diam. 
la bingung harus berkata apa. 


"Ran, udah Ran, udah!" ucap Nisa mulai buka suara. 
Sementara Randy menatap tajam ke Nisa. Nisa terkejut 
sekaligus takut dengan tatapan yang diarahkan Randy 
padanya saat ini. Tidak biasanya Ranyd seperti ini. 
Sepertinya, Randy benar benar sangatlah marah. 


"Apa maksud kamu? Udah? Kita gak bisa biarin orang yang 
mengancam kamu bahkan membunuh orang orang di 
sekitar kita. Dia harus tanggung jawab, Fhanisa" bentak 
Randy. Jika dia memanggil Nisa dengan sebutan nama 
aslinya, artinya Randy sudah benar benar marah. 


"Tapi Ran.. " mohon Nisa dan berusaha untuk memegang 
tangan Randy. Dengan segera, Randy cepat menepis tangan 


Nisa dan kembali menatap Ana dengan tatapan tajam dan 
penuh kekesalan. 


"Dan kamu.. " tunjuk Randy pada Ana. "Kamu gak punya 
hati. Kamu seharusnya ada di penjara. Bukan disini.. " 
bentak Randy "Tapi sebelum itu.. " Randy tidak melanjutkan 
ucapannya. Akan tetapi dia sontak mengangkat tangan 
kanannya dengan telapak tangan terbuka lebar. Dia pun 
mulai melayangkan telapak tangan tersebut ke arah wajah 
Ana. Sementara Ana, begitu juga Nisa sangat terkejut 
dengan apa yang akan dilakukan Randy terhadap Nisa. Dan 
tiba tiba.. 


Plak 


Suara antara telapak tangan dan wajah yang beradu yang 
diartikan tamparan itu membuar mereka bertiga terkejut. 


Hening. 
Mereka... Diam. 


Randy pun mulai membuka kedua matanya yang semula 
tertutup dan melihat seorang perempuan menundukkan 
kepalanya sambil memegangi pipi nya yang terkena 
tamparan tersebut. 


Randy terus memperhatikan wanita yang masih dalam 
keadaan menunduk dalam dengan rambut panjang tergerai 
yang menutupi selurug wajah wanita tersebut. 


"Ni- Nisa?" 
Tunggu! Apa? Nisa? 


Apa ia tidak salah lihat? 


la menampar Nisa? 


Tidak mungkin! 


akakok 


Part 8 - Perasaan 
Tinggalkan jejak! 


Vote, coment!! 


akakakokok 


"Ni- Nisa?" Randy terkejut dengan wanita yang didepannya 
itu, sekaligus yang ia tampar barusan. Yang tak lain yaitu 
sahabatnya sendiri. Nisa. 


Apa benar, dia... Nisa? 


Wanita yanh berada didepan Randy pun mulai menatap 
kedua mata Randy, dan tidak disangka, wanita itu sudah 
diselimuti dengan air mata yang membasahi kedua pipinya. 
Wajah Nisa, sembab. 


Dia.. Menangis? 
Tunggu! Apa? Dia beneran Nisa? 


Mereka bertiga benar benar tidak menyangka dengan apa 
yang dilakukan oleh Randy terhadap Nisa 


"Randy... Ini salah aku. Tadi Nisa dorong aku. Kalo aja dia gak 
dorong aku sampai aku jatuh, mungkin tadi aku yang akan 
kena tamparan itu, a- " ucapan Ana terpotong saat Randy 
menatapnya tajam dan jari telunjuk Randy mengarah pada 
Ana. 


"BERISIK!! KALO UDAH TAU SALAH, YA DIAM! BERISIK TAU 
GAK?" setelah mengatakan itu, Randy kembali menatap 
Nisa dengan rasa bersalah. Sementara badan Ana telah 


bergetar sejak tadi, juga detak jantungnya yang tidak bisa 
terkendali. 


"Nis? A- aku gak sengaja. Maaf- " 
Srek 


Randy berhenti berucap saat mendengar suara aneh dibalik 
semak semak. Saat Randy mengedarkan pandangannya ke 
seluruh arah, ia tidak melihat siapapun disana. Termasuk 
Ana pun tidak ada. 


Ana.. Kabur? 
Tidak mungkin! 
Tapi, kemana dia? 
Sial, batin Randy 


Randy kembali menatap Nisa, lekat. "Aku anterin kamu 
pulang ya!" ajak Randy. la pun memegang tangan Nisa. Tapi 
dengan cepat, Nisa menepisnya. Apa Nisa marah padanya? 


"Nis. Kamu marah? Aku, aku minta maaf Nis. Aku gak 
bermaksud buat- " 


"Aku gak marah. Aku juga udah maafin kamu. Tapi aku 
kecewa sama kamu, Ran. Kamu nuduh orang tanpa ada 
bukti yang nyata. Pengecut" 


Randy terdiam. Baru kali ini Nisa mengatakan hal yang 
kasar padanya. Kata terakhir yang Nisa ucapkan itu 
membuat Randy tidak bisa berkata apa apa. 


Apa Nisa benar benar kecewa padanya? Apa setelah ini 
persahabatannya akan berakhir? Ah, Randy tidak bisa 


berfikir jernih saat ini. Dia rasa, ini bukanlah salah Randy 
sepenuhnya. 


Nisa hendak meninggalkan Randy, tapi dengan sigap Randy 
memegang pergelangan tangan Nisa 


"Aku antar kamu pulang ya!" 
"Aku bisa sendiri" 

"Tapi- " 

"GUE BISA SENDIRI!" 

Gue? 


Randy tersentak atas kata kata yang Nisa keluarkan. 
Sepertinya Nisa bukan hanya kecewa, ia pun marah 
padanya. Dengan perlahan, Randy melepaskan genggaman 
tangannua pada Nisa. Ia tidak bisa memaksa Nisa jika sudah 
seperti ini. la akan meminta maaf lagi nanti. Untuk saat ini, 
Nisa butuh istirahat. Dia pasti setres. 


Nisa pergi meninggalkan Randy yang mematung. Tapi, Nisa 
bukannya pulang ke rumahnya, ia malah pergi ke tempat 
yang akan membawanya pada suasana yang penuh dengan 
ketenangan. Ya, tempat yang terdapat es krim coklat, vanila 
dan stawberry favoritnya. 


Sementara Randy yang masih terdiam disana, ia bingung 
harus kemana. la pun mengajak kedua temannya untuk 
menemaninya curhat. Ya, Devan dan Ervin. 


Devan.. 
Panggilan telepon berlangsung.. 


"Halo Ran?" 


"Van.. Gue mau ngomong ke lo ditempat biasa. Ajak Ervin 
juga!" 


"Di warung Bu Dina?" 
"Hm" 
Nit. 


Randy menutup panggilan sepihak. la pun segera 
memasukkan ponselnya kedalam saku celana, dan bergegas 
pergi ke tempat yang ia dan kedua sahabatnya akan 
bertemu. Warung Bu Dina. 


Sekarang Randy telah berada di warung Bu Dina bersama 
Devan dan Ervin. Devan dan Ervin sengaja pulang dari 
kuliah lebih dulu, karena guru pelajaran saat ini pun tidak 
masuk. Warung Bu Dina adalah tempat yang cocok untuk 
mereka berkumpul. Tidak hanya tempatnya yang nyaman, 
tapi jajanannya pun beragam. 


"Lo kenapa bro? Lagi gak mood?" tanya Ervin mulai bicara. 


"Nisa kecewa sama gue, karena gue nuduh Ana yang 
enggak enggak terus gue gak ada bukti sama sekali. Dia 
sekarang marah banget" ujar Randy mulai cerita. 


"Lo harusnya minta maaf Ran. Kalo dia gak mau maafin lo, lo 
harus diemin dulu. Biarin dia tenang dulu. Terus lo minta 
maaf yang tulus. Lo buktiin, kalo lo gak bakalan lakuin hal 
yang bikin dia kecewa lagi sama lo" saran Devan. 


"Tapi menurut gue, Ana beneran salah kok" kekeh Randy 


"Ran! Lo jangan gegabah !. Lakuin dulu hal yang barusan 
gue omongin. Kalo lo yakin si Ana itu salah, lo cari buktinya. 
Jangan nuduh orang yang dengan pikiran maupun perasaan 
lo. Karena gue yakin, saat ini, pikiran lo lagi error" 


"Hm" 


Devan mendelik pada Randy. Dia sangat kesal pada 
temannya yang satu ini. Sudah diberi saran, tapi 
jawabannya bikin Devan ingin menenggelamkannya sampai 
ia tidak bisa melihat batang hidungnya lagi. Sungguh Randy 
sangat menyebalkan. Pantas saja Nisa kesal padanya. 


"Ngomong ngomong Ran, lo gak ada perasaan suka atau 
sayang gitu sama Nisa? Kalian udah bersama selama 
bertahun tahun Iho. Masa iya kalian gak ada perasaan satu 
sama lain" kata Ervin yang diangguki Devan. 


"Ada. Perasaan sayang sebagai adik" 


"Lah bukan itu maksud gue. Lo pernah gak cinta sama Nisa? 
Atau rasa deg-degan gitu waktu deket Nisa. Ada?" 


Randy tampak berfikir sejenak. Setelah mengingat, ia pun 
kembali menjawab "Ada". 


"Seriusan lo? Coba ceritain!" 


"Waktu itu gue lagi main bola basket, eh ada Nisa bawain 
minum. Yaudah gue samperin aja dia. Gue lari, soalnya jarak 
dari lapang ke Nisa itu lumayan jauh. Pas udah dideket Nisa, 
jantung gue deg-degan. Apa itu.. Cinta?" 


Plak 


Devan menjetak dahi Randy. Sementara Ervin memukul 
kepala Randy dengan botol aqua yang sudah ada diatas 
meja didepannya. 


"Lo pada kenapa mukul gue, hah?!" protes Randy tidak 
terima. 


"Lo nya aja yang ngarang. Itu namanya bukan rasa cinta. 
Tapi rasa cape, oon" 


"Tapi sama aja kan, itu detakan jantungnya berpadu lebih 
cepat?" 


"Terserah lu" 


Devan dan Ervin memilih mengalah. Percuma saja bicafa 
dengan Randy. Semakin mereka membela diri, maka 
darahnya akan semakin naik. 


Ervin berjalan mendekati jajanan dan Bu Dina "Bu, sprit-- 
yang nyatanya nyegerin satu sama mie ayam nya!" 
ucapnya. 


"Siap den. Nanti ibu antarkan ke meja ya!" 


Ervin mengangguk. Ia pun berbalik. Tetapi dengan 
ketidaksengajaannya, ia malah menabrak seorang 
perempuan sampai buku buku yang dibawa perempuan 
tersebut terjatuh berserakan. Perempuan didepan Ervin 
berjongkok untuk merapikan buku buku nya. Ervin yang 
tadinya akan membantu, tiba tiba ia urungkan karena 
perempuan itu sudah beres membereskan buku bukunya 
dan kembali berdiri. Tapi, yang membuat Ervin aneh adalah, 
kenapa dia terus menunduk? Kenapa tidak berani 
menatapnya? Apa ia terlalu ganteng? Apa perempuan iti 
tidak sanggup melihat kegantengannya? Hah, sudahlah. 


"Maaf kak. Aku gak sengaja" 

"Gue yang salah kok. Gue minta maaf. Gue gak liat tadi" 
Hening. Tidak ada jawaban dari perempuan itu. la.. Diam. 
"Aku duluan kak" setelah berucap, ia pun pergi. 


"Eh- " Ervin ingin menahannya, tetapi terlambat. Perempuan 
itu sudah menjauh dari hadapannya. Padahal, ia belum tau 
nama dan nomor teleponnya. Huh, sudahlah. 


"Dia.. Siapa?" 


~ TBC~ 


Vote comentnya jangan lupa!! 


Part 9 - Kesalahpahaman 


Happy Reading!! 


akakakokok 


Mira, mama Randy, saat ini telah berada di mall, lantai 3. 
Dia terus melihat suasana dibawah yang sangat ramai. Dia 
sangat menyukai pemandangan dari ketinggian. Tapi entah 
kenapa, tiba tiba ada yang berteriak. Entah itu mengarah 
pada siapa, yang pasti dia ikut menoleh ke belakang. 
Tepatnya pada sumber suara itu. 


"MBAK AWAS!!" 


Mira mendapati seorang perempuan yang memakai masker 
dengan rambut terkuncir mendekatinya. Perempuan itu 
mendorongnya sampai jatuh kebelakang. 


"AAAAAAA...." Mira sudah berada dibawah dengan keadaan 
terkurai lemas. Darah terus bercucuran ditubuhnya, 
terutama dibagian belakang kepala. la tidak bisa merasakan 
apa apa dari tubuhnya. la.. Mati rasa. Matanya mulai rabun. 
la melihat orang orang yang mengerubuninya dengan 
remang remang. Setelah itu, gelap. la tiba bisa melihat apa 
apa lagi. Yang ia rasakan hanyalah kegelapan, dan.. Sunyi. 


la sudah tidak sadarkan diri. 


"MA.. BANGUN!!" teriak Nisa yang tiba tiba datang. Tadi, ia 
terus menghindari kerumunan untuk melihat siapa yang 
orang orang kerubuni. Dan, setelah ia melihat itu adalah 
Mira, mama Randy, ia langsung duduk disampingnya. Nisa 
menyimpan kepala Mira diatas pahanya lalu mengelus 


rambut Mira lembut. Darah dari belakang kepala Mira terus 
bercucuran dan mengenai baju Nisa yang ia pakai. Nisa 
terus nangis sesenggukan. Ia sudah menganggap mama 
Randy seperti mamanya sendiri. 


Para warga mendekati Mira lalu mengangkatnya untuk 
segera diantar ke rumah sakit. 


-000- 


Ditempat lain, Dimas, Papa Randy, sedang bersantai 
menonton berita di televisi sambil meminum kopi hangat 
favoritnya. 


"Selamat siang pemirsa. Baru saja terdapat korban jatuh 
dari lantai 3. Korban dikabarkan bahwa didorong oleh 
seorang perempuan dengan sengaja. Korban yang bernama 
Mira Anggara telah dilarikan ke rumah sakit untuk diperiksa 
lebih lanjut" 


"M- Mira Anggara?" gumam Dimas. 


Drrttt.. Drrttt.. 


Dimas mengalihkan penglihatannya pada handpone yang 
tiba tiba bergetar. Saat ia lihat, disana tertulis jelas nomor 
yang tidak dikenal. Nomor siapa? Dengan rasa 


penasarannya, akhirnya Dimas pun mengangkat telepon 
tersebut. 


"Halo?" 


"Bisa bicara dengan Pak Dimas Anggara?" tanya sessorang 
diseberang sana. 


"Iya saya sendiri. Ini siapa ya?" 


"Saya dari pihak rumah sakit. Ingin memberitahukan kepada 
bapak, bahwa istri bapak yang bernama Bu Mira Anggara, 
saat ini sedang dirawat dirumah sakit. Saya harap, Bapak 
bisa datang kesini secepatnya. Terima kasih" 


Tut. 


Telepon diakhiri oleh pihak rumah sakit. Jadi benar, bahwa 
yang diberitakan di televisi barusan adalah, Mira, istrinya? 
Dimas tercekat. la harus segera ke rumah sakit untuk 
melihat keadaan istrinya. 


Dimas bergegas keluar rumah. Saat membuka pintu 
rumahnya, ia dikejutkan oleh seorang yang bermasker 
dengan hoodie yang ia pakai, juga tudung hoodie yang 
menutupi kepalanya. 


"Siapa kamu?" tanya Dimas 


"Apa om mau pergi ke rumah sakit untuk lihat istri om?" 
tanya orang itu balik. 


"Bukan urusan kamu!" 


"Justru itu jadi urusan saya om. Karena saya salah satu saksi 
mata yang melihat siapa orang yang mendorong istri om 
dari lantai 3" Orang itu menjeda ucapannya. "Orang itu... 
Nisa. Sahabat Randy sendiri" 


Degh. 


Gak mungkin. 

Nisa tidak mungkin lakuin itu. 

Dia orang baik. 

Nisa sudah menganggap Mira sebagai ibunya sendiri. 
Nisa tidak mungkin mencelakai orang yang ia sayangi. 


Dimas melamun. Saat ini pikirannya entah kemana. la tidak 
bisa berfikir jernih untuk saat ini. 


"Om- ul 
"Jangan asal nuduh kamu!" 


"Saya ada bukti dari cctv" orang itu mengeluarkan 
handphone dari saku hoodie nya lalu ia serahkan pada 
Dimas "Silahkan om lihat sendiri". 


Dimas melihat rekaman itu. Dan ia benar benar melihat 
seorang perempuan mendorong Mira sampai terjatuh 
kebawah. Orang itu membelakangi kamera. Rambut 
perempuan itu diikat. Tapi yang membuat Dimas yakin 


bahwa itu adalah Nisa, yaitu dari postur tubuhnya yang 
sama persis dengan Nisa. 


"Jadi om sudah percaya sama saya?" orang itu mengambil 
kembali handphone dari tangan Dimas. "Sebelumnya, maaf 
saya menganggu om. Tapi saya hanya mau menyampaikan 
hal itu saja. Setelahnya, saya pamit. Permisi". Orang itu 
pergi dari hadapan Dimas. Rekaman itu terus terbayang 
dipikiran Dimas. Tapi, Dimas harus bergegas ke rumah sakit. 
la harus segera mengetahui keadaan istrinya. 


-000- 


"Saya mau tanya. Atas pasien yang bernama Mira Anggara. 
Bisa saya tau ruangannya dimana?" tanya Dimas yang baru 
saja sampai di rumaa sakit. 


"Sebentar Pak, saya lihat dulu" jawab sang suster. la melihat 
dari berkas berkas dihadapannya lalu kembali menatap 
Dimas. "Pasien yang bernama Mira Anggara berada di ruang 
IGD, Pak" ucapnya. 


"Terima kasih". Setelahnya, Dimas mencari ruangan UGD. 
Setelah berada didepan pintu ruang tersebut, Dimas 
dikejutkan oleh seseorang yang memanggilnya dari 
belakang. 


"Papa?" 


Dimas.. Menoleh. Saat ini, ia melihat Nisa. Dan.. Ya, yang 
memanggil Dimas adalah Nisa. Saat ini, mata Nisa sudah 
sembab. Dan bajunya sangatlah kusut. Juga berkas darah 
yang masih menempel dibagian celananya. 


"Ngapain kamu disini?" tanya Dimas menatap Nisa tajam. 
"A- Aku- " 

"Kamu kan yang membuat istri saya celaka?" 

"M- Maksud Papa?" 


"Jangan pura pura kamu! Saya sudah tau semuanya" Dimas 
menjeda ucapannya sejenak. "Sekarang ikut saya!" Dimas 
menarik tangan Nisa kasar. Mau tidak mau, Nisa terus 
menikuti Dimas. 


Dimas membawa Nisa ke rooftop rumah sakit. Ia melempar 
tubuh Nisa sampai terjatuh ke lantai. Mata Nisa kembali 
berkaca kaca. Kenapa Dimas melakukan ini padanya? 
Sebenarnya, apa salah dia? 


Nisa kembali berdiri dan memegang pergelangan tangan 
Dimas, tapi Dimas segera menepisnya. "P- Pa- " 


"JANGAN PEGANG TANGAN SAYA DENGAN TANGAN KOTOR 
ANDA! DAN, JANGAN PERNAH PANGGIL SAYA PAPA LAGI! 
SAYA TIDAK SUDI DIPANGGIL PAPA OLEH MULUT BUSUK 
ANDA. ANDA BUKAN ANAK SAYA. DARI DULU, ANAK SAYA 
HANYALAH RANDY SATU SATUNYA. LALU, ANDA DATANG DAN 
MEMANGGIL SAYA PAPA? GILA!" 


"Papa kenapa? Hiks.. " Sedari tadi, Nisa sudah bercucuran 
air mata, lagi. 


"Jangan coba coba dekati keluarga saya lagi! Kalo sampai 
istri saya tidak selamat, saya tidak akan pernah memaafkan 
anda" 


"Pa, bukan Nisa yang lakuin itu. Hiks.. Nisa gak mungkin 
mencelakakan Mama, Pa. Hiks.. " 


"CUKUP!" Bentak Dimas. "Berhenti menghasut saya! Saya 
tidak akan pernah percaya lagi pada anda" Dimas 
menghentikan ucapannya "Dan, berhenti menangis! Karena 
saya tidak akan pernah merasa kasihan lagi pada air mata 
yang membasahi pipi anda lagi" 


Setelah mengatakan itu, Dimas pergi meninggalkan Nisa 
sendiri di rooftop. Nisa terus menangis sejadi jadinya lalu 
terduduk lemas dilantai rooftop. Kenapa takdirnya harus 
menyakitkan seperti ini? Orang tuanya telah meninggalkan 
Nisa, sendiri. Orang tua Aulya juga. Apa setelah ini, orang 
tua Randy juga akan meninggalkannya? Apa takdirnya 
memang harus sendiri? Mungkin, iya. Inilah jalan hidupnya. 
Sungguh menyakitkan. 


Dimas mendekati Randy yang terduduk dikursi tunggu. Tadi 
saat diperjalanan, ia menelepon Randy dan menyuruh 
Randy untuk segera menyusulnya ke rumah sakit. Dimas 
duduk disebelah Randy. 


"Papa dari mana?" tanya Randy. Dimas tidak menjawab. la 
hanya menghela nafas panjang. "Oh iya Pa, Nisa udah di 


kasih tau? Dia pasti sedih dengar Mama- " 


"Jangan tanyakan anak sialan itu lagi!" potong Dimas cepat. 
Setelah mengatakan itu, Dimas berdiri dan pergi 
meninggalkan Randy, sendiri. 


Randy menatap kepergian Dimas sampai menghilang. Ada 
apa dengan Dimas? Kenapa saat ia bertanya tentang Nisa, 
tampaknya Dimas begitu tidak suka? Randy rasa, dulu baik 
baik saja. 


~ TBC~ 


akakakokok 


Apa Nisa benar benar salah? 


Apa setelah ini, hubungannya dengan keluarga Randy akan 
renggang? 


Apa Nisa benar benar melakukan itu? 
Jika bukan, siapa pelakunya? 


Temukan jawabannya, dengan terus baca MRP sampai 
tamat!! 


Follow my ig : @desywastuti04 


Part 10 - Pergi 
Happy Mothers Day! 


Part ini spesial hari ibu dong 
Penasaran? Yuk langsung baca aja!! 


Aka 


Pagi ini, Nisa berangkat ke kampus dengan begitu tidak 
bersemangat. Kejadian kemarin membuatnya terus 
menghantuinya. 


Hari ini, langit tidak begitu cerah seperti suasana hatinya. 
Langit pun ikut bersedih melihat Nisa seperti ini. Terpuruk 
oleh bayangan orang orang yang sedikit demi sedikit terus 
membencinya. Padahal, ia tidak melakukan kesalahan apa 
apa. Tapi mengapa semua orang membencinya? 


Seperti biasa, Nisa berangkat sendiri dengan menaiki taksi. 
Selama bertahun tahun ia berangkat sendiri, hidup sendiri, 
tapi ia tidak pernah mengeluh sedikitpun. Karena mengeluh 
pun tidak ada gunanya. Itulah Fhanisa Angela Lestari, 
dengan biasa dipanggil Nisa. 


Sesampainya di kampus, Nisa melihat siswa dan siswi 
mengerumuni mading. Ada berita terbaru apa hari ini? Nisa 
penasaran. Ia pun berjalan untuk menghampiri mading. Nisa 
memotong kerumunan sambil berucap "Permisi". 


Semua orang yang berada disana menatap Nisa tidak suka. 
Mereka mulai menghindari Nisa. 


"Dia datang" 


"Ratu psicopath yang sesungguhnya" 


"Ternyata dia masih berani masuk kampus" 
"Mukanya sok polos" 


Cibiran dari orang orang terus terdengar ditelinganya. Dan 
ia yakin, bahwa mereka membicarakannya. Tapi, ia tidak 
mengerti apa yang mereka bicarakan. Ia pun segera melihat 
ke mading untuk membuktikannya sendiri. 


"Fhanisa Angela Lestari, atau biasa disebut Nisa, diduga 
telah mencelakakan ibu sahabatnya sendiri, Randy Anggara. 
Saat ini, Mira Anggara atau ibu Randy sedang berada di 
Rumah sakit Pelita Hati dengan keadaan kritis" 


Nisa membelalakkan matanya. Kenapa berita ini menyebar 
sampai ke kampusnya? Padahal, hanya keluarga Randy saja 
yang mengetahui soal ini. Tapi, siapa yang 
menyebarkannya? Ah, Nisa bingung. 


Nisa kembali menatap teman temannya yang menatapnya 
tidak suka. Nisa menunduk dan kembali berjalan ke 
parkiran. Saat ini, ia sedang tidak ingin masuk kelas. Ia 
sudah tahu keadaan dikelas setelah dia masuk kesana. la 
keluar dari parkiran. Walaupun banyak orang yang 
memperhatikannya, tetapi ia tidak memperdulikannya. Ia 
tetap berjalan menjauhi kampus. 


Saat ini, Nisa sedang berada di pemakaman dengan sebuket 
bunga ditangannya. Sepulang dari kampus tadi, ia langsung 
berkunjung ke pemakaman ibunya. Entahlah, rasanya ia 
ingin sekali bercerita semua pada ibunya. Andai ibunya 


masih ada, pasti dia langsung menangis dalam pelukan 
ibunya. Mungkin dengan itu, ia bisa sedikit tenang. Tapi, jika 
Allah sudah berkehendak, kita bisa apa? Syukuri, dan jalani. 
Maka, kita pun akan ikhlas. 


"Bu.. Apa ibu tau tentang hari ini?" Nisa mulai bercerita 
pada ibunya. la terus mengelus nisan yang berada 
dihadapannya. "Semua orang sudah membenciku. Termasuk 
keluarga Randy. Dan sekarang, aku sendiri. Andai ibu ada 
disini. Aku ingin sekali diberi semangat lagi oleh ibu lalu 
memeluk ibu seperti dulu.. Hiks" Nisa menangis. Ia sudah 
tidak bisa membendung air matanya lagi. Bayangan masa 
kecil bersama ibunya kembali hadir di pikiran Nisa. 


dak 


"Ibu.. Aku difitnah nyontek pas ulangan. Padahal aku gak 
pernah lakuin itu". Seorang perempuan berumur 7 tahun 
dengan bernama Nisa baru saja masuk dari pintu rumahnya 
berteriak lalu menghambpiri Ratna, sang ibu. 


Ratna berjongkok untuk mensejajarkan tingginya dengan 
Nisa. la menghapus jejas air mata di pipi sang putri. 
"Putrinya ibu jangan nangis! Mereka cuman bercanda aja. 
Kalo ada yang kaya gitu lagi sama kamu, anggap aja itu 
sebagai penyemangat kamu, oke?" 


"Tapi bu.. " Ucapan Nisa seketika berhenti saat Ratna 
mencium kening miliknya sangat lama. Nisa menatap Ratna 
setelah Ratna melepaskan ciumannya. Lalu, Ratna menyubit 
pipi Nisa pelan membuat si empunya menggembungkan 
pipi, lucu. 


"Ibu percaya sama kamu. Jadi, kamu juga harus percaya 
sama ibu, ya?" 


Nisa seketika mengangguk. Setelah itu, ia pun memeluk 
ibunya. "Nisa sayang ibu" gumamnya. 


dkk 


"Ah, Nisa sampai lupa tujuan Nisa kesini" Nisa menjeda 
ucapannya sejenak "Happy Mother day" Nisa menyimpan 
sebuket bunga itu diatas makam ibunya. "Seperti yang ibu 
bilang dulu, Nisa akan menjadi orang yang ibu inginkan. 
Yaitu jadi anak baik, penurut, dan sukses. Nisa akan usahain 
sampai Nisa gapai cita cita Nisa. Doakan ya bu. Tapi maaf, 
tahun ini Nisa hanya bisa kasih ibu bunga. Nisa juga selalu 
berdoa semoga suatu saat nanti, kita akan bertemu lagi 
disana. Nisa ingin sekali kita berkumpul lagi seperti dulu. 
Merayakan hari ibu lagi". Seketika, bayangan masa dulu 
bersama ibunya terbayang kembali. 


kakak 
"Kenapa pada gelap?" gumam Ratna yang baru saja pulang 


dari kerjanya. Seketika itu, lampu pun menyala berbarengan 
dengan ledakan balon 


"Happy Mother day" teriak Nisa dengan Salsa, adiknya. 
Mereka membawa kue kesukaan ibunya. 


"Selamat hari ibu, Mom. Di tahun ini, ibu mau apa?" tanya 
Nisa 


"Ibu gak mau banyak. Ibu hanya ingin kalian tetap akur. Ibu 
juga ingin kalian jadi anak baik, penurut, dan jadi anak 
sukses nantinya" 


"Kita akan turutin apa mau ibu". Nisa menyimpan kue itu 
lalu memeluk sang ibu diikuti oleh Salsa. 


kakak 


"Coba aja waktu itu ibu gak nyelamatin aku. Pasti ibu masih 
selamat. Harusnya aku yang celaka, bukan ibu” 


Tin.. Tin.. 
"Nisa Awas!!" 


Bruk.. 


Bayangan Ratna menyelamatkannya saat ia akan tertabrak 
mobil kembali menghantuinya. Disaat itu lah Ratna 
meninggalkan Nisa untuk selamanya. 


Lalu, Ayahnya? Jangan ditanyakan! 

Ayah Nisa yang bernama Aldi sudah pergi saat Nisa masih 
balita. Aldi meninggal karena dibunuh. Pada saat itu, 
pembunuhnya pun sudah dipenjara. Ternyata yang 
membunuh Aldi adalah sahabatnya sendiri. Ia dendam 
karena merasa iri dengan kehidupan Aldi yang sangat 
beruntung. 


Seketika itu, tangisan Nisa kembali pecah. la menangis 
sesenggukan. 


"Bu, sepertinya Nisa harus pergi sekarang. Ibu jaga diri baik 
baik yang disana. Sampai kapanpun, Nisa akan sayang ibu. 
Nanti Nisa kembali lagi kesini. Nisa pamit ya Bu" Nisa berdiri 
lalu pergi dari sana. 


Tapi, bukannya pulang ke rumah, ia malah ke rumah sakit 
untuk melihat keadaan Mira, Mama Randy. Lagipula, 


mumpung Randy masih di kampus dan juga Dimas yang 
masih kerja dikantornya. Jadi, ia bisa leluasa untuk 
menjenguk Mira. 


Sekarang, Nisa sudah berada disisi ranjang milik Mira. Saat 
ini, Mira sudah sadarkan diri. Jadi, ia sudah bisa dijenguk. 


"Ma, Mama harus sembuh. Mama kuat. Mama harus lawan 
penyakit Mama" 


Mira hanya memberikan senyuman hangat pada Nisa. Lalu, 
ia mengusap pipi Nisa lembut. "Mama tau kamu habis 
nangis. Mata kamu juga kelihatan cape banget. Kenapa 
kamu gak istirahat aja? Lain kali saja jenguk Mama nya, 
sayang." 


Nisa hanya menunduk. Bayangan Dimas yang 
membentaknya kemarin kembali terngiang ngiang 
dikepalanya. 


"Nisa.. Mama tau apa yang kamu pikirkan. Mama sudah tau 
semuanya. Mama percaya kamu tidak mungkin melakukan 
hal itu sama Mama. Kamu anak yang baik. Kamu jangan 
dengarkan apa kata Papa waktu itu ya!" 


Mira menarik nafas panjang berkali kali, lalu kembali 
berucap "S-sampai k-kapanpun.. Mama a-akan selalu 
menyangi Ni-Nisa seperti anak M-mama sen-di-ri" ucapnya 
terbata bata. Setelah mengatakan itu, Nisa sesak nafas. Nisa 
memegang tangan Mira. Tak lama setelahnya, mata Mira 


tertutup berbarengan dengan tangannya yang terkulai 
lemas. Nisa begitu panik melihatnya, lalu memencet tombol 
darurat untuk memanggil dokter. Tak lama setelahnya, 
dokter datang berbarengan dengan Dimas. 


Dokter segera meneriksa keadaan Mira, sementara Dimas 
langsung menarik Nisa untuk menghadapnya. 


"Kamu apakan istri saya, ha?" Dimas menatap Nisa tajam 
"Jawab!" Bentak Dimas. 


"Pak Dimas?" panggil sang dokter. Dimas langsung berbalik 
menghadap dokter. "Maaf saya dari pihak rumah sakit telah 
melakukan semaksimal mungkjn untuk Bu Mira. Tapi, Allah 
berkata lain. Saya menyatakan, pada pukul 09.00 WIB, Bu 
Mira Anggara dinyatakan telah meninggal" 


Jdeerr 


Rasanya seperti tersambar petir. Seakan waktu terhenti. 
Nisa tidak percaya. Tangannya meremas ujung baju yang ia 
pakai. Matanya memanas. Air matanya sudah tidak bisa ia 
bendung lagi. Membayangkan setiap kebersamaannya 
dengan Mira. Padahal, baru saja ia berbicara dengan Mira. 
Secepat itukah Tuhan menjemputnya? Secepat itu kah 
waktu berjalan? Semua orang yang ia sayangi perlahan 
meninggalkannya. Sekejam itu kah takdir yang diberikan 
padanya? Sakit? Tentu. 


Dimas menatap Nisa yang ternyara kembali menatapnya "Ini 
semua gara gara kamu. Lihat! Kamu sudah puas dengan 


semua ini? PUAS?" Bentak Dimas. "Sekarang, kamu keluar 
dari sini, dan jangan pernah menunjukkan muka kamu 
dihadapan saya lagi!" 


Nisa bergetar. la menunduk. la pun menurut apa kata Dimas. 
la berjalan mendekati pintu. Tapi, sebelum membukanya, ia 
kembali menatap Mira. 


"Selamat tinggal Ma. Bintangnya Nisa yang paling terang 
setelah Ibuu. Terima kasih sudah hadir dan menjadi 
penyemangat dikehidupan Nisa" Nisa pun berbalik 
menghadap pintu lalu keluar dari sana. 


Selamat jalan Mira Anggara 


~ TBC~ 


akakakokok 


Huh, part ini lumayan menguras pikiran.. 
Kalo ada kekurangan, bilang ya!! 


Di part ini, pelaku yang mencelakakan Mira, Mama 
Randy belum terungkap ya!! 


Pokoknya baca terus MRP.. 


Eh ada info!! 
Ig Desy ganti nama 


Yang semula @desywastuti04 
Jadi @desywastutii 


Jangan lupa follow ig :@desywastutii 


Terima kasih.. 


Part 11 - Bullying 


Part panjang dong 


akakakokok 


Hujan deras terus membasahi tanah. Bumi pun ikut 
menangis 
atas kepergian Mira. 


Mira baru saja dimakamkan. Dimas, Randy, dan kedua 
temannya Randy ikut serta dalam memakamkan Mira. 


Sedangkan Nisa, sedari tadi, ia hanyalah berdiri dibalik 
pohon besar yang mampu menutupi selurug tubuhnya. Saat 
ini, ia tidak bisa apa apa. la hanya bisa melihat dari 
kejauhan. 


Setelah keramaian bubar, Nisa pun mendekati kuburan Mira 
yang masih baru itu. la berjongkok lalu mengusap nisan 
dihadapannya yang bertuliskan 'Mira Anggara' itu. 


"Ma.. Maafin Nisa karena gak ikut tahlilan di rumah Mama... 
Nisa sedih banget karena Nisa gak bisa peluk dan cium 
Mama untuk yang terakhir kalinya. Tapi, itu udah jadi takdir 
Nisa. Mama ngertikan maksud Nisa? Aiks.." Nisa menangis 
sesenggukan "Ma.. Sekarang Mama udah gak ngerasain 
sakit lagi. Mama udah sembuh total. Makasih karena Mama 
udah sayang sama Nisa. Pasti Mama di kasih tempat yang 
cocok disana. Mama disana pasti ketemu ibu kan? Tolong 


salamkan yang dari Nisa. Nisa sayang kalian. Tunggu Nisa ya 
disana" Nisa tersenyum dalam tangisannya. Setelah 
mengatakan itu, Nisa berdiri dan pulang kerumahnya dalam 
keadaan basah kuyup. 


"Gue gak ngerti sama Nisa" ucap Randy kepada kedua 
temannya. "Padahal, keadaan gue lagi terpuruk. Gue lagi 
butuh dia. Tapi, dia malah gak ada. Gue aja gak tau dia 
kemana. Tiba tiba aja dia hilang dari bumi. Pas gue tanya 
Papa, eh Papa malah marah sama gue. Sebenarnya ada apa 
sih? Gue gak ngerti" 


"Mungkin Nisa ada masalah kali Ran. Atau, Nisa lagi ada 
tugas keluar kota" 


"Gak mungkin. Kalo ada apa apa, Nisa suka bilang kok ke 
gue. Tapi kok, sekarang enggak ya? Apa gue.." Randy 
menggantung ucapannya membuat Devan dan Ervin 
penasaran "Bau ketek?" lanjutnya. 


Tak 


Lagi lagi, Devan dan Ervin menjetak kepala Randy karena 
kesal "Alasan lo gak logis banget. Lo ngeselin Ran. Jadi 
pengen salim" beo Ervin 


Randy tiba tiba menyerahkan tangan kanannya dihadapan 
Ervin, membuat laki laki itu mengernyit bingung "Ngapain 
lo?" tanyanya 


"Pengen salimkan?" tanya Randy. "Nih!" lanjutnya sembari 
memajukan tangannya ke muka Ervin. 


Plak 


"Ngapain lo nampar gue?" protes Randy tidak terima. Ya 
memang, tadi Ervin sontak menampar pipi Randy. Menurut 
Ervin, itu tidak terlalu keras. Tapi, mampu membuat Randy 
kesal padanya. 


"Muka lo nyuruh gue buat nabok lo" kata Ervin santai 


"Kamu berdosa" ucap Randy parau. 


-000- 


Keesokan harinya, seperti biasa, Nisa berangkat ke kampus. 
Walaupun kakinya sangatlah berat untuk melangkahkan 


kesana, tetapi ia harus tetap kuliah untuk menggapai cita 
citanya. 


Nisa sudah berada didalam taksi. Kelopak matanya bengkak. 
Nisa semalaman terus menangis. Ya, kalian tau sendirikan 
apa sebabnya? 


Sesampainya disekolah, Nisa tidak begitu yakin jika 
keadaan sekolah akan baik baik saja atas kehadiran dirinya. 


Nisa berjalan melewati gerbang kampus. Sorot mata mereka 
sudah terarah menatapnya dengan kebencian. Tapi, ia terus 
berjalan menuju kelas. Setelah didalam kelas, keadaannya 
pun masih sama. Teman temannya menyorot mata tajam 
kepadanya. 


"Wah masih punya muka buat masuk kampus ternyata" 


"Kalo gue jadi dia, mending gue pindah kampus atau pindah 
planet aja sekalian" 


"Bentar lagi juga dia bakalan dapetin karma" 


"Nisa?" ditengah cemoohan semua orang, tiba tiba ada yang 
memanggil namanya dengan suara berat khas orang 
tersebut. Suara yang sangat familiar bagi semua orang. Pak 
Herman. 


Ingat Pak Herman kan? 
"I- iya Pak?" 


"Ikut bapak sebentar!" 


"Rasain tuh" 


"Hukuman permulaan" 


Nisa tidak menghiraukan mereka yang terus mengejeknya. 
la terus berjalan membuntuti Pak Herman. Nisa 
membelalakkan matanya saat sadar bahwa Pak Herman 
membawanya ke tempat yang membuat semua orang 
enggan masuk kesana. Ruang Dosen. Jika sudah dibawa ke 
ruang dosen, maka itu berarti masalahnya sudah tidak bisa 
diberi hukuman ringan lagi. Mungkin di skors ataupun di 
drop out. Nisa kira, Pak Herman akan membawanya ke ruang 
hukum. Tapi, kenapa kesini? Apa Pak Herman akan 
mengeluarkannya? 


Saat ini, Nisa sudah duduk berhadapan dengan Pak Herman 
dengan meja besar sebagai pembatas. 


"B-bapak kenapa m-membawa saya kesini?" tanya Nisa 
gugup. la takut jika harus dikeluarkan dari kampus yang 
sangat ia sayangi dari awal ia masuk kesini. Perjuangan 
untuk masuk ke kampus ini sangatlah besar. Lalu, apa ia 
akan dikeluarkan hanya gara gara masalah kesalahpahaman 
ini? Ah, mereka benar benar tidak mengetahui kejadian 
yang sesungguhnya. 


"Bapak mau tanya sama kamu. Apa benar, kamu yang 
sudah mencelakakan Mama Randy?" tanya Pak Herman. 
Nisa menunduk. la harus menjawab apa? Jika ia jawab tidak, 
apa Pak Herman akan mempercayainya? 


"Nisa.. Berita tentang kamu itu sudah menyebar. Saya takut, 
nama baik kamu akan semakin buruk. Bahkan, kamu pun 


akan membawa nama buruk kampus kami” 


"Maaf Pak sebelumnya, tapi saya tidak pernah melakukan 
hal seperti itu. Mereka hanya salah paham. Saya difitnah, 
Pak" 


"Butuh waktu untuk mereka percaya sama kamu, Nisa. 
Bapak juga bingung harus percaya atau tidak. Tapi Bapak 
akan mengambil keputusan untuk men-skors kamu” 


Degh 


"Di- di skors Pak?" 


"Iya. Bapak kira, ini lebih baik. Karena, semakin lama kamu 
bertahan, maka mereka akan semakin membully kamu. Dan, 
kehidupan kamu pun akan semakin terancam, Nisa. Dan, 
jika benar yang melakukan hal itu adalag kamu, mohon 
maaf, Bapak harus drop out kamu" 


Nisa sudah berkaca kaca. Kenapa ia harus mengalami 
seperti ini? "Pak, apa Bapak bisa kasih saya waktu untuk 
saya? Saya akan membuktikan bahwa saya benar benar 
tidak salah. Tolong Pak, jangan dulu men-skors saya. Saya 
mohon" 


Pak Herman tampak berfikir sejenak "Bapak kasih waktu 
satu minggu" 


"Tiga bulan ya, Pak!" 


"Satu minggu” 

"Atau dua bulan? 

"Bapak tambah menjadi satu bulan” 
"Tapi, Pak.. " 


"Menurut Bapak, itu sudah cukup kok. Dan sekarang, kamu 
boleh kembali ke kelas kamu” 


Nisa tidak bisa membantah. la menurut saja. Akhirnya ia 
pun berdiri dan keluar dari sana. la butuh satu bulan. Satu 
bulan untuk membuktikan bahwa dia benar benar tidak 
salah. 


-000- 


"Gue gak ngerti deh sama Nisa. Udah jelas jelas dia salah, 
tapi kok dia bodo amat gitu ya? Emang gak tanggung jawab 
tuh anak" 


"Kalo udah kena karma, baru tau rasa" 


"Eh tau gak? Tadi aja dia dipanggil Pak Herman. Gue harap, 
dia dikeluarin deh" 


"Kalo bener dia dikeluarin, gue bener bener bersyukur" 


Hahaha 


Brak 


Mereka bertiga yang sedang bergosip langsung tergelonjak 
kaget saat meja dihadapan mereka tiba tiba digebrak oleh 
seorang laki laki yang sedari tadi mendengarkan 
pembicaraan mereka. 


"Maksud kalian apa ngomongin Nisa, hah?" Bentak seorang 
laki laki yang menggebrak meja. Dia adalah... Randy. 


Ketiga perempuan itu hanya menunduk. Mereka terdiam. 
"Jawab! Nisa ada salah apa sama kalian?" 


Salah satu dari mereka, sudah memberanikan diri untuk 
menatap Randy "Ran, lo sadar gak sih? Dia itu udah 
nyelakain Mama lo. Tapi lo masih baik sama dia?" 
perempuan itu tersenyum miring sebelum melanjutkan 
ucapannya "Kurang ajar" 


"A-apa? Apa maksud lo?" 


"Jadi lo belum tau?" perempuan itu mendelik tajam "Sadar 
Ran! Dia yang udah nyelakain Mama lo. Semua orang aja 
udah pada tau. Masa lo gak tau sih?.. Dengar sekali lagi! NI- 
SA YANG U-DAH NYE-LA-KA-IN MA-MA LO SAM-PAI ME-NING- 
GAL" Teriaknya menekan ucapannya. 


Randy menelan ludahnya susah payah. Apa ia tidak salah 
dengar? Perempuan itu pasti berbohong padanya. Pasti ia 
dibohongi. Ia tidak bodoh. RANDY TIDAK BODOH 


"Bohong! Lo pasti bohong kan?" Teriak Randy tidak kalah 
keras. 


"RAAAAANNNNNN" Panggil seseorang dari luar kelas. Randy 
dan ketiga perempuan itu sontak menoleh pada pintu, lalu 
dari luar menampilkan Ervin yang berlali kearahnya. 


"Ran.. Nisa dibully dilapangan sama anak anak" 


Tanpa berkata apa apa, Randy berlali dengan secepat yang 
ia bisa diikuti oleh Ervin dan juga ketiga perempuan tadi. 
Dan dilapangan sudah menampilkan orang orang yang 
mengerumuni sesuatu. Randy yakin, bahwa yang mereka 
kerumuni adalah Nisa. la pun berusaha untuk memotong 
kerumunan itu. Lalu, disana sudah menampilkan sosok 
seorang perempuan yang sudah terduduk sambil ditendang 
tendang. Perempuan itu.. Nisa. 


"STOOOOP" teriak Randy sekencang kencangnya. Keadaan 
kembali hening. Mereka hanya bisa menatap Randy. Tidak 
mampu untuk menentang Randy. Dasar sultan. 


"Gue minta, sekarang juga kalian bubar dari sini" 
"Ran, dia.. " 
"BUBAR" 


Dengan berat hati, akhirnya mereka bubar dari lapangan. 
Lalu, disana hanya terdapat Nisa, Randy, Ervin dan Devan 
saja. 


Nisa yang semula terduduk sambil menunduk untuk 
menutupi mukanya yang basah karena air mata, akhirnya 
Randy bantu untuk segera berdiri. 


"Aku antar kamu ke UKS ya!" Pinta Randy. 


Nisa tidak menjawab Randy. Bahkan mendengar ucapan 
Randy pun tidak. Ia hanya terfokus pada seorang laki laki 
yang berdiri cukup jauh darinya. 


Laki laki itu memakai baju yang kusut. Rambut yang sedikit 
acak acakan. Dengan kedua tangan yang meremas ujung 
bajunya. Tidak lupa juga, kaca mata yang ia kenakan. 
Penampilannya sangat kusam. Merasa dirinya ketahuan 
karena telah memperhatikan Nisa, ia pun segera pergi dari 
sana. 


"Vino?" gumam Nisa. 


"Nis?" Nisa tersentak atas panggilan dari Randy. la menatap 
Randy dan kedua temannya satu persatu. 


ME iya?" 
"Aku antar kamu ke UKS ya!" Pinta Randy lagi 


"Hm" Nisa mengangguk. Randy pun menuntun Nisa untuk 
membantunya berjalan. 


"Aku cari kamu dari kemarin Nis" kata Randy tiba tiba. 
Disana juga masih ada Devan dan Ervin. Sementara Nisa, ia 
tidak menjawab sepatah katapun. la hanya menunduk. Luka 
luka yang ada ditubuhnya sudah diobati oleh Randy dan 
juga kedua teman Randy. 


"Apa benar.. Kalo kamu yang sudah celakain Mama aku?" 


Degh 


Nisa sontak menatap Randy tidak percaya. Jadi, Randy 
sudah mengetahui semuanya? Apa setelah ini Randy akan 
membencinya? Semua orang menjauhinya. Apa setelah ini, 
Randy juga? Apa ia memang ditakdirkan untuk sendiri. 


"Aku harus bilang apa? Kalo aku jujur, apa Randy akan 
percaya?" 


~ TBC~ 


2K 2K KKK 


Gimana part ini? 
Jangan lupa vote and coment, oke? 


Follow juga 


Ig : @desywastutii 


Part 12 - Menjauh 
"Nis, jawab!!" 


Lamunan Nisa terbuyarkan oleh bentakan dari Randy. 
Tampaknya, Randy sudah mulai kesal padanya. 


"Sepertinya kita mengganggu deh, Vin" bisik Devan. 
"Iya. Keluar aja yuk" ajak Ervin. 
"Ayo" 


"Kalian tetap disini sebagi saksi!" 
Kata Randy yang mendengar bisikan kedua belah pihak itu. 


Devan dan Ervin hanya mendengus pelan. Jika Randy sudah 
seperti itu, mereka bisa apa? Randy selalu saja melakukan 
hal yang membuat semua orang tidak menyukai akan 
sikapnya. 


"Sekarang, aku hitung sampai tiga. Kalo kamu tidak jawab 
pertanyaan aku, jangan harap kamu bisa dekat dengan aku 
lagi!" 


Hening. 


Nisa memejamkan matanya. Menormalkan jantungnya yang 
berdegup lebih kencang dari biasanya. Bibirnya bergetar. la 
tidak bisa mengatakan sepatah kata pun. Kenapa harus 
begini? Padahal, ia sangat ingin menjawab bahwa ia tidak 
melakukan itu. Tapi kenapa bibirnya sangat susah untuk 
berucap? Kenapa? 


"Satu" Randy mulai berhitung. 


"Dua" Selang beberapa detik. 
"Tiga" Masih tidak ada jawaban dari Nisa. 


"Oke, aku anggap jawaban kamu sebagai 'iya'. Mulai 
sekarang, jangan pernah nunjukkin muka kamu dihadapab 
aku lagi. Dan, jangan pernah menganggap aku sebagai 
sahabat ataupun teman kamu! Paham?" Randy 
memejamkan matanya menahan sesak yang ia rasakan. 
"Terima kasih atas waktunya. Aku permisi" Randy keluar 
diikuti oleh Devan dan Ervin. 


"RANDY.. TUNGGU.." 


Nisa berdiri lalu berlari menuju pintu untuk mengikuti 
Randy. Tetapi, saat ia membuka pintu UKS, ia dikejutkan 
oleh seorang laki laki yang ia lihat di lapangan tadi. Ya, dia 
Vino. Kenapa Vino disini. Apa Vino mengikuti Nisa? Apa Vino 
mendengar semuanya? Jika iya, tapi kenapa? Kenapa Vino 
begitu penasaran? 


"Vi- Vino? Kamu ngapain disini?" tanya Nisa. 


"Ma-maaf. Tadi.. Vino cuma lewat kok. Pas Vino lewat, 
pintunya mau kebuka, jadi Vino penasaran deh. Maaf kalo 
mengganggu kamu, Nis" 


Vino memang satu semester dengan Nisa, tapi mereka tidak 
satu kelas. Nisa di kelas kedokteran, sedangkan Vino dikelas 
sastra. Vino dan Nisa cenderung sangat berbeda. Nisa lebih 
menyukai dengan keramaian, sedangkan Vino hanya 
nyaman menyendiri. Bahkan, teman temannya pun sering 
memanggil Vino dengan sebutan 'Culun'. 


Sungguh prihatin. 


"Yaudah kalau begitu, Vino pamit ya" 


Nisa mengangguk mengiyakan. Tapi, sebelum Vino pergi, ia 
sempat menatap Nisa prihatin. Sebenarnya, ada apa dengan 
Vino? Apa yang ia sembunyikan? 


"Vino kenapa?" tanya Nisa pada dirinya sendiri. Vino baru 
saja pergi meninggalkannya. 


Setelah sekian lama Nisa melamun, ia baru menyadari 
bahwa tadi niatnya akan mengejar Randy, malah jadi 
memikirkan Vino. Ia jadi kehilangan jejak Randy. Kemana 
Randy pergi? la harus mencari kemana lagi? 


"RANDY... " 


"Ran.. Tungguin napa!" teriak Devan. Devan dan Ervin 
begitu kesal, karena sejak tadi mereka tidak bisa mengejar 
Randy. Walaupun mereka berjalan, tetapi jalannya Randy 
sangatlah cepat. Apalagi jika hatinya sedang bermasalah. 
Susah untuk dikejar. 


Randy berhenti lalu berbalik menghadap kedua temannya. 
Spontan, Devan dan Ervin pun berhenti dengan ngos- 
ngosan. Mereka berdua juga kembali menatap Randy. Dan 
terjadilah kejadian saling tatap menatap. 


"Baper oy" 

"Awas kesambet" 

"Gila sih" 

"Mereka bertiga masih normal kan?" 


"Hahahaha" 


Acara tatap menatap terhentikan ketika cibiran dari orang 
orang terdengar oleh telinga mereka bertiga. Mereka 
langsung menatap orang orang yang menatap mereka 
dengan ketawa ketawa. 


"Gila! Kita dikatain gak normal" gumam Ervin. 


"Udahlah jangan peduliin mereka!" ketus Randy. Devan dan 
Ervin spontan menatap Randy. lagi. 


"Lo masih kesal Ran?" tanya Devan. 
"Lo kayak anak kecil gak dapat mainan, Ran" Tambah Ervin. 
"Berisik lu pada" Gerutu Randy. 


"Lagian lo, gitu amat kesal sama Nisa. Inget! Hatinya pasti 
nyesek" 


"Lebih nyesek gue karena dia udah ngebunuh Mama gue 
sampe meninggal. Gak tau terima kasih tuh anak. Udah gue 
baik baikin, balasnya malah kayak gitu. Emang pantes 
dibenci kok. Nyesel gue bantuin dia pas lagi dibully tadi" 


Buagh 


Devan spontan meninju ujung bibir Randy dengan tangan 
kosongnya. la tidak menyangka jika sahabatnya itu akan 
mengatakan hal yang sangat tidak terduga olehnya. Sangat 
pedas "JAGA OMONGAN LO! INGAT! DULU, LO SELALU 
NGELINDUNGIN DIA. LO GAK TERIMA JIKA ADA ORANG YANG 
NYAKITIN DIA. TAPI SEKARANG.. ?" Deva terkekeh. Tetapi, 
kekehannya itu terdengar sangat sinis "SEKARANG LO YANG 
NYAKITIN DIA? INGAT! JANGAN TERLALU BENCI SAMA DIA. 
NANTI NYESEL. KARMA MASIH BERLAKU BRO. INGAT ITU! 
INGAT!" Teriak Devan didepan semua orang. la begitu tidak 
terima jika Randy selalu menghina orang lain. 


"Ayo Vin, kita pergi. Biarin dia sendiri" kata Devan pada 
Ervin. 


Ervin menatap Randy sebelum ia melangkah untuk pergi 
meninggalkan sahabatnya itu "Sorry, bro!" ucapnya pelan. 


Randy termenung ditempat. Ucapan Devan tadi masib 
terngiang ngiang di kepalanya. Kenapa kejadiannya malah 
seperti ini? Udah jelas jelas Nisa salah. Tapi kenapa mereka 
malah membela Nisa? Dan kenapa malah dia yang harus 
dibenci teman temannya? Apa benar yang diucapkan 
Devan, kalau karma masih berlaku, dan Randy sedang 
mengalami itu? Randy mengacak acak rambutnya. Hah, ia 
benar benar frustasi. 


"Jadi, Randy juga benci Nisa?" ucap seorang gadis yang tak 
jauh dari Randy. 


"Bagus dong Shel, jadi lo bisa nempel nempel ke Randy 
tanpa ada yang ganggu" 


"Bagus juga ide lo" 


Lamunan Randy dibuyarkan karena pembicaraan yang 
membawa bawa namanya. Randy menatap kedua 
perempuan yang telah membicarakannya. 


"Shel, Randy natap lo" 


"Hai Randy" sapa seorang perempuan yang bernama Shelly 
itu. 


Randy hanya mengedikkan bahu acuh. Sementara, Shelly 
memanyunkan bibirnya karena kesal tidak dapat respon dari 
Randy. 


"Ih kok gitu sih?" kesal Shelly 


"Tenang Shel, ini baru pemula" kata teman Shelly yang 
bernama Nabila itu. 


"Ya, ini baru pemula" 





Disisi lain, Nisa tengah berjalan menuju kelasnya. Di tengah 
tengah perjalanan, ia terus mendengar cibiran dari orang 
orang. 


"Eh, gue denger, Randy udah gak anggap Nisa sebagai 
sahabatnya lagi tau. Bahkan sekarang, Randy benci banget 
sama Nisa" 


"Masa sih? Kasian banget ya hidupnya. MIRIS" 
"HAHAHAHA" 


Nisa hanya menunduk mendengar celotehan mereka. 
Hatinya begitu sakit. Benar kata mereka, hidupnya 
sangatlah miris. 


Nisa terhenti saat sebuah kaki besar berdiri dihadapannya. 
Lalu, dengan rasa gugup, ia pun menatap wajah pemilik 
kaki tersebut. Begitu tetkejutnya Nisa saat yang berdiri 
dihadapannya sekarang adalah Randy. Apa Randy kembali 
untuk memaafkannya? Kalau benar, Nisa akan begitu 
sangat senang. 


"Randy?" gumam Nisa pelan tapi masih bisa terdengar oleh 
Randy. Nisa memaksakan diri untuk bisa tersenyum saat 
Randy dihadapannya. Nisa meraih tangan Randy untuk ia 
genggam, tetapi dengan cepat Randy menepisnya. Begitu 
terkejutnya Nisa saat Randy melakukan hal itu. Apa Randy 
benar benar marah padanya? Apa Randy tidak akan pernah 
memaafkannya? 


"Ran, kamu masih marah?" tanya Nisa parau. Tetapi sana 
sekali tidak ada jawaban dari Randy. 


"Ran, apa kamu masih ingat, kalo kamu tidak akan pernah 
benci sama aku. Apapun kesalahan yang aku perbuat, pasti 
kamu akan maafin. Kamu juga tidak akan menjauhi aku. 
Kamu tidak akan menjauhi sahabat kamu sendiri. Kamu 
ingat kan, Ran?" lirih Nisa. Tetapi Randy masih diam 
menatap ke arah lain. "Kamu akan nepatin semua ucapan 
yang kamu keluarkan dulu kan? Kamu gak benar benar 
jauhin aku kan? Kamu gak benar benar benci sama aku 
kan?" lanjut Nisa. 


Nisa kembali menggenggam tangan Randy. Tapi lagi lagi 
Randy menepisnya. 


"Ran, aku sahabat kamu" 


Sekarang, Randy sudah berani menatap Nisa. Tapi, dengan 
tatapan tajamnya. "Kesalahan lo itu sudah fatal Nis. Tidak 
bisa dimaafkan. Gue juga tidak akan pernah bisa maafin lo" 
katanya. 

Catat! TIDAK AKAN PERNAH. 


"Dan ingat!.. " Randy membuang nafas kasar sebelum 
melanjutkan ucapannya "GUE BUKAN SAHABAT LO" 


Part 13 - Jejak Pembunuh 


lam coming!! 
Wkwk 


Tinggalkan jejak, dengan cara vote dan comment. 
Juga follow my accunt. Gratis kok! 


akakakokok 


Nisa berjalan melewati koridor kampus. Sekarang, sudah 
waktunya kampus bubar. Semua anak anak kampus pun 
sudah pulang. 


Ditengah perjalanannya, Nisa terus berfikir bagaimana 
Caranya untuk bisa membuktikan bahwa dia benar benar 
tidak bersalah. Kejadian tadi pagi saat Randy memakinya 
terus terngiang ngiang di otaknya. la sangatlah malu. Nisa 
harus membuktikan kepada Randy bahwa semua ini 
hanyalah kesalahpahaman. la harus mencari bukti yang 
benar benar kuat. Akhirnya, ia pun berfikir pada suatu 
benda. Yaitu, CCTV. Ditempat itu pasti ada CCTV. Tapi, 
dimana tempat kejadian waktu itu? Hah! Nisa lupa. 


Ah iya, tempat yang waktu itu Nisa membeli sebuah es krim. 
Kejadian itu, di sebelah toko es krim. Ya, di sebuah mall. Nisa 
harus bergegas kesana. 


Disisi lain, Ervin dan Devan sedang didalam mobil milik 
Ervin. Mereka sengaja meninggalkan Randy, karena Devan 
masih kesal dengan ucapan juga perilaku Randy yang 
sangat kurang ajar. 


Ditengah perjalanan yang cukup sepi, mereka melihat 
kerumunan. Sepertinya, itu anak anak kampus. Tapi, anak 
anak kampus mana? 


"Ada apaan ya Van?" tanya Ervin yang masih fokus pada 
kerumunan itu. 


"Kaya pembullyan deh" 
"Jangan jangan Nisa" 


Devan terbelalak karena ucapan Ervin. Jangan jangan benar 
kata Ervin, yang ditengah kerumunan itu.. Nisa. "Turun Vin! 
Turun" titah Devan. 


Dengan rasa penasaran, mereka berdua pun turun dan 
menghampiri kerumunan. Sebenarnya ada apa sih? 


"Woy minggir!" teriak Ervin. Tetapi teriakan itu tidak 
dihiraukan sama sekali. Tidak ada satupun yang 
mendengarnya. Akhirnya, Ervin pun menyisir kerumunan 
diikuti oleh Devan. 


Sesampainya ditengah kerumunan, mereka melihat seorang 
perempuan yang bajunya sudah sangat kotor dan kusut. 
Dengan begitu, barulah Ervin berteriak /agi "BERHENTI!!!" 


Seperti yang diperintahkan Ervin, mereka pun akhirnya 
berhenti, dan.. Hening kembali menyelimuti. 


"Lo siapa?" tanya salah satu dari mereka. 
"Kalian semua, bubar!" 
"Jangan ikut campur" 


"GUE BILANG BUBAR! MAU GUE PANGGIL POLISI ATAS 
LAPORAN PEMBULLYAN?" 


Mereka tidak bisa menjawab lagi. Akhirnya, dengan 
terpaksa mereka pun bubar meninggalkan seorang 
perempuan yang sedang menenggelamkan kepalanya itu 
dibawah tangannya. 


Ervin terus menatap anak anak itu dengan tidak suka. Bisa 
bisanya mereka membully. Sementara Devan, ia membantu 
perempuan itu untuk berdiri. "Lah kok bukan Nisa?" 
gumamnya. Sontak, Ervin pun berbalik menatap dua orang 
itu. 


"Lo?" ucap Ervin. Ervin melayangkan pukulan yang cukup 
keras pada bahu perempuan itu, yang membuat si empunya 
meringis "Gak nyangka kita ketemu lagi. Lo yang tabrakan 
sama gue waktu diwarung Bu Dina kan?" Ervin berbicara 
dengan kerasnya. Malah, ia ketawa ketawa sendiri. 


"Vin, berdosa banget sih lo main mukul anak orang, dia 
udah kesakitan juga" itu Devan yang berbicara. Tetapi, Ervin 
tidak menghiraukannya. Pandangan Ervin tetap mengarah 
pada perempuan yang ada dihadapannya itu. 


"Kita belun kenalan. Gue Ervin. Nama lo siapa?" kata Ervin 
mengulurkan tangan kanannya. 


Perempuan itu menatap Ervin dengan wajah pucat, dadanya 
berdegup begitu cepat, dan keringat dingin mulai 
bercucuran "E-Ervin?" gumamnya. 


"Iya. Nama lo siapa?" tanya Ervin lagi. Tangannya masih ia 
ulurkan. 


"Kok lo tegang gitu sih? Ada apa?" kali ini, Devan yang ikut 
bicara. 


Perempuan itu mengalihkan pandangannya ke arah lain. Ia 
berusaha menahan kegugupannya "Aku.. Permisi dulu kak" 
ucapnya lalu berlalu pergi begitu saja. 


"Lo mau kemana? Gue antar lo pulang" teriak Ervin, tetapi 
tidak ada jawaban sama sekali dari perempuan itu. 


"Kok dia kaya takut gitu sih liat lo, Vin" 


"Mana gue tau" Ervin mengedikkan bahu acuh. "Udah lah 
biarin. Pulang yuk!" ajaknya. Tetapi didalam hati Ervin, ia 
terus bertanya tanya. Sebenarnya, ada apa dengan 
perempuan itu? Kenapa permpuan begitu kaget saat Ervin 
mengatakan namanya? 


Sangat aneh 


-000- 


Saat ini, Nisa sudah berada di sebuah mall sebagai tempat 
kejadian. la sedang melihat rekaman CCTV yang dibantu 
oleh seorang Bapak yang juga salah satu pekerja mall 
tersebut. 


"Stop, Pak!" perintah Nisa saat seorang Bapak itu terus saja 
memutar CCTV itu. la tidak sanggup bila harus melihat Mira 
saat didorong sampai terjatuh kebawah. 


"Hm.. Bisa mundur sedikit, Pak!" sesuai perintah Nisa, 
satpam itu pun memundurkan rekaman itu. "Berhenti, Pak!" 
Bapak itu terus menturuti perintah Nisa. Sekarang rekaman 
itu berhenti pada saat si pelaku pembunuh sedang berada 
dibelakang Mira. Pelaku itu masih berdiri, tangannya pun 
masih ia simpan di pinggir badannya 


Nisa memotret gambar itu, lalu ia memicingkan matanya. 
Nisa tidak begitu jelas dengan apa yang ia lihat "Pak, bisa 
diperbesar gambarnya pada pergelangan tangan yang ada 
jamnya?" Bapak itu pun memperbesar gambarnya tersebut 
perintah dari Nisa. 


"I-itu jam.. Huruf A?" Sekilas, Nisa jadi teringat masa lalu. la 
pernah memiliki jam seperti itu yang sama dengan 
seseorang. Tapi siapa? Sial! la malah lupa. 


"Nisa, aku punya sesuatu buat kamu Iho" 
"Apaan?" 


"Taadaaa" orang itu memberikan sebuah jam pada Nisa 
yang sama sepertinya. 


"Lihat deh, jam kita sama. Kamu huruf N, aku huruf A" 
"Kok kamu huruf A?" 
"Itu aku bawa dari nama tengah aku" 


Nisa manggut manggut "Bagus banget. Makasih ya. Ini 
beneran buat aku?" 


"Iya. Kamu jangan pernah lepas jam itu ya. Walaupun kamu 
benci sama aku, kamu simpan aja. Tapi, terserah kamu sih. 
Kalau aku... Aku tidak akan pernah membuang jam ini. 
Karena, sampai kapanpun, aku akan mengingat kamu 
melalu jan ini" 


Bayangan itu kembali muncul difikirannya. Tapi, ia tidak 
begitu jelas mengingatnya. Sebenarnya, siapa orang itu? 
Dan, kemana dia sekarang? Apa dia adalah teman Nisa 
dulu? Dan, apa benar, pelaku pembunuhan tentang Mira itu 
adalah teman Nisa sendiri? Tapi, kenapa dia membunuh 
Mira? Hah! Nisa sungguh terlalu pusing untuk memikirkan 
hal seperti itu. 


"Sebenarnya siapa dia?" batin Nisa. 


"Tuh Pak pelaku pembunuhan Mira yang sebenarnya" teriak 
seorang perempuan berhoodie itu. Perempuan itu juga 
memakai sebuah masker. la diiringi oleh salah satu pekerja 
toko juga. Sontak, Nisa berbalik kebelakang. 


Sementara, Bapak yang sedari tadi menemani Nisa terus 
menatap Nisa lekat. "Jadi.. Kamu pelakunya? Kamu yang 
bernama Fhanisa itu?" tanyanya pada Nisa. 


Nisa pun kembali menatap sang Bapak tersebut "Bu- bukan, 
Pak. Bapak.. Bapak salah orang" ucap Nisa gelagapan. 


"SATPAM!" 


Mampus 


~ TBC~ 


akakakokok 


Hy.. Gimana ceritanya? 
Huh, cape banget ngetiknyaa 


Kalian harus bayar capenya aku, dengan cara vote, 
comment, dan follow ya!! 


Follow juga ig ku @desywastutii 
Jangan lupa ya!! 

Maaf kalo banyak typo, hhe.. 
Sampai jumpa dilain hari.. 


Bye.. 


Part 14 - Kesal 


Happy Reading 


akakakokok 


Nisa berjalan ngos ngosan. Akhirnya, ia bisa kabur juga dari 
kejaran satpam dan para warga tadi. Untungnya, Nisa jago 
dalam hal lari. Bahkan, ia juga pernah memenangkan lomba 
lari jarak jauh. Jadi sekarang, ia bisa menggunakan jurus lari 
kilat andalannya. 


Sepertinya saat ini ia harus segera pulang ke rumahnya. Di 
luaran sini sangat berbahaya. Banyak sekali yang 
mengincarnya. 


Disisi lain, seorang laki laki dengan baju putih pendek dan 
celana selutut tengah duduk sendiri dibalkon kamarnya, ia 
sangat menyukai angin malam yang sangat dingin itu. 


Laki laki itu sekali kali memandang ke atas langit, melihat 
bintang kerlap kerlip juga bulan yang bulat bersinar itu 
menampakkan keindahannya, membuat suasana malam ini 
semakin indah, menurutnya. 


"Devan.. Lo kurang ajar banget sih mukul sahabat lo sendiri" 
gumamnya pada diri sendiri. Ya, dia adalah Devan Satria 
Pratama. Inilah dia, yang selalu menyalahkan dirinya sendiri 
disaat kejadian sudah terlewat dan hilang terbawa angin. 


Ting 


Lamunan Devan dibuyarkan oleh suara notifikasi dari 
ponselnya. Pandangan Devan teralihkan pada benda pipih 
itu. Saat ia lihat, ternyata itu chat dari grup sahabat 
sahabatnya. Walau malas, tapi Devan memaksakan diri 
untuk membaca isi chat tersebut. 


OTW NIKAH 


Randy si abang jago : 
Devan maafin gue woy 


Devan ganteng : 
Kalem oy. 

Lo mau marah marah? 
Apa mau minta maaf? 


Randy si abang jago : 
Hehe maaf. 

Gue tadi emosi. 

Lagi kesel soalnya 


Devan ganteng : 

Kalo lagi emosi, 

jangan dulu minta maaf, 
nanti disangka gak tulus. 
Gue aja gak yakin kalo lo 
minta maafnya tulus 


Randy si abang jago : 

Yaudah Devan yang 

katanya ganteng terus kalem. 
Gue mau minta maaf ya. 

Gue tau gue salah karena 
udah ngehina orang lain. 
Setelah ini, Insyaallah gue 
gak akan ngelakuin kayak 
gitu lagi. Maafin gue ya Van 


Devan ganteng : 
Gak usah pake 

love love segala. 
Jijik gue lihatnya 


Randy si abang jago : 
Serba salah lu, Van. 
Yaudah gue gak jadi 
minta maafnya. 


Devan ganteng : 
Lo niat minta maaf 
gak sih, Ran? 


Lama sekali tidak ada jawaban dari Randy. Sebenarnya, 
Randy niat minta maaf gak sih? Sepertinya, Randy benar 
benar tidak tulus untuk meminta maaf pada Devan. 
Nyatanya, Randy sekarang malah marah karena Devan yang 
katanya serba salah. 


Ting 


Ponsel Devan kembali membunyikan suara notifikasi. Apa 
itu dari Randy? Dan, setelah ia buka ternya bukan dari 
Randy, melainkan dari Ervin. 


OTW NIKAH 


Ervin anak mami : 
Guys lihat hp gue gak? 


Devan ganteng : 

Kalo hp lo gak ada, 
terus lo chat gue 

lewat hp mana? 
Bukannya yang lo pake 
itu hp lo? 


Ervin anak mami : 

Eh iya. Gue baru lihat. 
Kan tadi gue tutup mata. 
Thanks ya Van. 


Devan ganteng : 
Terserah lu dah. 
Punya teman 
ngeselin semua. 


Ervin anak mami : 
Apa Van? 

Gue gak denger. 
Kan gue merem. 


Devan meremas handphone nya kuat, matanya ia pejamkan. 
Kesal? Tentu saja. Bahkan, sangat kesal. Baru saja ia merasa 
bersalah karena telah memukul Randy. Dan sekarang, Randy 
malah kembali membuatnya kesal? Ditambah juga dengan 
Ervin. Ternyata benar apa yang Devan bilang, punya teman 
ngeselin semua. 


-000- 


Pagi ini hari minggu. Hari dimana waktu istirahat. Tapi tidak 
dengan Devan. Laki laki itu disuruh untuk memotong 
rumput oleh sang Bunda dihalaman rumahnya yang sudah 
mulai memanjang. Walaupun ada sedikit kesal, tapi ia tetap 
harus berbakti pada orang tuanya. 


"Bro, katanya mau bascamp ngumpul sama anak anak 
Derucia. Kok lo belum siap sih? Gak jadi?" tanya Ervin yang 
muncul tiba tiba 


Derucia adalah nama SMA yang mereka tempati dulu. Ya 
memang, dulu Devan, Ervin dan Randy juga adalah satu 
SMA. Takdir telah mempertemukan mereka di SMA Derucia. 
Dan takdir juga lah yang membuat mereka terus bersama 
sampai akhirnya menjadi sahabat. Bahkan sampai sekarang, 
takdir pun masih menyatukan mereka bertiga. 


"Gue disuruh motong rumput" jawab Devan sekenanya. 


Ervin terdiam sejenak. Bagaimana caranya supaya Devan 
juga ikut berkumpul bersama yang lainnya? Hah! Ervin 
harus cari cara. 


"Van, lo kan ada tugas kelompok sama gue. Tugasnya besok 
dikumpulkan. Apalagi tugas yang satu ini banyak banget" 
Devan sontak menghentikan pekerjaannya lalu berdiri dan 
menatap Ervin 


"Seriusan lo?" 

"Lo lupa Van?" 

"Terus gimana dong?" 

"Mending lo izin dulu deh sama Bunda" 

"Iya bener. Tungguin ya Vin! Awas kalo ninggalin!" 
"Santai" 


Devan bergegas kedalam rumah untuk berganti pakaian. 
Sedangkan Ervin hanya senyum senyum tidak jelas 
"Ternyata gue pintar juga" ucapnya pada diri sendiri. 


Saat ini, Devan dan Ervin telah berada pada satu motor 
yang sama dan Ervin yang mengendarai motor tersebut. 


Devan mengerutkan kening bingung. Bukannya Ervin akan 
mengerjakan tugas dengannya? Tapi kenapa Ervin malah 
membawanya kejalan ini? Ini kan jalan menuju bascamp. 


"Vin, kok kita kesini? Katanya mau ngerjain tugas. Gak 
jadi?" tanya Devan. 


Ervin tersenyum "Ini mau" jawabnya singkat. 


"Tapi ini jalan ke bascamp. Disana pasti sudah ada banyak 
orang. Kita gak bisa fokus ngerjainnya. Tapi, bentar.. 
Tugasnya emang apaan?" 


"Tugas lo adalah nepatin janji ke gue dan anak anak yang 
lain. Lo kan udah janji ke kita mau datang" 


Devan mendengus sebal. Ternyata, ia dibohongi. Tapi, kerja 
Ervin bagus juga sih. Jadi ia tidak perlu memotong rumput 
dihari ini. 


Tidak lama kemudian, Ervin dan Devan pun sampai di 
bascamp yang biasa teman sekelas mereka di SMA Derucia 
berkumpul. 


"Hai guys" teriak Ervin membuat semua orang yang telah 
berada di bascamp itu menoleh dan berteriak teriak 
menyapanya. 


"Tumben kalian berdua. Randy mana?" tanya Shasya pada 
Ervin dan juga Devan. 


Devan dan Ervin saling pandang dalam beberapa detik lalu 
kembali menatap Shasya "Randy belum datang? Gue kira 
udah kesini" kata Devan santai 


"Biasanya kan kalian saling kabar kabaran. Sekarang udah 
enggak lagi? Apa kalian sedang bertengkar?" tanya Shasya 
lagi. Shasya adalah orang terkepo dikelas mereka dulu di 
SMA 


"Biasa aja sih" jawab Devan menatap ke arah lain. 


"Nisa juga belum datang. Apa mereka berangkat bareng?" 
tanya Shasya lagi. Sungguh, ia sangatlah bawel. Devan dab 
Ervin tidak menjawabnya. 


"Eh gue dengar, Nisa udah nyelakain Mama nya Randy 
sampe meninggal ya?" Bukan Shasya yang berbicara, 
melainkan Lyara. Lyara adalah salah satu ratu gosip di kelas 
mereka. Ia juga adalah satu satunya orang yang serba tau. 


Sontak, Shasya membulatkan matanya tidak percaya 
"Seriusan lo, Ra?" tanyanya. 


Lyara hanya mengedikkan bahu acuh "Katanya sih gitu. 
Bahkan, sekarang Nisa jadi buronan polisi" ucapnya lagi 
"Apa benar, Van? Vin?" tanya Lyara pada Devan dan Ervin. 


Devan dan Ervin hanya terdiam. Mereka harus berkata apa? 
Apa mereka harus mengatakan iya? Tapi, mereka tidak 
punya bukti sama sekali. Jika salah berbicara bagaimana? 


Bisa bisa semua teman temannya membenci Nisa. Atau 
bahkan kesal Devan dan Ervin yang telah memberikan 
informasi yang tidak jelas, bahkan salah? Hah! Mungkin 
mereka berdua lebih baik diam. Itu adalah jalan yang 
terbaik. 


"PERGI LO DARI KEHIDUPAN GUE! DASAR PEMBUNUH" 


Semua orang yang berada dibascamp tampak diam 
mendengar cacian itu. Siapa yang berani teriak teriak dipagi 
seperti ini? Bahkan sampai membentak juga. Sepertinya 
orang itu benar benar kesal. Tapi, siapa yang dibentak orang 
tersebut? Mereka semua benar benar penasaran. Apalagi 
Shasya yang sudah lebih dulu menghampiri suara tersebut. 


aaa 


Gimana part ini? 
Ada yang gak puas? 
Vote nya dulu dong!! 


Biar Desy bisa lebih puas ngetiknya dan lebih 
semangat. Biar para readers juga pada suka sama 


ceritanyaa.. 


Follow ig : 
@desywastutii 


Babaayyy 


Part 15 - Bertengkar 
Happy New Year 


Hehe telat ya? 
Bodo amat 
Kan sekarang masih tahun baruan 


Hehe gak nyambung ya? 


Yaudah, 
Happy Reading 


Part panjang dong.. 
Spesial tahub baru:v 


Wkwk 


kakak 


"PERGI LO DARI KEHIDUPAN GUE! DASAR PEMBUNUH" 


Nisa sudah terjatuh karena dorongan keras dari Randy. Tadi, 
ia sempat memegang tangan Randy, tapi dengan sigap 
Randy mendorongnya agar menjauh sampai Nisa terjatuh. 


Ditempatnya, Nisa menangis sesenggukan. Sekarang 
sudah tidak bisa apa apa lagi. la sangatlah lemah. 


Sedangkan Randy yang melihat Nisa menangis, tiba tiba 
membeku. Ia merasa tidak tega. Randy berjalan pelan 
mendekati Nisa yang masih terduduk dibawah. Tangannya 


pelan pelan ia ulurkan, tapi.. 


"JADI GINI CARA LO NGEHADAPIN CEWEK?" 


Randy tersentak atas teriakan itu. Randy yang awalnya akan 
membantu Nisa berdiri, kini ia urungkan karena tiba tiba 
semua teman temannya menghampirinya. 


"Nga- ngapain kalian disini?" tanya Randy gelagapan. Jujur, 
ia sangat bingung harus bagaimana. 


"Ngapain? Jelas jelas kita mau reuni. Seharusnya kita yang 
nanya sama lo.. Ngapain lo disini?" tanya Devan balik "Lo 
habis ngehina Nisa lagi? Iya?" lanjutnya masih nada santai. 
Tapi dalam lubuk hatinya, ia sangat ingin melempar Randy. 


Nisa sudah dibantu berdiri oleh Shasya. Lalu, Shasya 
kembali melirik Randy tajam "Salah Nisa apa sama lo? 
Bilang! Kalo Nisa ada salah, selesain secara baik baik, bukan 
begini" katanya "Lo.. Pengecut, Ran" lanjutnya lagi. 


Randy sudah mengepalkan kedua tangannya kuat. Saat ini, 
ia benar benar kesal. Semua temannya lebih membela Nisa 
daripada dirinya. 


"Lo.. Pengecut, Ran" 


Kalimat itu terus terngiang ngiang di otaknya. Bisa bisanya 
ia dikatakan pengecut. Sudah jelas jelas, Nisa yang 
pengecut karena sudah membunuh Mamanya tapi sama 
sekali tidak bertanggung jawab. Bukankah itu pengecut? 
Randy rasa, ia harus membalaskan dendamnya terhadap 
Nisa. 


ya, balas dendam 


Randy segera pergi dari sana membiarkan teman temannya 
terus menatapnya. Sekarang, ia benar benar harus 


merencanakan sesuatu kepada Nisa. la benar benar 
membencinya. 


Sementara, teman temannya masih terdiam ditempat. 
Hanya angin saja terdengar. Bahkan, Nisa pun sudah 
berhenti menangis. la tidak mau teman temannya 
mengasihaninya. 


Meski perih ku terima 

Meski sedih ku nikmati 

Tak mampu.. Aku sedikitpun lupakanmu 
Meski aku takkan mungkin.. 

Milikimu.. 

Satu doaku.. 

Suatu saat nanti kau kan mencintaiku~ 


Suara yang seperti terdengar musik itu tiba-tiba bersuara 
memecahkan keheningan. Sontak Mereka melihat ke arah 
sumber suara itu, yaitu dari arah Ervin. 


"Vin, itu suara handphone lo kan?" tanya Devan yang 
berada di samping Ervin. la sudah tau betul suara deringan 
handphone Ervin yang terdengar alay itu. 


Sontak, Ervin tersadar dari lamunannya. Ternyata benar apa 
yang Devan katakan, itu adalah ponselnya. 


Ervin menepuk jidatnya "Ah iya" katanya. la pun 
mengeluarkan ponselnya dari saku celananya. 


Kang Ngadu 
Calling.. 


Ervin memutar bola matanya malas. Ternyata yang 
meneleponnya adalah Elkan, adik kandungnya sendiri. 
Sebenarnya ada apa Elkan menelepon? Apa Elkan akan 
menyuruhnya pulang, karena dia sendiri dirumah? Yaa.. 


Seperti dulu. Tapi Ervin tetap menurut apa yang dikatakan 
adiknya. la pun pulang untuk menemani adiknya bermain 
dirumah walaupun ada sedikit kesal. Elkan masih kelas 1 
SD, tapi sudah memiliki handphone. Ya, begitulah anak 
zaman sekarang. la dibelikan oleh Gavin, Papinya. Gavin 
kata, ponsel itu Elkan gunakan hanya untuk belajar, 
bermain game, ataupun menelepon sang Abang kalau ia 
sedang butuh. Dan benar saja, Elkan bahkan sering 
menelepon Ervin disaat dia sedang berkumpul bersama 
teman temannya. Ya, itu hal yang biasa menurut Ervin. Tapi, 
mampu membuatnya naik darah. Hah! Dasar Elkan. 


Ervin melirik ke arah teman temannya terlebih dahulu 
sebelum mengangkat teleponnya "G-gue angkat telepon 
dulu ya!" Izinnya. la menggaruk tengkuknya yang tidak 
gatal. Dengan sigap, semua teman temannya pun 
mengangguk. Setelah itu, Ervin sedikit menjauh dari 
mereka. 


"Hal.. ul 


"Abang.. Hiks.. " Dari seberang sana, terdengar suara anak 
kecil menangis seperti tidak dibelikan sebuah permen. 


"Ada apa? Sendiri lagi dirumah?" 
"Bu- bukan.. Hiks.. " 

"Terus?" 

"Mami.. Sama Papi.. Hiks.. " 
"Kenapa mereka?" 


"M- mereka bertengkar.. Hiks.. Abang cepat pulang ya.. El 
sendiri dikamar.. Hiks.. El takut" 


Ervin menghela nafas pelan. Sebenarnya, ada masalah apa 
lagi antara kedua orang tuanya. Sungguh, Ervin sangat cape 
mendengar info tentang ini. 


"Iya.. Abang pulang. Tungguin Abang ya. El jangan kemana 
mana, oke?" 


"I- iya Bang. Jangan lama lama! El takut dilempar Papi" 


"Iya Elkan" 


Tut. 


Ervin mematikan panggilan sepihak. Ervin menarik nafas 
panjang. la sangat merasa kasihan kepada Elkan yang 
masih kecil dan polos tapi sudah merasakan sakitnya ketika 
melihat kedua orang tuanya bertengkar. Sungguh sakit. 


Ervin kembali mendekati teman temannya yang masih 
bungkam "Hm, gue duluan ya. Adik gue nangis dirumah" 
ujarnya 


"Si Elkan?" tanya Bima 
"Ya.. Siapa lagi?" 
"Masih cengeng aja tuh bocah" 


"Biasa lah. Dia dari dulu emang cengeng. Mungkin sampe 
gede juga tetap cengeng" Ervin terkekeh. 


"Kayak lo ya, Vin?" Itu Panca yang bicara. 


"Enak aja lo" Sontak mereka semua tertawa karena 
pembicaraan itu. Hah! Ada ada saja. 


Mereka tiba tiba tertawa ketika melihat Ervin yang 
sepertinya ingin berbicara pada Devan yang masih terdiam. 


"Van, lo gak apa apa kan gue duluan? Lo gak marah kan? Lo 
gak akan jauhin gue kan? Lo gak akan bully gue kan gara 
gara gue tinggalin lo? Lo.. Lo gak akan berubah kan? Iya kan 
Van? Lo.. " 


"STOOP!!" Teriak Devan memotong ucapan Ervin membuat 
Ervin bungkam dan nyengir dengan polosnya. "Lo nganggap 
gue apaan sih? Pacar lo? Amit amit" Devan memutar bola 
mata malas. 


Ervin hanya terkekeh melihat ekspresi Devan yang benar 
benar kesal terhadapnya "Biasa aja kali, Van. Gue juga 
masih normal kali" 


"Eh yaudah deh, kasian adek gue nungguin. Duluan ya 
guys" lanjut Ervin. 


"Yoi" teriak semua serempak. 


"Duluan bro" kata Ervin menepuk pundak Devan pelan. 
Sementara Devan hanya menjawab dengan deheman 
singkat tanpa berniat menatap Ervin sedetik pun. Ervin 
terkekeh. Tampaknya manusia itu masih kesal kepadanya. 


Sebelum Ervin berjalan pergi meninggalkan tempat itu, ia 
sempat mencolek pipi Devan, membuat si empunya 
bertambah kesal. Melihat wajah Devan yang sudah 
memerah, Ervin segera berlari kocar kacir. 


"GUE TENDANG JUGA LO LAMA LAMA" 
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Ervin sudah sampai didepan rumah. la pun pelan pelan 
membuka pintu rumahnya yang tertutup. Tapi, setelah Ervin 
berada didalam rumah, keadaan sangatlah sepi. Kemana 
mereka pergi? Apa mereka sudah cape bertengkar? Ah, 
Ervin rasa, ia jangan dulu memikirkan itu. Yang ia pikirkan 
adalah menenangkan sang adik. Ervin pun bergegas 
menaiki tangga dan pergi ke kamar Elkan. 


Ervin membuka kamar Elkan. Tapi keadaannya sama saja, 
sepi. Bahkan tidak ada siapa siapa disana. Sebenarnya 
dimana Elkan? 


"El?" Ervin mencoba memanggil Elkan, tetapi tidak ada 
jawaban. Keadaan benar benar sepi. Kemana Elkan pergi? 
Apa ia sudah dilempar oleh Papi nya? 


Saat Ervin akan berbalik ke luar kamar, tiba tiba ia 
mendengar ada suara isakan kecil. Ervin pun kembali 
berjalan memasuki kamar Elkan dengan pelan. Dimana asal 
suara tersebut? 


"El?" Ervin kembali memanggil lagi, tapi tetap saja tidak ada 
jawaban sama sekali. Tapi, kalau Elkan tidak ada, lalu siapa 
yang menangis? 


"Elkan?" lagi lagi Ervin memanggilnya. la tidak menyerah. la 
masih penasaran dengan suara isakab tadi. Tapi.. 


"Bang Ervin.. Hiks.. " suaranya lirih. Sementara Ervin lebih 
menajamkan pendengarannya. la memastikan bahwa suara 
itu benar benar Elkan. "Abang.. Elkan ada dibawah tempat 


tidur.. " lagi lagi, suara lirih itu kembali terdengar. Apa benar 
Elkan ada disana? 


Ervin berjalan gontai menghampiri kasur. Setelah sudah 
lumayan dekat dengan kasur, ia pun berjongkok lalu 
mengintip ke bawah kasur. Setelah ia lihat, ternyata benar. 
Elkan ada disana. 


"El?" panggil Ervin. Mata Elkan yang semula tertutup tiba 
tiba saja terbuka saat ada yang memanggil namanya. 


"Abang... " Elkan menarik kedua sudut bibirnya walaupun 
air matanya masih terus bercucuran. Tidak sampai disitu, 
Elkan segera keluar dari sana dan spontan memeluk Ervin 
erat. "El takut" gumam Elkan dengan nada yang bergetar. 


Ervin mengangguk "Abang tau" la membalas pelukan Elkan 
dengan sangat erat dan menenangkan. Pelukan itu sangat 
hangat dan nyaman "Abang kira, El udah dilempar sama 
Papi" 


Sontak Elkan melepaskan pelukan Ervin lalu mengerucutkan 
bibirnya membuat dirinya bertambah lucu "Abang mau El 
dilempar? Abang mau El hilang? Abang senang El nangis? 
Abang gak sayang El? Abang.. " 


Ucapan Elkan terhenti saat Ervin menempelkan jari 
telunjuknya didepan bibir mungilnya. 


Ervin menggeleng pelan. la kembali memeluk sang adik lalu 
mengusap punggungnya lembut "El jangan bilang kayak 
gitu ya! Sampai kapanpun Bang Ervin akan 
Sayaaaaaaaaaaaang banget sama El" 


"Beneran? 


Ervin hanya membalas dengan deheman. Elkan benar benar 
bawel sama sepertinya. 


Lagi lagi, Elkan melepaskan pelukan itu. Tapi dengan 
senyuman yang merekah "Makasih Abang" 


Ervin mengecup pucuk kepala Elkan sangat lama dan 
lembut "Sekarang El tidur ya. Abang jagain El. Pasti El cape 
ya habis nangis?" Ervin terkekeh sedangkan Elkan hanya 
nyengir lalu mengangguk. 


Sekarang, Ervin dan Elkan sudar berada diatas kasur yang 
sama. Elkan sudah memejamkan matanya mencoba untuk 
tidur. Sedangkan Ervin masih duduk bersandar pada 
ranjang kasur. la mengelus lembut kepala Elkan. Bahkan 
sangat lembut. 


"Harusnya kamu gak lihat Mami sama Papi bertengkar, El. 
Harusnya kamu gak ngerasain sakit hati. Abang harap, El 
tetap ceria walaupun keadaan keluarga kita sedikit beda 
dari biasanya" gumam Ervin dalam batinnya. 


Sebenarnya, mereka tidak berdua. Sebenarnya, mereka 
masih mempunyai seorang kakak laki laki. Dia bernama 
Alvin. Alvin lebih tua 3 tahun dari Ervin. Tapi, Alvin dan 
Ervin sangat jauh berbeda. Ervin yang dikenal sangat bawel 
sama dengan Elkan. Sedangkan Alvin, ia sangatlah dingin 
dan jarang sekali berbicara. Dan untuk akhir akhir ini Alvin 


selalu disibukkan dengan persiapan pernikahannya untuk 
nanti. 


"Bang..." lamunan Ervin dibuyarkan oleh suara yang keluar 
dari mulut Elkan. Ervin menoleh dan menatap Elkan yang 
juga kembali menatapnya dari bawah "Abang gak tidur?" 
tanyanya. 


"Abang akan jagain El sampai kapanpun. Abang gak akan 
tidur sama sekali. Abang takut, Papi beneran lempar El" 


Elkan mengerucutkan bibirnya. la mendelik tajam pada 
Ervin "Hm.. Bang.. El boleh minta tolong gak?" tanyanya lagi 


"Minta tolong apa? Minta tolong buat bilang ke Papi biar 
lempar El?" 


"ABANG" Kali ini Elkan benar benar kesal pada Ervin. Ervin 
benar benar sangat menyebalkan. 


Ervin yang melihat raut wajah Elkan pun hanya terkekeh 
pelan. Adiknya itu sangatlah menggemaskan, sama seperti 
dirinya. "Yaudah. El mau minta tolong apa?" 


Elkan kembali menatap Ervin dengan mata berbinar "El 
minta toloooong banget sama Bang Ervin. Tolong ambilin El 
minum ya Bang! El haus. El takut, kalo El ke bawah, nanti El 
ketemu sama Papi. Terus El beneran di lempar deh. Tapi, kalo 
Papi ketemu sama Bang Ervin, Papi pasti gak berani lempar 
Abang, soalnya kan Bang Ervin berat" Elkan nyengir diakhir 
ucapannya. 


Ervin hanya geleng geleng. la mengacak rambut Elkan 
gemas. Elkan sangat pandai untuk merayunya. 


"Yaudah. Tapi kalau Abang gak kembali lagi kesini, berarti 
Abang beneran di lempar ya" 


"Ih Abang.. " Elkan kembali mengerecutkan bibirnya 
membuat Ervin mencubit bibir mungil sang adik. 


"Itu bibir jangan di monyong monyongin. Percuma. Gak ada 
lucu lucu nya sama sekali" 


"ABANG" 


Ervin bergegas pergi dari sana dengan berlari. la takut 
adiknya benar benar marah kepadanya. 


Ervin berjalan pelan menuruni tangga. Entah kenapa, rumah 
ini sangatlah sepi. la bahkan tidak tahu kemana kedua 
orang tuanya pergi. 


Praang 


Ervin terkejut karena tiba tiba ada sesuatu yang jatuh dari 
arah kamar orang tuanya. Entah kenapa, Ervin begitu 
penasaran. Dengan pelan, ia pun mendekati kamar tersebut. 


"KAMU KENAPA SELALU MENYALAHKAN ANAK ANAK? 
MEREKA TIDAK TAU APA APA SAMA SEKALI" 


"MEREKA ITU HANYA BEBAN UNTUK SAYA" 


"KAMU TEGA MAS. MEREKA ANAK ANAK KAMU MAS. 
BAHKAN, MEREKA RELA LAKUIN APA SAJA DEMI KAMU" 


"BERISIK" 


Ervin tersentak karena mendengar bentakan Gavin terhadap 
Farlina, Mami nya. 


Setelah itu.. 
Hening. 


Suara mereka tidak lagi terdengar. Apa sudah selesai? 
Mungkin ini saatnya Ervin pergi dari sana. Elkan pasti 
menunggunya. Tapi, baru saja ia satu langkah, suara itu 
kembali terdengar. 


"AKU MAU KITA PISAH" 


~ TBC~ 


kakak 


Happy New Year sekali lagi 
Hehe, gimana? 


Mau bilang apa sama Ervin? 


Mau bilang apa sama Elkan? 

Mau bilang apa sama Nisa? 

Mau bilang apa sama Randy? 

Mau bilang apa sama Devan? 

Mau bilang apa sama orang tua Ervin? 
Mau bilang apa sama aku? 

Mau bilang apa sama semua? 


Kalo aku sih, cuma mau bilang.. 
Jangan lupa vote, commnet.. 


Follow jugaa 
Ig @desywastutii 
Babaayy.. 


Sampai nanti 


Part 16 - Tragedi 


Desy telatup. 
Tapi gpp kan? ') 


Happy reading 
Sarapan tidur, wkwk 


Good night 
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"Abang.. Kenapa?" suara Elkan terdengar lirih. 


Setelah mengambil air untuk Elkan tadi, Ervin terus saja 
berdiri memandang ke luar jendela dengan kedua tangan 
yang terkepal kuat. Ervin terlihat sangat marah. Tapi, Elkan 
tidak tau apa penyebabnya. 


"Abang.. Kalau mau keluar, silahkan aja" kata Elkan lagi 
membuat Ervin menatapnya. Pasalnya, sedari tadi Ervin 
terus mendiaminya tanpa berniat menjawab sepatah kata 
pun. Tapi, Elkan sudah tau jika Ervin saat ini sedang 
menahan amarahnya. la bahkan tau jika Ervin tidak ingin 
meluapkan semua emosinya didepan adiknya. Elkan yakin, 
Ervin ingin sekali pergi keluar untuk meluapkan semuanya. 
Maka dari itu, Elkan pun menanyakan hal tadi. Ya, walau dia 
sebenarnya tidak ingin ditinggalkan oleh Ervin sama sekali. 
Tapi Elkan lebih kasihan melihat keadaan Ervin seperti ini. 
Dilihat dari mukanya, Ervin benar benar sedang menahan 
amarahnya. 


"El udah gak apa apa kok. Abang tenang aja. Hati El sudah 
gak takut lagi. Setelah ini, El akan tidur. Jadi, Abang tidak 
perlu khawatir" kata El memaksakan untuk tersenyum. 


Sebenarnya, ia masih sangat takut jika membayangkan 
pertengkaran kedua orang tuanya tadi. 


Perlahan, Ervin mendekati Elkan. la menangkupkan kedua 
tangannya di pipi sang adik. 


"Beneran El gak apa apa?" tanya Ervin lembut. Sebenarnya, 
ia tidak ingin meninggalkan Elkan. Tapi, jika ia tahan 
emosinya, ia takut jika semuanya ia luapkan pada Elkan. 


Elkan hanya mengangguk pelan. 


Ervin mencium kening sang adik. "Kalau gitu, Abang pergi 
dulu ya. El jangab kemana mana! Nanti Abang bakalan 
kembali, oke?" 


"Siap bos" Elkan mengangkat tangannya sebagai tanda 
hormat. 


Ervin terkekeh, lalu mengacak rambut Elkan pelan. Setelah 
itu, ia pun membawa kunci motor dan pergi dari sana. 


Elkan melihat kepergian Ervin sampai menghilang dengan 
pandangan kosong. Entah kenapa, ia merasakan hal yang 
tidak enak setelah itu. la benar benar khawatir pada Ervin. 


Ervin melajukan motornya dengan kecepatan tinggi. Saat 
ini, fikirannya benar benar kacau. 


Tangan Ervin menggenggam stang motor dengan sangat 
erat. Ia tidak tahu kapan terakhir kali ia menangis. Mungkin 
saat masih merengek meminta mainan pada orang tuanya. 


Setelah itu, ia yakin tidak pernah sekalipun mengeluarkan 
air mata. 


Namu kali ini, hal itu terulang kembali. Ervin menangis 
tanpa suara. Membiarkan angin menerpa wajahnya hingga 
pipi yang basah karena air matanya pun mengering. 


Dadanya terasa sesak saat kalimat tadi kembali terngiang 
ngiang di kepalanya 


"Aku mau kita pisah" 
"Aku mau kita pisah" 
"Aku mau kita pisah" 


Kenapa kejadiannya harus seperti ini? Keluarga yang dulu 
selalu ceria tanpa ada kata bertengkar, kenapa tiba tiba 
harus hancur secara perlahan lahan? Kenapa? 


Takdir terlalu kejam untuknya. 


Ervin terus menjalankan motornya tanpa tau arah. 
Bukannya menghilang, emosinya malah semakin 
memuncak. Ia pun semakin menambah kecepatan laju 
motor miliknya. Ia tidak memperdulikan sekitar. Bahkan ia 
pun menerobos lampu merah. Membuat orang yang melihat 
itu kesal terhadapnya. 
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Elkan menuruni satu demi satu anak tangga. Entah kenapa, 
ia benar benar khawatir dengan Ervin. la ingin sekali 
menyusul Ervin, tapi ia pun tidak tahu kemana Ervin pergi. 


Dalam keheningan itu, Elkan bisa mendengar pertengkaran 
antara kedua orang tuanya itu. Jadi, pertengkaran ini belum 
juga selesai? 


"CUKUP MAS! BERHENTI MENGHINA ANAK KAMU YANG SAMA 
SEKALI TIDAK TAHU APA APA" 


"BIARKAN SAJA DIA MATI. PERCUMA HIDUP JUGA. GAK ADA 
GUNANYA. CUMA JADI BEBAN" 


"CUKUP! HENTIKAN MAS!" 


Keadaan hening seketika sebelum ada yang memulai 
kembali. Tapi, tak lama setelah itu, Farlina kembali berbicara 
dengan suara yang sedikit ia pelankan dari pada tadi. 


"Kita harus segera ke rumah sakit, Mas. Ervin kecelakaan" 
"Saya tidak peduli" 


"Mas.. " 


Brak 


Ucapan Farlina seketikan terpotong karena dikejutkan oleh 
sebuah pintu yang tiba tiba terbuka kasar. 


"APA? BANG ERVIN KECELAKAAN?" 
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Devan dan Nisa berjalan beriringan. Berdua. Ya, kalian tau 
sendiri kan tadi Devan tidak bawa motor dan hanya 


berangkat dengan Ervin. Lalu Ervin pulang lebih dulu 
Karena harus menemani sang adik. Sedangkan Nisa, tadi ia 
berangkat pun memang sendiri. Ia bertemu dengan Randy 
saat sudah dekat dengan bascamp. 


Suasana di perjalanan sangatlah hening. Hanya derap 
langkah mereka lah yang terdengar. Mereka berdua sibuk 
dengan fikirannya masing masing. Tapi tiba tiba suara 
getaran dari sebuah handphone 


Drrtt Drrtt.. 


Nisa menatap pada Devan. Ia yakin bahwa getaran itu 
berasal dari handphone milik Devan. Sedangkan Devan 
sibuk mengeluarkan benda pipih tersebut dari dalam saku 
celananya. 


"Gue izin angkat telepon dulu ya!" izin Devan pada Nisa. 
Nisa hanya mengangguk lalu kembali fokus ke depan. 


Devan mengangkat telepon tanpa menjauh dari Nisa. 
Bahkan, mereka pun masih tetap berjalan. 


Mami Ervin 
Calling.. 


"Halo Tant.. " 
"Devan.. Hiks.. Ervin kecelakaan.. Hiks.." 


"A-Apa?" 


"Ervin ada di rumah sakit Pelita Hati. Tante harap, kamu bisa 
kesini ya, Van” 


"I- iya Tant.. " 


Tut. 


Devan seketika membatu ia tidak bisa berkata kata. Padahal 
baru saja Ervin berbincang dengannya bahkan sampai 
membuatnya kesal. Tapi sekarang? Ervin kecelakaan? Ya, 
itulah takdir. Takdir memang tidak ada yang tahu sama 
sekali. 


"Siapa Van?" tanya Nisa menatap Devan. Wajah Devan 
seketika berubah setelah mengangkat telepon tadi. Bahkan, 
Nisa tidak bisa menjelaskan bagaimana ekspresi wajah 
Devan saat ini. 


"M- Mami Ervin" 
"Oh.. Ada apa?" 
"E- Ervin kecelakaan" 


"Hah?" Nisa menutup mulutnya yang sempat menganga. 
Matanya membulat. Tidak begitu percaya dengan berita ini. 
"Kita sekarang ke rumah sakit Van?" tanya Nisa. 


Devan mengangguk cepat. la menyalakan kembali 
handphonenya "Gue pesan taksi online ya?" 


Nisa menatap Devan cukup lama "Kok gak dari tadi sih?" 
Nisa mengerucutkan bibirnya. Kalau tau Devan bisa 
memesan taksi online, maka sedari tadi ia minta Devan 


segera memesannya. Tapi kenapa harus sekarang? la sudah 
sangat capek berjalan. 


Devan menatap Nisa sekilas dengan tatapan datarnya lalu 
kembali fokus pada handphone. 


Sangat menyebalkan. 


Saat ini Devan dan Nisa sudah berada di rumah sakit. 
Mereka sempat menghampiri sang suster untuk 
menanyakan ruangan Ervin berada. Setelah dapat jawaban, 
mereka pun bergegas ke sana. 


Sesampainya disana, Devan dan Nisa dapat melihat suasana 
hati Farlina dan Elkan sedang tidak baik. Bahkan, mata 
keduanya sudah memerah. Sepertinya sedari tadi Elkan dab 
Farlina hanya menghabiskan waktu hanya untuk menangis. 
Tapi, tidak dengab Gavin, Papi Ervin. Laki laki terlihat sangat 
tenang. Dengan cara duduk bersandar dan bermain 
handphone seperti itu terlihat seperti tidak ada apa apa 
sama sekali. Dari raut wajah Gavin saja sudah terlihat jika 
dia tidak menampilkan wajah sedih ataupun sedih. Ada apa 
sebenarnya? Kenapa Gavin mendadak seperti tidak peduli? 
Dulu, jika ada apa apa dengan keluarganya, pasti Gavin lah 
yang paling khawatir. Tapi sekarang, kenapa semuanya 
berubag drastis? Ada apa dengan mereka? 


"Tant.. ul 


"Bang Devan.. Hiks.. " Elkan berlari memeluk Devan 
menghamburkan semua tangisannya dipelukan Devan. 


Devan benar benar prihatin melihat Elkan dalam keadaan 
seperti ini. Bajunya acak acakan, rambutnya pun sedikit 
berantakan. Dan sepertinya Elkan belum makan. 


Devan tidak ingin melepaskan pelukannya untuk Elkan. la 
benar benar tidak tega jika harus melihat wajah Elkan. 
Dengan perlahan, Devan merendahkan tubuhnya, 
memindahkan kedua tangan Elkan ke lehernya. Dengan 
gerakan cepat, Devan langsung membopong tubuh Elkan. 
Untung saja Elkan tidak menolak. Anak itu membenamkan 
wajahnya di dada bidang Devan. 


Devan berjalan perlahan menuju tempat duduk panjang 
diikuti oleh Nisa. Devan mendudukkan Elkan di 
pangkuannya, saat itu juga Elkan memeluk Devan lebih 
erat. Bahkan anak itu masih saja terisak hebat. 


Elkan benar benar manja. 
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Devan memarkirkan mobilnya tepat dihalaman rumah Nisa. 
Tadi, ia sempat menelepon supirnya untuk mengirim mobil. 
Dan setelah sampai disana, Devan menyurub sang supir 
untuk pulang terlebih dahulu dengan menaiki sebuah taksi. 
Tapi, dengan polosnya, sang supir pun menurut saja dan 
mengikuti perkataan Devan. Akhirnya ia pun pulang dengan 
naik taksi. 


Tadi saat di rumah sakit, Devan, Nisa, juga Farlina sempat 
berbincang bincang cukup lama sampai Elkan pun tidur di 
pangkuannya. Mungkin, Elkan benar benar capek. Kasihan 
sekali anak itu. Bahkan, tidurnya pun harus tetap dirumah 


sakit di pakuannya sang Mami. Farlina sangat tidak ingin 
meninggalkan rumah sakit sama sekali. Devan 
menyarankan Elkan untuk pulang bersama Gavin, tapi 
Farlina hanya menolak mentah mentah. Bahkan, sampai 
Devan disuruh untuk segera pulang. Farlina bilang, Devan 
pasti capek juga. Dan, dengan sedikit terpaksa, Devan pun 
berpamitan untuk pulang. 


Nisa membuka seatbelt yang melilit di tubuhnya. Setelah 
itu, Nisa membuka pintu mobil dan beranjak keluar dari 
sana. Tapi sebelum itu, ia sempat melupakan sesuatu yang 
membuatnya menoleh kembali pada Devan "Van.. Makasih" 
ungkapnya tulus. 


Devan hanya memberikan tatapan hangat dan senyuman 
tipis. Raut wajahnya benar benar tidak bisa diartikan. Devan 
sangat hebat dalam mengendalikan sikap maupun 
mengendalikan raut wajahnya. Bahkan, sikapnya terkadang 
dingin, kadang juga hangat dan menyebalkan. Hah! 
Manusia yang unik. 


Nisa melihat Devan yang terus menatapnya tanpa niat 
menjawab pun segera berbalik untum keluar mobil. Tapi lagi 
lagi terhenti karena ada sebuah tangan dingin yang 
menggenggam pergelangan tangannya membuat Nisa 
menoleh pada pemilik tangan tersebut. Dia.. Devan. 


Nisa mengerutkan kening tidam mengerti apa maksud 
Devan yang sebenarnya. 


"Apa?" tanya Nisa dengan satu alis yang sedikit terangkat 
ke atas. 


"Besok gue jemput lo" 


"Hah?" 


— TBC- 
22K KKK 
Gimana part ini? 


Di part 17 ada sesuatu Iho.. 
Penasaran? Setia aja baca MRP nya yaa!! 


Janhan lupa vote nyaa!! 
Babaayyy 


Good night para readers 


Part 17 - Anugerah 


"Kamu lah anugerah itu. Anugerah dari Tuhan yang 
dikirimkan untukku. Anugerah paling sempurna" 


Happy Reading 


akakakokok 


"Besok gue jemput lo" 
"Hah? Kemana?" 
"Ke kampus lah" 


Nisa terdiam. Kenapa Devan harus menjemputnya? Tidak 
biasanya seperti ini. 


Tuk 


Devan menyentil dahi Nisa membuat si empunya meringis 
"Melamun mulu". 


"Dih apaan sih?" kesal Nisa, memegangi dahi. Hei, itu sakit! 


Nisa segera beranjak dari sana tanpa berniat membalas 
ucapan Devan lagi. Padahal, ia sangat ingin bertanya, 
kenapa Devan akan menjemputnya besok? Nisa yakin 
Devan tidak main main dengan ucapannya. Tapi, ia pun 
sedikit aneh pada dirinya sendiri, kenapa dia malah pergi 
tiba tiba? 


dkk 


Keesokan harinya, Nisa sudah siap untuk segera berangkat 
sekolah. Tapi, sebelum itu, ia makan pagi terlebih dahulu 


Tin.. Tin.. 


Suara klakson mobil terus menggema dari arah luar rumah, 
tetapi Nisa tidak menghiraukannya, ia terus melahap 
makanannya sampai habis. Sampai akhirnya seorang 
pembantu rumah tangga di rumah Nisa menghampirinya. 


Ya, Nisa memiliki pembantu sudah lumayan lama. Uangnya 
ia dapatkan dari pamannya yang setiap bulan selalu 
mengirimkan kepadanya. Ia pun memiliki kerja tambahan 
untuk makan sehari hari. 


"Non.. Ada teman didepan" ujar Bi Asri pada Nisa yang telah 
selesai makan. 


"Siapa Bi?" 
"Bibi tidak tahu, Non" 
"Oh. Yaudah, terima kasih Bi" 


Bi Asri hanya mengangguk lalu pergi dari sana. Sementara 
Nisa segera berdiri dan menghampiri pintu untuk 
membukanya. 


Saat ia buka, ternyata disana sudah menampilkan Devan 
yang terduduk di kursi depan sambil bermain handphone 
dengan wajah datar. 


Jadi, Devan menepati janjinya? 


"Van.. " panggil Nisa. Devan menoleh dan berdiri dihadapan 
Nisa. 


"Kamu beneran jemput aku?" Sebenarnya, itu hanyalah basa 
basi. Jujur saja, Nisa benar benar bingung harus bagaimana. 


Devan hanya bergumam tidak jelas. la menatap lekat wajah 
Nisa membuat Nisa salah tingkah karena ulahnya. 


Devan mengeluarkan sebuah tisu dari sakunya lalu ia 
berikan pada Nisa. Nisa hanya mengernyit bingung. 


TA: Apa?" 


"Mulut lo kotor. Ada nasi nempel disana. Lo sisain buat 
siapa?" Devan mengucapkannya dengan datar tanpa 
ekspresi. 


Nisa membulatkan matanya. Apa benar di wajahnya ada sisa 
nasi? Jika iya, ia benar benar malu. 


Nisa berlari ke dalam rumah. Jujur, ia benar benar malu. 
Sementara Devan hanya menatap kepergian Nisa sampai 
gadis itu menghilang. Ia menampilkan senyum tipisnya. 
Sangatlah tipis. Bahkan orang lain pun tidak dapat melihat 
senyuman itu. 


Sekarang, mereka berdua telah berada didalam mobil yang 
sama. Ya, mobil milik Devan. Nisa sedari tadi hanya melirik 
Devan sekilas sekilas. Jujur, ia sangat ingin menanyakan hal 
sesuatu padanya. 


"Van.. " kata Nisa mulai membuka suara. 
"Hm" 
"Kamu kenapa jemput aku?" 


Devan terdiam sejenak. Menimang pertanyaan dari Nisa. la 
terus mencari jawaban yang tepat. 


"Gue gak mau lo ketemu Randy. Gue takut, kalau lo di bully 
lagi sama dia. Gue yakin, Randy gak berani hina lo kalau 
selagi gue ada" jawabnya yang masih fokus ke jalanan. 


Hm.. Seyakin itukah? 


"Kamu kenapa gak jauhin aku seperti yang lain? Bahkan, 
Randy pun sudah jauhin aku. Kenapa kamu enggak?" 


"Gue gak punya bukti kalau lo benar benar salah. Tapi, kalau 
lo beneran salah, gue gak akan sepenuhnya nyalahin lo, sih. 
Karena lo juga pasti ada alasannya. Lagian, itu juga takdir. 
Semua manusia pasti pernah lakuin kesalahan. Jadi, gue 
juga gak ada hak buat jauhin lo. Apalagi hina lo. Gue juga 
belum tentu sempurna. Lagian, lakuin hal seperti menghina 
orang lain itu hanya buang buang waktu. Ribet" 


Nisa hanya mengangguk. Perkataan Devan ada benarnya 
juga. 


"Am.. Ada alasan selain itu?" tanya Nisa lagi. 


Devan melirik Nisa sekejap lalu kembali fokus ke depan. la 
tak kunjung menjawab membuat Nisa kesal karena telah 
menunggunya. 


"Van.. Kok.. " 


"Gue suka sama lo" 


-000- 


Pagi ini, Randy sudah berada di kantin. Tadi saat di rumah, 
ia tidak makan apa apa. Semenjak Mamanya meninggal, 
Randy sudah jarang sekali makan di rumah. Ya, walaupun 
ada pembantunya yang memasakannya, tapi Randy hanya 
rindu masakan Mira. Bahkan, Dimas pun sudah jarang sekali 
makan disana. Jadi, untuk apa Randy makan dirumah? 
Papanya juga makan luar. 


Uhuk uhuk 


Randy tersedak makanannya saat seseorang menepuk bahu 
Randy cukup keras dari arah belakang. 


Randy mengambil gelas yang berisi air lalu meminumnya. 
Tersedak itu benar benar tidak enak. Sungguh. 


Seseorang yang berada dibelakang Randy pun berjalan ke 
arah Randy lalu duduk disamping nya. 


Randy menatapnya dengan penuh kekesalan. Sedangkan 
yang ditatap hanya mengangkat kedua alisnya. Mukanya 
datar, seperti tidak terjadi sesuatu. 


"Lo gak ta.. " 


"Ervin sekarat" orang itu memotong ucapan Randy dengan 
santainya 


Yah, kalian tau sendiri kan siapa yang berbicara dengan 
Randy sekarang? Ya.. Dia adalah Devan. 


Randy membeku. Kenapa ia baru tahu? Kapan itu terjadi 
pada sahabatnya itu? Kenapa tidak ada yang memberitahu? 
Kenapa? 


"K- Ke.. " 

"Ervin kecelakaan" 

"Kap.. " 

"Kemarin. Dia tabrakan sama mobil" 
"Ervin.. " 


"Sekarang dia ada di rumah sakit Pelita Hati. Rumah sakit 
saat Mama lo di rawat" 


Devan terus memotong ucapan Randy. Tapi anehnya, Randy 
tidak membantah. la hanya mengangguk memahaminya. 


"Nanti.. " 


"Iya. Gua antar" 


Pletak 


Randy memukul kepala Devan dengan botol Aqua. Devan 
hanya mengusap kepalanya tanpa berniat membalas 
kekejaman Randy. Tadi, Randy sudah bisa sabar menghadapi 
Devan. Tapi, kali ini tidak. 


"Lo ngese.. " 
"Gue tau" 

"Lo bisa per.. " 
"Oke" 


Devan berdiri lalu beranjak pergi dari sana. Randy hanya 
menatap punggung Devan. Sungguh, Randy ingin sekali 
memukul apa saja. Bahkan, nafsu makannya pun sudah 
hilang. 


-000- 


Saat ini, Nisa berada di rooftop. Tentunya tidak sendiri. la 
ditemani oleh Vino. 


Nisa tertawa renyah karena mendengar cerita Vino yang 
menurutnya lucu. 


"Kamu itu lucu juga Vin” kata Nisa yang masih tertawa 


Zrrsssshhh... 


Hujan tiba tiba turun membasahi bumi. Nisa dan Vino sama 
sama mendongak ke atas melihat awan yang menghitam. 


"Hujan itu selalu datang dengan tiba tiba. Hujan itu 
anugerah. Dan aku suka itu. Aku menyukai hujan" ucap Nisa 
yang masih mendongak ke atas. 


Vino menatap Nisa sekejap lalu kembali menatap langit. 
"Sama seperti cinta. Cinta selalu datang secara tiba tiba. 
Cinta juga anugerah dari Tuhan. Dan aku suka. Kamu lah 
anugerah Tuhan itu" 


Nisa menatap Vino yang kembali menatapnya. Sekarang, 
mereka sudah saling tatap. 


"Maksudnya?" Nisa memiringkan wajahnya tidak mengerti 
dengan ucapan Vino. 


"Tuhan telah mengirimkan anugerah kepadaku. Tapi bukan 
hujan" 


"Lalu?" 


"Kamu. Kamu lah anugerah itu. Anugerah dari Tuhan yang 
dikirimkan untukku. Anugerah paling sempurna" 


Jadwal kelas di kampus telah selesai. Semua anak anak 
kampus berbondong bondong keluar gerbang untuk pulang. 


Nisa pulang berjalan kaki bersama Vino. Tadinya, Devan 
akan mengantarkan Nisa pulang. Tapi, ia sudah berjanji 
akan mengantarkan Randy ke rumah sakit untuk menjenguk 
Ervin. Jika Nisa ikut, maka Devan takut jika Randy akan 
semakin dendam karena melihat wajah Nisa. Jadi, Devan 
terpaksa harus meninggalkan Nisa. 


Tadinya, Vino mengajak Nisa naik taksi, tapi Nisa tolak. 
Karena keadaan masih hujan, maka Nisa pun meminta Vino 
untuk berjalan kaki agar bisa bermain hujan. Vino hanya 
bisa pasrah mengiyakan permintaan Nisa. Walaupun 
sebenarnya ia takut jika Nisa akan jatuh sakit setelah hujan 
hujanan, tapi apa boleh buat? Nisa terus memohon. 


"Nis.. Aku beli es krim dulu ya!" kata Vino di tengah 
perjalanannya. 


"Dingin dingin gini?" 


"Iya. Emang salah ya?" 


"Enggak sih" Nisa menjeda ucapannya "Yaudah aku tunggu 
disini aja ya!" 


"Oke" 


Vino berjalan menjauhi Nisa dan mendekati toko es krim 
yang keberadaannya tidak jauh dari mereka berada. 


Nisa berdiri di tengah air hujan sambil bergumam pelan. 
Tetapi, tiba tiba air hujan tidak mengenai tubuhnya lagi. 
Nisa mendongak ke atas, tiba tiba ia menemukan sebuah 
payung yang menghalangi air hujan untuk mengenai 
tubuhnya. Nisa pun mengalihkan pandangannya pada orang 
yang memegang payung tersebut. la melihat dua orang laki 
laki bertubuh kekar dan banyak tato di tubuhnya sedang 
menatap Nisa dengan senyuman yang tidak bisa di artikan. 
Nisa sungguh takut. Ia tidak mengenali dua orang laki laki 
itu. 


"Hai Neng" sapa salah satu dari laki laki itu. 


Nisa terus mundur pelan pelan menjauhi kedua orang 
manusia itu. Tetapi orang yang memegang payung terus 
mendekati Nisa untuk memayunginya. 


"Hujan Neng. Biar Abang payungin ya!" pintanya. Nisa 
hanya menggeleng cepat. Salah satu dari mereka 
menyentuh rambut Nisa dan menyelipkannya ke belakang. 
Nisa segera menepisnya lalu berlari. Tapi, kecepatannya 
terkalahkan oleh kedua laki laki itu. Mereka berdua berhasil 
menangkap mereka. Sekarang, tangan Nisa sudah di 
cengkeram kasar membuat pergelangan tangan Nisa sedikit 
memerah. Dan, payung yang mereka bawa pun sudah 
terjatuh ke lantai. 


"Lepasin.. Sakit.. " Nisa mencoba melepaskan cengkeram 
itu, tapi tidak berhasil sama sekali. 


"MAU COBA KABUR, HAH?" Bentak salah satunya. 


"Jangan kasar sama cewek" Ucap laki laki satu lagi pada 
temannya. 


"Ayo ikut!" Ucap laki laki itu dengan tatapan menyeramkan. 


"Enggak, makasih" Jawab Nisa memberanikan diri. Ia benar 
benar sangat takut. 


Nisa berharap akan ada orang yang datang. Namun, 
keadaan hujan seperti ini membuat jalanan sepi. Sepertinya, 
semua orang telah berteduh di rumahnya. 


"Jangan takut manis, ayo ikut!" 


Nisa merasakan kedua matanya mulai memanas, ia ingin lari 
saja saat ini. Tapi tangannya terus di cengkeram oleh satu 
cowok yanh berambut gimbal itu. Bibirnya pun keluh tidak 
dapat berteriak. Tatapan kedua laki laki itu sangat 
mengerikan. 


Nisa hanya bisa menggelengkan kepalanya. Tangannya ia 
kepalkan kuat kuat. 


"Udah, seret aja dia! Buruan!" ucap laki laki yang satunya. 


Laki laki yang sedari tadi menggenggam tangan Nisa pun 
segera menariknya kasar. Apa yang harus Nisa lakukan? 


"Ayo buruan ikut!" 


Nisa menggeleng kuat menolak, ia mencoba menepis 
tangan kekar tersebut namun sangat susah. 


"Lepasin! Aku gak mau ikut!" Tolak Nisa berusaha untuk 
memberontak. 


Nisa menahan tubuhnya yang semakin ditarik oleh laki laki 
itu. Nisa merasakan jantungnya berdetak cepat, ia sangat 
ketakutan. Nisa hampir menangis saat ini. 


"CEPAT IKUT" teriak laki laki tersebut dan menarik Nisa 
dengan kasar. 


Tiba tiba, Nisa terlepas dari laki laki tersebut. Nisa melihat 
laki laki itu terjatuh ke lantai. Ia juga melihat Vino menarik 


kerah baju laki laki tersebut dan bersiap untuk 
memukulnya. 


Buagh 


Buagh 


Buagh 


Vino memukul satu persatu laki laki tadi membuat kedua 
laki laki itu sama sama babak belur dan terjatuh ke tanah, 
lalu berlari meninggalkan mereka. 


Nisa berjalan pelan mendekati Vino yang tersenyum ke 
arahnya seolah tidak terjadi apa apa. Nisa menatap wajah 
Vino yang memar, dan sudut bibirnya yang sedikit robek 
sampai mengeluarkan darah. Sungguh, Nisa benar benar 
tidak tahu jika Vino jago dalam hal bela diri. Nisa benar 
benar berhutang budi pada Vino karena telah 
menyelamatkannya. 


"j- itu... ul 


"Tidak apa apa" Vino memotong ucapan Nisa. Jujur saja, 
Vino lebih mengkhawatirkan keadaan Nisa yang benar 
benar ketakutan dari pada keadaan dirinya sendiri. 


"Kita pulang yuk!" ajak Vino. 
"Ta- tapi.. " 


"Udah.. Yuk!" Vino segera merangkul tubuh Nisa membuat 
Nisa tidak bisa berbuat apa apa. 


Mereka berdua akhirnya pulang ke rumah masing masing. 
Awalnya Nisa ingin sekali mengobati luka di wajah Vino, tapi 
Vino terus melarangnya. Vino hanya menjawab ‘Aku tidak 
apa apa. Kamu pasti capek, sebaiknya istirahat. Aku bisa 
minta Bunda buat ngobatin ini’. Hah! Vino memang keras 
kepala. Jika Vino sudah berucap, Nisa bisa apa? la selalu 
kalah. 


dak 


Malam ini, Nisa tidak bisa tidur tenang. la benar benar 
khawatir dengan keadaan Vino. Bagaimana jika Vino masuk 
rumah sakit? Hah! Nisa pasti terus menyalahkan dirinya 
sendiri. 


Nisa pun berniat untuk menanyakan kabar kepada Vino. 
Sungguh, ia benar benar khawatir kepada laki laki itu. 


Ah iya, tadi saat di rooftop, Nisa dan Vino sempat bertukar 
nomor telepon. Jadi, Nisa bisa menghubungin laki laki itu 
sekarang 


Vino : 


Bagaimana keadaan kamu? 
Udah di obatin? 


Baik kok, Nis 
Aku tidak apa apa 
Udah diobatin tadi 


Syukur deh 
Kamu istirahat ya! 
Aku juga mau tidur 


Iya 
Good night 


To 


Nisa mengetuk ngetuk ponselnya dengan jari. Sebenarnya, 
ia belum benar benar mengantuk. Hanya saja, ia tidak ingin 
di sebut cari perhatian. la hanya ingin menanyakan keadaan 
Vino saja. Tidak lebih. 


Nisa kembali fokus pada handphonenya. Mencari kontak 
seseorang. Tidak lama kemudian, Nisa pun 
mendapatkannya. Entah kenapa, ia tiba tiba ingin chat dia. 


Jari jari Nisa mulai menari diatas keyboard. Mengirim pesan 
pada seseorang yang sedari tadi ia fikirkan. 


Devan : 


Gimana keadaan Ervin? 


Masih seperti kemarin. 
Belum sadar. 
Btw, tumben lo belum tidur? 


Masih ada yang aku pikirin. 


Kamu sendiri, 
kenapa belum tidur? 


Ada yang gue pikirin juga. 


Mikirin apa? 


Cara biar lo suka sama gue. 


~ TBC~ 


akakakokok 


Gimana ceritanya? 

Hargai yang nulis!! 

Tinggalkan jejak!! 

Tekan bintang di pojok bawah kiri!! 
Vote!! 

Bye.. 


Ig:@desywastutii 


Part 18 - Kritis 


"Aku ingin kalian" 
"Aku butuh kalian" 


"Aku ingin mati" 


Yuuhuuu 


Part panjang lagi dong 


2K 2K KKK 


Sakit... 
"Ini kali keempat pasien muntah darah” 


Ervin ingin berteriak, meminta tolong pada siapa saja saat 
dadanya ditekan berulang ulang. Pertama masker oksigen 
yang membantu Ervin untuk bernafas, namun sekarang 
beda lagi. Ervin tidak tahu apakah mereka membantunya 
untuk hidup, atau malah menyiksanya. 


Tolong.. 
Sakit.. 


Ervin ingin berteriak namun tidak bisa. Ingin berteriak 
namun tidak akan ada yang mendengar suaranya. 
Sekarang, Ervin mati rasa. Matanya gelap gulita. Sedetik 


kemudian, serangan itu kembali terasa. Sebuah sengatan 
untuk mengejutkan jantungnya agar kembali memompa, 
membuat tubuh Ervin tertarik secara paksa. 


"Clear" 
Mati.. 
Gue mau mati.. 


Sakit, perih, hancur, dan remuk. Begitulah yang Ervin 
rasakan. Apalagi saat mengingat pertengkaran kedua orang 
tuanya. Ervin lebih baik mati dari pada hati terus tersakiti. 
Lebih lebih ketika benda menyebalkan itu kembali 
menyengatnya 


"One, two, three.. " 
Hening. 


Ervin tidak bisa mendengar lagi. Lalu benda sialan itu 
kembali mengejutkannya. 


"Clear" 


Napas Ervin kembali tersenggal. la butuh tempat 
bergepagangan, tapi tangannya tidak bisa bergerak untuk 
menggapai. Ervin mengerang tapi tak terdengar. Ervin 
memohon tapi pintanya tidak tercapai. Hanya rasa sakit 
yang terasa. Ervin disiksa. Jika hendak mati, kenapa tidak 
dibiarkan saja? Namun sebelum itu, Ervin ingin melihat 
seseorang untuk terakhir kalinya. Orang yang selama ini ia 
harapkan kebahagiaan bersamanya. Ervin butuh kedua 
orang tuanya. Ervin ingin melihat orang tuanya kembali 
akur. Ervin ingin keluarganya sebahagia dulu. 


Benda yang mencekal mulut untuk menyalurkan udara, 
membantu Ervin untuk bernafas. 


Aku butuh kalian.. 
Aku ingin kalian.. 


Lagi lagi Ervin tidak bisa apa apa selain menghirup udara 
untuk tetap bertahan. 


"Pasien muntah darah lagi" 

"Dokter, jantung pasien semakin melemah" 
Sunyi. 

"Jantung butuh donor jantung sesegera mungkin" 
Sepi. 


Hanya suara panjang dari mesin yang menampilkan denyut 
nadi Ervin kembali memecah keheningan. 


Mati. 


Ervin menginginkan itu sedari tadi. Tapi lagi lagi mereka 
menekan dada Ervin dengan mesin menyebalkan yang tidak 
pernah membiarkannya pergi dengan tenang. 


Aku ingin mati.. 


-000- 


"Van.. Aku boleh pinjam ponsel kamu?" tanya Nisa. 


Ya, saat ini Nisa sedang berada didalam mobil Devan. Dan 
tentunya bersama Devan. Sekarang, mereka akan pergi ke 
rumah sakit untuk menjenguk Ervin. 


Sudah tiga hari setelah Ervin keadaannya kritis, mereka 
tidak pernah menjenguk Ervin lagi. Yah, karena kegiatan di 
kampus sangatlah padat. Jadi mereka tidak bisa menjenguk 
Ervin. 


Jadi hari ini, bertepatan mereka berdua sedang tidak begitu 
sibuk. Jadi mereka menyempatkan diri untuk ke rumah sakit 
menjenguk Ervin. Farlina bilang, keadaan Ervin pun sudah 
mulai membaik. Tapi sampai saat ini, Ervin masih belum 
tersadar. 


Nisa meminjam handphone Devan hanya untuk menelepon 
Neneknya yang katanya akan datang ke rumah. Tapi, Nisa 
tidak membawa handphone. Jadi, ya.. Harus pinjam 
handphone Devan. Nisa takut, Neneknya sampai saat Nisa 
masih berada diluar. 


"Buat?" tanya Devan balik. 


Nisa berguman pelan. "Mau telepon Nenek. Katanya mau 
kerumah" cengir Nisa 


Devan mengangguk "Oh. Yaudah ambil aja disana!" 
suruhnya. "Paswoard nya 0101" lanjutnya. 


Nisa melirik ke Devan "Apaan 0101?" tanyanya. Sungguh, 
itu hanyalah basa basi. Tapi, ia pun sedikit penasaran 
dengan arti 0101. 


"Satu Januari” 

"Itu ulang tahun kamu?" 

"Bukan" 

"Lalu?" 

Devan menatap Nisa sekilas lalu kembali fokus ke jalan. 
"Itu saat pertama kali gue suka sama lo" 


Nisa membatu. Hanya seperti itu saja, Devan berhasil 
membuat Nisa bungkam. 


Kok, Devan alay sih? 


Berarti, Devan menyukai Nisa saat bertepatan dengan tahun 
baru? 


Nisa tidak mau memikirkan hal itu. la pun segera 
mengambil handphone milik Devan yang berada disamping 
jok miliknya. 


Nisa mulai menyalakan ponsel yang berada 
digenggamannya. Tapi, betapa terkejutnya Nisa saat melihat 
wallpaper kunci layar itu. 


Nisa menatap Devan sebentar. Lalu ia kembali mematikan 
layar ponsel tersebut dan disimpan ditempat semula seperti 
yang diperintahkan oleh wallpaper di ponsel itu. 


Nisa itu polos atau bagaimana sih? Nurut nurut aja.. 


Nisa mendengus sebal. la melipat kedua tangannya didepan 
dada. Matanya menerawang melihat kedepan. Nisa sudah 


tidak mood lagi untuk menelepon Neneknya. 


"Kenapa Nis?" bingung Devan karena melihat perubahan 
wajah Nisa. la sekali kali menatap wajah Nisa yang di 
cemberut. 


"Kok ponselnya di simpan lagi? G-" 


"Gak jadi" 


-000- 


Bau anti septik menguar tatkala Ervin mulai tersadar. 
Cahaya lampu menyapa saat pertama kali Ervin membuka 
mata. Dari aroma dan nuansa, Ervin tidak perlu berfikir 
bahwa ia sudah tahu jika sekarang dia berada di ranjang 
pasien. 


Ervin merintih saat saat sakit kembali mendera. Ervin sedikit 
terganggu dengan jarum infus yang menusuk salah satu 
tangannya. Apalagi nasal kanul dihidung. Ervin ingin sekali 
melepas benda benda yang menempel di tubuhnya saat ini 
juga. la tidak selemah itu. 


Ervin mengubah posisi, yang semula tertidur, menjadi 
duduk. la sangat ingin pergi dari sini sekarang juga. Ervin 
sungguh tidak betah ditempat yang berbau obat obatan. 


"Udah sadar?" 


Ervin mengarah ke sumber suara. la melihat empat orang 
yang sangat dekat dengannya berjalan menghampirinya. 


"Ngapain kalian disini?" tanya Ervin pada keempat orang 
tersebut. Mereka adalah Farlina, Elkan, Devan dan tentunya 
dengan Nisa. Dan, kalian tau sendiri kan, kenapa Randy 
tidak ada? 


"Ngapain? Ya jelas jenguk lo lah" Jawab Devan seadanya. 
"Gue gak b-" 


Ucapan Ervin terhenti saat Elkan tiba tiba naik ke atas 
ranjangnya dan dengan sigap langsung memeluknya. 


"El kangen Abang" gumam Elkan ditengah pelukannya. 


Ervin membalas pelukan itu lalu mengusap kepala El pelan. 
Setelah itu, Ervin pun melepaskan pelukan mereka berdua. 
la melihat jelas mata panda milik Elkan. Juga kelopak mata 
yang bengkak. 


"Mata El kenapa? El jarang tidur ya? El nangis terus?" tanya 
Ervin lembut. 


"Udah tau, malah nanya" bukan Elkan yang menjawab, 
melainkan Devan yang berdiri tak jauh dari mereka berada. 


Ervin hanya memutar bola mata malas. Ia tidak berniat 
untuk membalas celotehan Devan. 


Huh! Tanya ke siapa, yang jawab siapa. 


Dasar Devan. 


Hari ini, mereka habiskan dengan berbincang bincang 
Karena merasa senang Ervin sudah kembali ceria. 


"Van.. Aku ke kantin dulu ya!" bisik Nisa. 

"Ngapain?" tanya Devan balik berbisik. 

"Ya makanlah. Kamu kira aku ngapain ke kantin?" 
Devan hanya manggut manggut tidak jelas. "Gue antar" 
"Tidak usah. Kamu jagain aja Ervin. Aku bisa sendiri" 
"Ervin ada Mami nya dan Elkan. Sedangkan lo?" 


Nisa terdiam sebentar. Mencerna dengan baik perkataan 
yang diucapkan Devan. Setelah mengerti, ia pun 
mengangguk membenarkan 


"Yasudah" 


"Nis, kita duduk dimana? Kursinya pada penuh" 


Nisa mengangguk setuju. Emang benar, kursi di kantin 
rumah sakit saat ini benar benar terisi penuh. Tidak 
biasanya seperti ini. Sepertinya hari ini adalah hari makan 
sedunia. Ralat, tepatnya hari makan se rumah sakit ini saja. 


Ada ada saja. 


Nisa mengedarkan pandangannya mencari meja yang tidak 
terlalu penuh. 


Dan ternyata, ia menemukan meja yang hanya ditempati 
oleh seorang gadis. la pun berniat untuk numpang duduk 
dan makan bersama gadis itu. 


"Tuh Van. Itu lumayan kosong. Cuma diisi satu orang" tunjuk 
Nisa pada meja yang ia tujukan. 


Devan mengangguk mengerti. 


"Yaudah ayok!" kata Nisa menarik tangan Devan lembut. Hal 
itu membuat Devan terkejut, karena ini hal pertama kalinya 
Nisa memegang tangannya. 


Tidak terasa, akhirnya mereka pun sampai didepan gadis 
tersebut. 


"Kita boleh ikutan makan disini kan?" tanya Nisa. 


Gadis itu mengangkat kepalanya keatas. Melirik ke Nisa dan 
Devan bergantian. "Boleh" jawabnya tersenyum manis. 


"Makasih" Nisa dan Devan duduk. Gadis itu kembali 
menunduk, memainkan handphone miliknya 


Devan masih menatap gadis itu, ia seperti pernah melihat 
gadis dihadapannya ini. 


"Lo yang kemarin kan?" 


Gadis itu kembali mendongak. Menatap Devan yang 
bertanya Menurutnya, pertanyaan ity mengarah padanya. 


"Hah?" Gadis itu menautkan kedua alisnya, bingung. 


"Lo yang kemarin dibully kan? Yang waktu itu gue tolongin 
sama Ervin. Lo ingat kan?" 


Gadis itu menatap Devan lekat. Mengingat ingat kembali 
kejadian yang diucapkan Devan barusan. 


Setelah ia ingat, barulah ia tersenyum manis "Ah, iya" 


"Gue Devan. Nama lo siapa?" tanya Devan menjulurkan 
tangannya pada gadis itu. 


Gadis itu sedikit ragu untuk membalas jabatan tangan 
Devan, tapi ia tidak ada pilihan. la pun berjabatan tangan 
dengan Devan 


"Aku Azila" ucapnya lalu melepaskan jabatan tangan itu. 
Devan mengangguk paham 
"Lo kenapa pergi saat kenalan dengan Ervin? Lo kenal dia?" 


Azila sedikit tercekat karena pertanyaan dari Devan. Azila 
mencari jawaban cocok. 


"Eng- Enggak. Aku.. Masih trauma aja waktu udah dibully. 
Jadi, aku pergi. Lagian.. Aku takut dicari ibu Karena udah 
sore" Elaknya. 


Devan hanya mengangguk lagi, lagi, dan lagi. Sebenarnya 
ia tidak yakin dengan ucapan Azila. Tapi, ia tidak ingin 
memperpanjang. Devan takut, Azila jadi tidak nyaman. 


"Oh iya, Kak Ervin mana? Bukannya kemarin sama Kak 
Devan?" tanya Azila 


"Dia sekarat" 


"Hah?" 


Plak 


Nisa seketika memukul tangan Devan "Ervin udah sadar 
tau" 


"Iya, maksudnya kemarin, Nis" 
"Kemarin dia kritis, bukan sekarat" 
"Sekarat sama kritis hanya beda tipis" 
"Kamu aja yang nipis nipisin" 


Azila dibuat melongo karena obrolan kedua manusia 
dihadapannya itu. 


"Kalian pacaran?" tanya Azila membuat Nisa dan Devan 
kembali menatapnya. 


"Hah? Pacaran? Enggak. Enak aja" jawab Nisa sinis. 
"Tapi kalian cocok Iho" 


Nisa dan Devan saling pandang dalam beberapa detik. 
Devan menaim turunkan kedua alisnya, sementara Nisa 
hanya mendelik tajam. 


"Kita gak pacaran. Dianya aja yang berharap. Aku enggak” 
ujar Nisa. 


"Tapi nanti iya" tambah Devan. 
Nisa kembali menatap Devan "Mimpinya ketinggian, Om" 


Devan hanya terkekeh. Ia benar benar gemas dengan 
tingkah Nisa. 


"Doain ya!" bisik Devan pada Azila. 


Azila yang mendenrnya pun tersenyum lalu mengangguk 
setuju. la mengacungkan kedua jempolnya dihadapan 
Devan. 


"Ngomongin apa kalian?" tanya Nisa 
"Kepo" balas Devan lebih tajam dari Nisa. 


Nisa kembali kesal pada Devan. Bisa bisanya Devan 
berbicara seperti itu kepadanya. Benar benar menyebalkan. 


"Jadi, Ervin kenapa?" tanya Azila mengalihkan pembicaraan. 
Entah kenapa, ia benar benar penasaran dengan satu orang 
itu. 


Devan kembali menatap Azila. Kali ini raut wajahnya sangat 
serius. 


"Dia kecelakaan. Terus udah beberapa hari kritis. Tapi, 
sekarang udah sadar kok. Keadaannya juga udah membaik" 


Azila manggut manggut mengerti "Dia dikamar mana?" 


Devan mencerna pertanyaan dari Azila. Kenapa gadis ini 
terus menanyakan tentang sahabatnya itu? 


"Lo mau ketemu dia?" 
Azila dengan cepat menggelengkan kepalanya 


"Eng- Enggak. Cuma tanya aja. Emang salah ya?" ucapnya 
menunduk. 


Devan menghela nafas pelan "Enggak kok. Dia ada dikamar 
306. Kalau mau ketemu, ya silahkan aja. Gak ada yang 
larang juga" 


Azila mendongakkan kepalanya menatap Devan dengan 
mata berbinar "Beneran?" tanyanya. 


"Iya" 
"Lo masih sekolah SMA?" lanjut Devan dengan bertanya. 
"Enggak. Aku udah kuliah. Masih semester 3" 

Devan manggut manggut lagi 


Devan dan Azila sama sama berbincang bincang ria sampai 
tertawa dan melupakan Nisa. 


Lumayan lama Devan dan Azila berbincang, akhirnya Nisa 
pergi dari sana. 


Devan yang menyadari kehadiran Nisa pun berhenti 
tertawa. la mengerutkan kening bingung. Kenapa Nisa tiba 
tiba pergi? 


Devan pun berniat untuk menjar Nisa. Tapi sebelum itu, ia 
berpamitan terlebih dahulu pada Azila. 


Devan berhasil mengejar Nisa. Setelah lumayan dekat, 
Devan pun memegang tangan Nisa untuk berbalik 
menghadapnya. 


Nisa pun menghentikan jalannya lalu berbalik menatap 
Devan yang kembali menatapnya dengan khawatir. Ada apa 
dengan Devan? 


"Kenapa?" tanya Nisa datar 


"Lo cemburu?" 


-000- 


"Sebenarnya, kenapa kamu membongkar rahasia Nisa, 
bahwa dia yang membunuh istri saya?" 


Sekarang Dimas sedang berada dirumah kosong bersama 
perempuan misterius yang pernah memberikan rekaman 
CCTV tentang seseorang yang mendorong Mira, istrinya dari 
lantai atas sampai meninggal. 


Ingat kan? 


"Saya benci dia, Om. Dia sudah mengambil segalanya dari 
saya. Saya juga ingin dia merasakan bagaimana 
terpuruknya hidup sendiri. Saya ingin dia dibenci semua 
orang. Dan, pada waktu itu, saya melihat Nisa bersikap 
mencurigakan saat di mall, terus saya ikuti. Saya sangat 
kaget saat Nisa tiba tiba dengan sengaja mendorong istri 
Om. Tapi, dengan polosnya Nisa malah lari dan berpura pura 
tidak tahu. Nisa menyelamatkan istri Om supaya dia tidak 
dituduh pelakunya. Pada saat itu, saya semakin benci sama 


Nisa. Saya bersumpah akan menyebarkan berita itu agar 
Nisa cepat ditangkap Polisi. Tapi Nisa selalu berhasil lolos. 
Bahkan, ia seperti tidak punya beban apa apa. Saya sangat 
benci Nisa, Om" ujar perempuan itu panjang lebar. 


Dimas manggut manggut mengerti "Dari mana kamu tahu 
itu adalah istri saya." 


Perempuan itu mencari jawaban yang tepat "Sa- Saya sudah 
tau semuanya tentang keluarga Om" 


"Sebenarnya siapa kamu?" tanya Dimas lagi. Ia bertanya 
seperti itu Karena sedari tadi, perempuan yang berbicara 
dengannya tidak melepas masker ataupun hoodie 
dikepalanya. 


"Om tidak perlu tahu saya siapa. Tapi, saya mau Om bekerja 
sama dengan saya untuk sama sama mencelakakan Nisa" 


"Saya setuju. Saya juga masih dendam padanya karena 
telah membuat istri saya meninggal. Tapi, saya mau lihat 
wajah kamu. Jika nanti saya tertangkap, maka saya pun 
akan menangkap kamu. Saya akan mencari kamu. Tapi, saya 
harap itu tidak akan terjadi. Maka dari itu, saya ingin lihat 
dulu wajah anda. Bagaimana saya mencari anda jika saya 
tidak tahu wajah asli anda?" 


"Ta- tapi, Om.. " 
"Buka masker kamu!" 
"Om- ll 


"BUKA!" 


~ TBC~ 


akakakokok 


Udahan dulu, ya. Bye 
Gimana penasaran gak lanjutannya? 
Vote dulu dong!! 


Makasih 


Part 19 - Seseorang 
Good night 
Part 20 mungkin akan part terakhir dibulan ini. 
Karena apa? 
Karena Desy akan kembali lagi ke pondok 
Mungkin beberapa bulan lagi Desy akan up ya!! 


Tunggu aja 


akakakokok 


"Buka masker kamu!" 
"Om-" 
"BU KA! ll 


Perempuan itu tersentak karena bentakan dari Dimas. la 
terus berfikir keras. Jika ia tidak buka, pasti Dimas akan 
terus memaksanya. Tapi jika ia buka, apa Dimas akan 
meneruskan kerja sama dengannya? 


Perempuan itu bergumam dalam hati. Apa yang harus ia 
lakukan? 


"Buka, atau saya pergi" 


Perempuan itu tidak menjawab. la masih saja berfikir. 
Jantungnya bergemuruh menahan rasa gugup. 


"Om.. ul 


Perempuan itu menghentikan langkah Dimas yang sempat 
tertunda. Jujur saja, Dimas tidak suka jika ia harus 
menunggu lama. Maka dari itu, ia memilih untuk pergi. 


Dimas membalikkan tubuh saat namanya dipanggil. Dimas 
menatap perempuan dihadapannya dengan tajam. 


"Om.. Saya tidak akan rugi jika Om menolak permintaan 
saya untuk kerja sama dengan Om. Saya bahkan beruntung 
karena Om membatalkan kerja sama ini. Jadi, Om tidak akan 
tahu siapa saya" Perempuan itu tertawa sinis "Saya bisa 
lakuin semuanya dengan tangan saya sendiri. Oh iya, terima 
kasih karena Om sudah menolak permintaan saya" 


Perempuan itu mendekati Dimas yang masih terdiam. Lalu, 
ia mendekatkan wajahnya pada telinga Dimas dan 
membisikkan sesuatu. 


"Selamat tinggal Om" 
"Aaaakkkhhhhh" 


Dimas memegangi perutnya yang kesakitan saat sesuatu 
yang tajam tiba tiba menusuknya. 


Sementara perempuan itu hanya tertawa sinis melihat 
keadaan Dimas yang sudah terduduk menahan rasa sakit. la 
merasa puas dengan semua ini. Setelah itu, ia pun pergi 
meninggalkan Dimas seorang diri dengan keadaan yang 
sudah tidak sadarkan diri. 


"Dunia itu menyenangkan. Aku bisa lakukan apa saja yang 
aku suka" 


-000- 


"Lo cemburu?" tanya Devan pada Nisa dengan tangan masih 
menggenggam pergelangan tangan Nisa. 


"Hah? Maksudnya?" tanya Nisa bingung. 


"Tadi gue ngobrol sama Azila sampai lupa sama lo" Devan 
menjeda ucapannya sebentar "Lo cemburu, Nis?" tanya 
Devan ulang. 


Nisa mengerutkan keningnya bingung. Setelah ia mengerti, 
barulah ia tertawa keras. Kali ini, Devan yang dibuat 
bingung karena ulahnya. 


"Aku? Cemburu?" tanya Nisa ditengah tertawanya. 


Nisa menghentikan tawanya "Van, mana mungkin aku 
cemburu. Aku aja gak suka sama kamu. Geer dasar" Nisa 
seketika menyentil dahi Devan membuat Devan meringis 
memegangi dahinya. 


"Terus.. Lo kenapa pergi gitu aja tanpa bilang sama gue?" 


Nisa mengangkat satu alisnya ke atas juga mengangkat 
salah satu sudut bibirnya. 


"Aku lapar. Makanya aku pergi untuk pesan makanan. Kan 
niat aku kesini itu buat makan, bukan ngobrol. Tadinya, aku 
mau tanya, kamu mau makan apa, tapi kamu sedang asyik 
banget sama Azila. Jadi, yaudah aku duluan. Soalnya takut 
ganggu" jelas Nisa. 


"Jadi, tidak usah kepedean ya, Om" 


Kali ini Devan yang dibuat bungkam. Devan menggaruk 
belakang kepalanya yang tidak gatal. la tersenyum kikuk. 
Devan benar benar salah tingkah karena Nisa. la benar 
benar malu karena terlalu geer. 


"Yaudah aku beli makan dulu ya. Kamu mau apa?" 
"S- Sa- Samain aja deh" jawab Devan terbata bata. 


Nisa terkekeh. Devan makin menggemaskan jika salah 
tingkah seperti ini. 


Nisa berbalik begitu pun dengan Devan. 


Devan kembali ke kursi yang tadi ia tempati. Tapi, ia tidak 
melihat Azila disana. Kemana gadis itu? 


"Lah.. Hilang tuh anak" 


-000- 


Azila berjalan mencari ruangan yang Devan katakan. Kamar 
306. Ya, kamar rawat Elkan. Entah kenapa, tiba tiba Azila 


ingin saja bertemu laki laki itu. 


Setelah menemukan ruangan yang ia cari, barulah ia 
mendekati pintu ruangan tersebut. Sebelum membukanya, 
Azila berdoa, semua didalam tidak ada siapa siapa, dan juga 
semoga Ervin sedang tidur. 


Dengan gerakan pelan, Azila membuka pintu ruangan itu. la 
sedikit mengintip untuk membuktikan bahwa didalam 
keadaannya aman. 


Ternyata, logikanya benar. Didalam sangat sepi. Tidak ada 
siapa siapa. Hanya ada seorang laki laki berbaring diatas 
ranjang yang ia yakini itu adalah Ervin. 


Azila dengan pelan menutup pintu itu dan berjalan 
mendekati ranjang Ervin. 


Azila duduk disamping ranjang milik Ervin. Matanya terus 
terfokus pada wajah seseorang yang terbaring dengan 
memejamkan matanya. 


Azila pelan pelan menyentuh tangan Ervin yang dingin. 
Dadanya terasa sesak melihat keadaan Ervin seperti ini. 
Sebenarnya, ada apa dengannya? 


"Hai" Sapa Azila mulai membuka suara. 


"Kamu.. Masih ingat aku gak?" Azila menjeda ucapannya 
sejenak "Mungkin kamu lupa. Tapi aku, sampai kapanpun 
tidak akan lupa sama kamu. Aku kangen kamu. Kangen 
sikap kamu yang ngeselin. Kangen suara ketawa kamu. 
Pokoknya aku kangen semua" 


"Maaf ya, dulu aku malah kabur dari masalah. Maaf aku 
tidak tanggung jawab" 


Azila terus bercerita walaupun ja yakin Ervin tidak akan 
mendengarnya. 


"Maaf ya aku tidak bisa lama lama disini. Aku harap, kamu 
cepat sembuh. Selamat tinggal" Pamit Azila dengan wajah 
yang berkaca kaca. 


Azila berdiri dari duduknya. Tapi, aktifitasnya seketika 
terhenti saat sebuah tangan memegangi pergelangannya. 


"Siapa lo sebenarnya?" 


Degh. 


Azila berbalik dan menatap seseorang yang memegang 
pergelangan tangannya dengan mata yang masih tertutup. 
Ervin. 


Ervin perlahan membuka matanya dan menatap manik mata 
perempuan yang saat ini ada dihadapannya. Sebenarnya, ia 
sedari tadi sadar. la juga tahu ada seseorang yang masuk 
ruangannya. Jadi, ia tetap menutup matanya. Karena ia 
yakin, jika orang itu sedang sendiri, maka semua kata kata 
dalam hatinya pasti ia keluarkan. 


"Lo siapa?" tanya Ervin ulang tanpa melepaskan 
genggaman tangan dari Azila. la takut, Azila akan kabur 
sebelum menjelaskan semuanya. 


"A- Aku.. " Azila menundukkan kepalanya, menggantung 
ucapannya. "Aku Azila" lanjutnya masih menunduk. 


"A- Azila?" 


Azila menatap Ervin lagi lalu mengangguk lirih. Setelah ini, 
Ervin akan berbuat apa padanya? 


"Gue gak kenal sama lo" Ervin perlahan lahan mengubah 
posisinya menjadi duduk tanpa melepas genggaman 
tangannya pada Azila. 


Azila tertegun dengan kalimat yang diucapkan oleh Ervin. 
Benarkah Ervin tidak mengenalinya? Azila yakin orang yang 
dihadapannya saat ini adalah Ervin yang selama ini ia cari. 
Azila yakin ia tidak salah orang. 


Azila menatap Ervin dengan tatapan kecewa. Ervin sendiri 
tidak mengerti, ada apa dengan perempuan ini? Apa dia 
salah orang? 


Mata Azila mulai memanas. Selama bertahun tahun ia 
mencari Ervin. Dan, setelah bertemu, inikah yang ia 
dapatkan? Sungguh sakit. 


"Aku Azila. Dulu, kamu sering panggil aku Zizil. Kita sering 
main bareng. Kalau kamu mau kemana mana, pasti kamu 
ajak aku. Begitupun sebaliknya. Tapi, sampai akhirnya, 
kita... " Azila tidak bisa meneruskan ucapannya. la benar 
benar tidak kuat jika harus mengingat kejadian dulu. 


Mata Azila sudah berkaca kaca. Ia berusaha keras untuk 
tidak menangis saat ini. Sesakitnya hati Azila saat ini, ia 
terus menguatkan dirinya untuk tidak menangis. 


Azila melepaskan genggaman tangan Ervin dengan pelan 
lalu berbalik untuk pergi dari sana. Jujur, ia sudah tidak 
tahan lagi jika melihat wajah Ervin yang terlihat tidak 
mengenalinya sama sekali. 


Sementara, Ervin berusaha keras untuk mengingat kembali 
seseorang yang bernama Azila itu. Ervin memejamkan 
matanya mencoba untuk mengingat ingat kembali siapa 
Azila yang sebenarnya. 


"Zizil, kita sahabat selamanya" 
"Vivin tidak akan tinggalin Zizil" 


"Zizil juga" 


"Vivin akan jagain Zizil" 


Ervin mulai terbayang kembali suara seseorang yang pernah 
ia panggil 'Zizif itu. 


"Zizil jangan ke tengah, ada mobil!" 
TIINNN.. 

"AAAAAAA" 

BRUUK 


Suara itu kembali terngiang ngiang di otaknya membuat 
kepalanya sedikit pusing. 


"Mami, Zizil mana?" 
"Mam?.. Zizil mana?" 


"Mam?!" 


Setelah itu, Ervin tidak dapat mengingat apa apa lagi. 
Hanya mengingat itu saja, hatinya terasa sesak. Setelah 
kejadian itu, Ervin tidak bertemu lagi dengan perempuan 
yang bernama 'Ziziľ. Tapi kali ini? 


"Vivin kangen Zizil" 


Langkah Azila seketika terhenti saat Ervin mengucapkan 
sesuatu. 


"Zizil, kita sahabat selamanya" 


Azila membalikkan tubuhnya menghadap Ervin. Matanya 
menatap Ervin lekat. Apa Ervin sudah ingat semuanya? 


"Jadi.. Kamu sudah ingat?" tanya Azila memastikan. Ia 
kembali berjalan mendekati Ervin dan saat itu juga Ervin 
memeluknya erat. Mereka sudah sangat lama sekali tidak 
dipertemukan. 


KKK 


"Vivin, Zizil suka naik mobil Iho" 


Azila dan Ervin kecil berjalan menyusuri jalanan trotoar 
yang cukup ramai. Mereka juga entah mau kemana, yang 
pasti mereka berdua sedang ingin berjalan jalan. 


"Nanti kita naik mobil Ayah kamu yuk, Zil" 

"Iya" 

"Zizil jangan pernah tinggalin Vivin ya" 

"Vivin juga" 

"Zizil, kita sahabat selamanya" 

Azila tersenyum dan mengangguk mendengar ucapan Ervin. 


Mata Azila seketika berbinar saat melihat toko es krim yang 
berada di seberang. la pun berlari ke tengah jalan tanpa 
melihat kanan kiri. Dan seketika itu, Ervin melihat sebuah 
mobil yang melaju kencang menuju ke arah Azila. 


"Zizil jangan ke tengah, ada mobil!" 


Azila yang mendengar teriakan Ervin menghentikkan larinya 
lalu berbalik menatap Ervin yang berlari ke arahnya sambil 
menunjuk ke arah kanan. Saat Azila mengikuti arah telunjuk 
Ervin, matanya begitu terkejut saat melihat sebuah mobil 
sedan melaju cepat ke arahnya seperti lepas kendali. 


"AAAAA" 


Ervin, bukannya membawa Azila ke pinggir jalan, ia malah 
memeluk Azila dengan erat. Niatnya hanya ingin melindungi 


Azila dari tabrakan, tapi pikirannya salah. Otaknya terlalu 
kecil untuk berfikir. Sampai akhirnya.. 


BRUUK 


KK 


"Zizil, Kita masih sahabatan kan?" 


Azila mengangguk dalam dekapan Ervin. Air matanya tidak 
bisa ia bendung lagi. la benar benar sangat senang. Azila 
tidak menyangka jika Ervin akan mengingat semuanya 
dalam waktu singkat. 


"Oh.. Jadi begini kelakuan kamu kalau Mami tidak ada? 
Kamu berani peluk perempuan, hah?" 


-000- 


Kini, malam sudah berganti menjadi pagi hari. Devan sudah 
bersiap berangkat ke kampus. Dan seperti biasa, ia akan 
menjemput Nisa terlebih dahulu. 


Saat Devan sudah berada tidak jauh dari rumah Nisa, ia 
melihat Nisa memasuki sebuah mobil mewah bersama 
seorang cowok seumuran dengannya. Apakah itu pacar 
Nisa? 


Devan melihat mobil yang Nisa tumpangi itu dengan 
perlahan berjalan. Tiba tiba, mobil Devan berjalan 
mendahului mobil itu. 


Saat ini, Devan sudah berada didalam kelas dengan buku 
yang sedang ia baca. 


Tanpa Devan ketahui, tiba tiba Nisa masuk kedalam 
kelasnya dengan wajah yang cerah dan mendekati Devan. 


"Van?" panggil Nisa. 


Devan yang merasa namanya dipanggil pun menatap ke 
arah sumber suara lalu kembali fokus pada bukunya saat 
tahu yang memanggilnya adalah Nisa. 


"Van.. " panggil Nisa lagi. Pasalnya, Devan tidak membalas 
sapaan darinya. 


"Hm" 


"Nanti pulang kampus antar aku toko buku, ya!" pinta Nisa 
memohon. 


"Kenapa gak sama pacar lo aja?" tanya Devan datar tanpa 
memperalihkan pandangannya pada buku yang ia baca. 


~ TBC~ 


kakak 


Dadah.. 

Sampai jumpa di part selanjutnya!! 
Selamat malam.. 

Selamat bobo.. 

Selamat bermimpi.. 


Tapi jangan mimpi tinggi tinggi, nanti jatuhnya sakit, 
wkwk 


Part 20 - Senja 
Hai.. 
Maaf telat 


Kemarin lagi males ngetik 


akakakokok 


"Van?" panggil Nisa. 


Devan yang merasa namanya dipanggil pun menatap ke 
arah sumber suara lalu kembali fokus pada bukunya saat 
tahu yang memanggilnya adalah Nisa. 


"Van.. " panggil Nisa lagi. Pasalnya, Devan tidak membalas 
sapaan darinya. 


"Hm" 


"Nanti pulang kampus antar aku toko buku, ya!" pinta Nisa 
memohon. 


"Kenapa gak sama pacar lo aja?" tanya Devan datar tanpa 
memperalihkan matanya pada buku yang ia baca. 


"Pacar? Pacar siapa?" tanya Nisa balik. 
Devan menutup bukunya lalu beralih menatap kepada Nisa 


"Pacar lo lah. Bukannya tadi lo berangkat bareng pacar lo?" 
jelasnya. 


Seketika itu tawa Nisa meledak membuat Devan kembali 
bingung dibuatnya. 


"Kamu pikir itu pacar aku?" tanya Nisa disela tawanya. 
"Iya. Emangnya bukan ya?" 

"Ya jelas bukanlah. Itu Abang aku" 

"Kamu punya Abang, Nis?" 

Nisa menggeleng cepat. 


"Sebenarnya dia sepupu aku. Tapi, udah aku anggap 
sebagai Abang aku sendiri" 


Devan mengangguk tanda mengerti. Ia pun kembali fokus 
pada bukunya. 


"Van?" panggil Nisa 
Devan tidak menjawab. Ia tetap fokus pada bukunya 


"Devan? Kamu jadi kan antar aku ke toko buku? Abang aku 
gak bisa antar, soalnya ada urusan penting banget" 


Lagi lagi Devan tidak menjawab. Sebenarnya ia hanya ingin 
membalas malunya pada Nisa. Dari kemarin, Nisa selalu 
membuatnya malu. Tapi kali ini, ia harus bisa membuat Nisa 
lebih dari malu. Yaitu kesal terhadapnya. Devan benar benar 
ingin melihat wajah menggemaskan Nisa saat sedang marah 
Kepadanya. 


Nisa mendengus sebal. Kenapa Devan tiba tiba 
mencuekinya? Salahnya apa? Apa karena menertawainya? 


Nisa pun berbalik badan untuk segera keluar dari kelas itu. 
Sepertinya Devan tidak ingin mengantarnya ke toko buku. 


Tapi saat Nisa berbalik, tiba tiba dihadapannya sudah ada 
seseorang yang bertubuh tinggi menghalangi jalannya. 


Nisa menatap manik mata orang tersebut yang menatapnya 
balik dengan sorot mata yang tajam. 


"Ra- Randy?" 


Ya, orang itu adalah Randy. Sudah berhari hari Nisa tidak 
melihat Randy. Dan kali ini, dia kembali menatapnya. 


"GUYS! TERNYATA PEMBUNUH SUDAH BERANI MEMASUKI 
KELAS POLISI. SEPERTINYA DIA AKAN MENYERAHKAN DIRI" 
Randy berteriak lantang. 


Devan yang mendengar teriakan itu pun melihat ke sumber 
suara lalu tak lama kemudia kembali menatap buku. Saat 
ini, ia hanya akan menjadi pendengar saja. Tapi, jika Randy 
akan lebih menyakiti hati Nisa, maka ia akan ikut campur 
dalam hal itu. Untuk sekarang, Devan hanya diam terlebih 
dahulu. Ia ingin tahu saja apa yang akan dilakukan Randy 
setelah ini. 


Randy mencengkeram pergelangan tangan Nisa untuk 
membawanya pergi dari sana. Randy tidak ingin kelasnya 
menjadi sangat rusuh hanya karena hal ini. 


Tapi, saat Randy hendak berjalan, genggaman tangannya 
pada Nisa tiba tiba terlepas secara paksa saat seseorang 
memisahkan tangan mereka berdua secara paksa. Devan. 


"HEH! JANGAN IKUT CAMPUR LO!" Teriak Randy. 


"Urusan Nisa, urusan gue juga" Balas Devan santai. 
Tatapannya begitu dingin tanpa ekspresi. 


"Segitunya lo belain dia? Dia siapanya lo?" 


"Nisa calon istri gue" 


Semua orang yang mendengar kalimat yang dikeluarkan 
Devan pun terbelalak kaget, begitupun dengan Nisa. 
Kenapa Devan mengaku aku Nisa sebagai calon istrinya? 
Devan tidak pernah membicarakan hal ini kepada Nisa. 


Randy menatap Randy tajam lalu tatapannya kembali pada 
Devan lagi. 


"Lo mau nikah sama seorang pembunuh?" 


Dengan sigap, Devan menarik kerah baju Randy. Emosinya 
sudah tidak bisa ditahan lagi. 


"Jangan pernah pa- " 
"DEVAN!" 


Devan menghentikkan ucapannya ketika Nisa menjauhkan 
dirinya dari Randy. 


Nisa segera menarik tangan Devan untuk mengikutinya 
keluar. Nisa tidak menyangka jika Devan akan sekasar itu 
pada Randy, sahabatnya sendiri hanya demi membelanya. 


Setelah lumayan jauh dari kelas tadi, Devan segera menarik 
kembali tangannya yang digenggam oleh Nisa, membuat 
Nisa berhenti berjalan lalu berbalik pada Devan yang berada 
dibelakangnya. 


"Kenapa lo tarik tangan gue?" tanya Devan. Wajahnya masih 
menampilkan raut dingin. 


"Aku gak suka ya kalo kamu bertengkar sama Randy hanya 
karena belain aku. Dia itu sahabat kamu, Van" 


"Dia itu udah keterlaluan banget sama kamu. Dia ud- " 


"Aku gak peduli. Pokoknya kamu harus minta maaf sama 
Randy" 


"Nis, dia- " 


"Udah aku bilang kan? Kalau kamu harus minta maaf sama 
Randy. Aku gak mau ketemu kamu, sebelum kalian baikan" 


Setelah mengucapkan itu, Nisa pun pergi meninggalkan 
Devan hanya bisa mematung ditempatnya. 


Tadinya, Devan ingin melihat Nisa marah dan kesal 
karenanya. Tapi kenapa malah sebaliknya? 


Sekarang, Nisa sudah berada dibangku taman dekat 
kampus. Sedari tadi, ia tidak bisa menahan air matanya. 
Nisa terus menggigit bibir bawahnya untuk menahan suara 
isakan. 


Tapi tiba tiba seseorang telah duduk disampingnya tanpa 
izin. Nisa segera menghadap ke samping untuk memastikan 
siapa orang itu. 


Nisa segera menghapus air mata yang membasahi pipinya 
saat tahu yang disampingnya adalah Vino. 


Vino tidak berucap ataupun bilang apapun padanya. la 
hanya menatap ke depan tanpa berniat melihat ke arah 
Nisa. 


"Kalau mau nangis, ya nangis aja. Aku bakalan tungguin 
kamu disini. Aku akan diam dan tidak akan mengganggu" 
Ucap Vino yang masih menatap ke depan. 


Vino tahu betul jika saat ini Nisa sedang bersusah payah 
untuk menahan tangisannya dan juga sedang menghapus 
air mata dipipinya dengan kasar. 


"Dih. Si- Siapa juga yang nangis" 
"Terus itu yang keluar dari mata, apa?" 


Nisa menunduk. la juga tidak tahu kenapa dirinya harus 
menangis? 


Kali ini, Vino sudah bisa memberanikan diri menatap wajah 
Nisa yang sayu itu. 


"Jadi.. Kapan kamu akan cerita?" 


Nisa mendongakkan kepalanya menatap Vino. Kali ini, 
mereka berdua sudah saling tatap. 


"Cerita apa?" 
"Penyebab lo nangis" 


Nisa hanya terdiam. la tidak tahu harus menjelaskannya 
bagaimana. Sementara, Vino yang melihat Nisa yang hanya 
terdiam pun mengerti. la tidak akan memaksa Nisa untuk 
menceritakan semuanya. 


Sebenarnya, Vino sudah tahu semuanya. la melihat 
semuanya dari awal. Tapi, jika ia muncul, maka masalahnya 


tidak akan selesai, malah makin membesar. Jadi, ia pun 
hanya mampu untuk menonton. 


"Yasudah tidak apa apa jika kamu belum bisa cerita. Aku 
mengerti" 


Mereka berdua pun memalingkan wajah mereka ke depan. 
Setelah itu, mereka diam. Tidak ada yang memulai 
pembicaraan lagi. 


Hening. 
Hanya suara angin lah yang terdengar ditelinga mereka. 


"Kamu tau gak, Nis?" tanya Vino yang masih menatap 
kedepan. 


"Apa?" tanya Nisa balik. Sama seperti Vino, Nisa pun masih 
menatap ke depan. 


"Kamu itu seperti senja" 
"Kenapa?" 
"Indah" 


Nisa mulai menatap Vino yang tatapannya masih terfokus ke 
depan. 


"Aku pernah punya adik. Namanya Senja. Dia itu indah 
seperti namanya.. Tapi, Tuhan lebih sayang Senja. Tuhan 
lebih dulu menjemputnya. Tuhan mengizinkan Senja untuk 
lebih dulu bertemu dengannya" 


Nisa hanya terdiam. la memilih menjadi pendengar setia 
saja. Tidak lama kemudian, Vino pun kembali menatap Nisa. 


"Dan kamu.. Kamu bahkan lebih indah dari senja. Lebih 
indah dari segalanya" Vino menjeda ucapannya "Aku 
sayang kamu" 


Vino menatap Nisa lekat. 
"Aku sayang kamu sebagai adik" 


Nisa tetap diam. Nisa bingung ia harus merespon 
bagaimana. 


"Aku boleh kan menganggap kamu sebagai adik aku?" 
Nisa tersenyum simpul lalu mengangguk pelan. 


Mata Vino berbinar. Senyumannya melebar tatkala melihat 
Nisa mengangguk mengiyakan ucapannya. 


"Aku akan menjagamu, senjaku" 


-000- 


"Dok.. Bagaimana keadaan Papa saya?" 


Randy. Laki laki itu sedang berbincang dengan seorang 
dokter disebuah ruangan. 


la juga tidak tahu kenapa Dimas harus mengalami seperti 
ini. la hanya datang saat pihak rumah sakit memberitahu 


keadaan Dimas sekarang. Randy takut, Dimas juga akan 
pergi meninggalkannya seperti Mira. 


"Luka yang menusuk perut sebelah kanannnya itu sangat 
dalam. Bahkan, membuat ginjal Dimas rusak. Maka dari itu, 
Dimas harus segera mendapatkan donor ginjal. Jika tidak, 
nyawanya tidak bisa diselamatkan" 


Randy terbelalak mendengar penuturan kata yang 
disampaikan oleh Dokter Edy itu. 


"Kalau begitu, ambil saja ginjal saya, Dok. Saya bersedia 
mendonorkan ginjal saya untuk Papa. Asalkan Papa saya 
selamat" 


"Maaf Ran, tapi ginjal yang didonorkan itu harus dalam 
keadaan sehat dan tidak rusak. Sementara kamu sering 
mengkonsumsi minuman keras beralkohol. Itu akan sangat 
berpengaruh sekali pada ginjal kamu, Ran" 


Ya memang, Dokter Edy tahu betul perilaku Randy diluar 
seperti apa. Dokter Edy sudah sangat dekat sekali dengan 
keluarga Randy. Ya, salah satunya karena Dokter Edy 
dengan Dimas adalah sahabat yang sangat dekat. 


Randy sudah terbiasa memanggil Dokter Edy dengan 
sebutan 'Dok' karena Randy pikir, jika memanggil Om, maka 
tidak mirip seperti Dokter. Sungguh alasan yang tidak logis 
sekali. 


"Terus, saya harus bagaimana, Dok?" 


"Saya akan melakukan hal semaksimal mungkin untuk Papa 
kamu. Saya akan mencarikannya ginjal. Bagaimana juga, 
Dimas adalah sahabat saya sendiri" 


"Baik Dok. Terima kasih. Kalau begitu, saya permisi" 


-000- 


Nisa dan Vino sedang berjalan beriringan dikoridor rumah 
sakit. Mereka akan menjenguk Ervin. Nisa harus secepat 
mungkin memasuki kamar rawat Ervin sebelum Devan 
datang. la sudah berjanji pada Devan, jika Devan dengan 
Randy belum baikan, maka Nisa tidak mau bertemu 
dengannya. 


Nisa terpaksa harus menjenguk Ervin hari ini, karena besok 
ia akan sibuk di kampus untuk mempersiapkan ujian akhir 
semester. Jadi, harus kesini hari ini. Nisa takut, nanti ia tidak 
dapat melihat Ervin untuk terakhir kalinya. 


Dasar ya! 


Nisa membuka pintu ruangan itu secara perlahan. la takut 
mengganggu ketenangan Ervin. 


"Masuk aja kali. Gue juga gak akan gigit" 


Suara berat Ervin membuat Nisa tersentak kaget. la pun 
segera masuk diikuti oleh Vino dibelakangnya. 


"Udah baikan Vin?" tanya Nisa saat sudah didekat Ervin 
yang berusaha untuk duduk. 


"Ya.. Gini" 

"Sepertinya ada satu yang belum sehat" 
"Apaan?" 

"Otak kamu" 

"Sialan lo, Nis" 


Nisa hanya terkekeh melihat perubahan wajah Ervin. la 
sangat suka sekali mengejek Ervin. 


"Eh Nis, tumben lo sama Si Culun. De- " 

"Namanya Vino" 

"Iya gue tau. Tapi anak anak suka panggil dia cul- " 
"Vino gak culun" 

"Iya tapi c- " 


"Stop hina Vino!. Kalau kamu gak senang kita disini, yaudah 
bilang. Kita akan pergi" 


"Ya ampun Nis. Baperan amat lo. Gue cuma mau tanya, 
Devan mana?" 


Tepat saat Ervin mengatakan itu, pintu ruangan tiba tiba 
terbuka dan menampilkan Devan sedang berjalan gontay ke 
arah mereka. 


"Ada apaan nyebut nama gue? Kangen lo?" 
"Dih geer lo, kutu beruang" 


"Daki kambing" 


"Upil unta” 
"Kanebo kering" 
"Manusia kulkas" 
"Tuyul" 

"Tiang listrik" 
"Se." 

"EKHEEM" 


Nisa berdeham kasar membuat ketiga laki laki itu 
menatapnya. Nisa sudah kesal. Bisa bisanya ia dicuekkin 
seperti itu. 


"Kayaknya aku gak bisa lama lama deh disini" 
"Kenapa Nis?" tanya Ervin 

"Aku harus belajar buat ujian akhir semester besok" 
"Oh. Hati hati Nis" 


"Gue yakin, Nisa pulang itu alasannya karena gak mau 
ketemu gue" gumam Devan dalam batinnya. 


Nisa pun melangkah mendekati Ervin lalu menepuk pelan 
bahu Ervin. 


"Cepat waras ya, Vin" 


"Sial" 


~ TBC~ 


akakakokok 


Hehe maaf part pendek.. 


Ah iya, seperti yang aku bilang.. 
Part ini part terakhir dibulan ini.. 


Nanti lanjutannya beberapa bulan lagi ya!! 
Soalnya Desy mau ke pondok.. 


Bye 


Part 21 - Baikan 


Hai.. 
Desy kembali 


Baru pulang dari pondok dong 
Hehe 
Selamat membaca 


kakak 


Saat ini, Randy sudah berada didalam ruangan dokter. Tadi, 
ia dipanggil doktdr Edy untuk menuju ruangannya. Katanya, 
dokter Edy akan membicarakan suatu hal tentang Dimas, 
Papa Randy. 


"Iya, dok?" kata Randy 


"Jadi begini, saya sudah mendapatkan donor ginjal untuk 
Dimas dan-- " 


"Seriusan dok. Jadi sebentar lagi papa akan di operasi? Akan 
sembuh? Terus--" 


"Sabar, Ran" dokter Edy memotong ucapan Randy. "Iya, jadi 
daya akan melakukan operasi untuk Dimas secepatnya” 


"Terima kasih, dok" 


Dokter Edy mengangguk. Sementara Randy hanya melamun 
memikirkan sesuatu hal yang sangat ingin ditanyakan pada 
dokter Edy. 


"Kenapa, Ran? Apa ada sesuatu yang perlu saya bantu?" 


"Maaf dok sebelumnya. Tapi, apa saya bisa bertemu dengan 
orang yang mendonorkan ginjalnya untuk Papa?” tanya 
Randy sedikit ragu. 


"Mohon maaf. Kalau soal itu, saya tidak bisa bantu” 
"Kenapa?" 


"Saya bisa saja mempertemukan kalian. Tapi, orang yang 
mendonorkan ginjalnya untuk Dimas, meminta saya untuk 
merahasiakan identitasnya" 


"Kenapa begitu? Alasannya apa?" 

"Saya tidak tahu" 

"Apa saya kenal dengan orang tersebut?" 
"Saya tidak tahu" 


Jawaban dokter Edy membuat Randy membuang nafas 
gusar. Sebenarnya siapa orang tersebut? Kenapa hal seperti 
ini harua dirahasiakan? Sungguh, Randy tidak ingin 
bermaksud lain. la hanya akan berterima kasih saja pada 
orang tersebut. Sudah itu saja. Tidak lebih. 


"Kalau begitu, apa dokter bisa menyampaikan terima kasih 
saya padanya?" 


"Baik, saya usahakan" 


"Terima kasih dok atas bantuannya. Kalau begitu, saya 
permisi" 


"Silahkan" 


Randy keluar dari ruangan dokter Edy dengan kepala yang 
masih bertanya tanya. Entah kenapa, ia begitu penasaran 


dengan orang yang telah mendonorkan ginjalnya untuk 
Dimas. Sungguh, orang tersebut berhati malaikat. Randy 
sangat berhutang budi padanya. Tapi sayangnya, Randy 
tidak tahu siapa orang tersebut. Jika saja tahu, maka Randy 
akan melakukan apa saja yang orang itu minta. Atau 
memberikan apa saja yang orang itu inginkan sampai akhir 
nyawanya. 


dak 


"Lo lagi ada masalah sama Nisa? Tumben kalian gak saling 
sapa" sedari tadi, Ervin hanya mengoceh saja pada Devan. 


Ya, Ervin dan Devan masih dalam kamar rawat Ervin. Setelah 
kepergian Nisa, Devan hanya diam dan sekali kali melirik ke 
arah pintu. Hal itu membuat Ervin mengerti bahwa Devan 
sedang ada masalah dengan gadis itu. 


Devan melirik Ervin seraya berkata "Gak" 


"Mulut lo bisa bohong. Tapi hati sama mata lo gak bisa 
bohong" Ervin menjeda ucapannya "Lo nganggap gue apaan 
sih? Kita itu udah bareng bareng dari dulu. Gue udah tau 
semuanya tentang lo, termasuk ekspresi wajah lo. Mau lo 
lagi senang, sedih, bete, marah, bad mood, gue tau 
semuanya, Van" 


"Nisa jauhin gue karena dia lihat gue mau mukul Randy. 
Nisa bilang, dia gak akan maafin gue sebelum gue baikan 
lagi sama Randy. Gue aja bingung mau gimana, soalnya kan 
Randy yang salah. Harusnya dia dong yang minta maaf 
sama Nisa. Bukannya gue yang minta maaf ke Randy" Ujar 
Devan. Pandangannya lurus kedepan tanpa menatap Ervin, 
juga mimik wajahnya yang terlihat tetap tenang. 


"Lo suka sama Nisa?" pertanyaan Ervin membuat Devan 
mengalihkan pandangannya menatap Ervin. 


"Kayaknya" jawabnya acuh. 


"Saran gue sih, lo minta maaf lah sama Randy. Bagaimana 
juga dia itu sahabat lo. Sahabat kita. Lo kayak gak tau 
kejelekan dia aja. Randy kan emang kayak gitu orangnya" 


"Tapi-- ul 


"Lo pada ngomongin gue?" 

Pertanyaan itu membuat Devan dan Ervin berbalik badan 
menatap ke sumber suara. Dia siapa? 

Siapa lagi kalau bukan Randy? 


"Ini saatnya, Van" Bisik Ervin pada Devan. 


Ervin yang melihat Devan hanya diam pun merasa kesal. 
Akhirnya ia turun dari ranjang pasiennya, lalu menghampiri 
Randy. 


Ervin berhadapan dengan Randy yang menatapnya datar. 
Ervin mengambil kedua tangan Randy untuk ia genggam, 
tetapi dengan sigap Randy menepisnya. 


"Apaan sih lo?" ketus Randy 


Ervin memutar bola mata malas "Gue mau ngajak lo 
berhadapan sama Devan. Katanya dia mau ngomong” 
ujarnya Cuek. 


"Gue bisa sendiri" Setelah mengatakan itu, Randy pun 
berjalan lebih dulu menghampiri Devan tanpa 
memperdulikan Ervin yang bergidik ngeri melihat ekspresi 
wajah Randy. 


"Mau ngomong apa?" tanya Randy pada Devan. Mimik 
Wajahnya masih sama seperti tadi. Datar. 


"Gue mau minta maaf" 
"Pasti gara gara calon istri lo 'kan?" 


Devan terdiam sebentar sebelum menjawab "Gue tulus. Gue 
gak mau persahabatan kita berantakan hanya karena salah 
paham. Gue gak mau persahabatan kita berantakan hanya 
karena perempuan. Lo maafin gue 'kan?" 


Randy hanya diam mencerna baik baik ucapan Devan 
barusan. Apa ia harus memaafkan Devan? 

Tapi, tidak lama setelahnya, tiba tiba seseorang menepuk 
bahunya pelan. 


"Udahlah maafin aja. Gak baik marahan lama lama. Kayak 
anak kecil tau gak?" Itu Ervin yang berbicara. 


Randy kembali menatap Devan "Oke, gue maafin lo" 
balasnya pada Devan. 


Devan tersenyum lebar. la benar benar tidak percaya jika 
Randy akan memaafkannya dengan cepat. Devan tidam 
tahu apa Randy memaafkannya dengan tulus atau tidak. 
Yang terpenting untuknya adalah mereka kembali bersama. 


"Thanks, bro" 


"Yor Setelah mengucapkan itu, Randy pun berbalik 
menatap Ervin yang senyum senyum sendiri. Merasa dirinya 
diperhatikan, Ervin pun langsung memudarkan 
senyumannya. 


"Kenapa?" tanyanya. 
"Cepat waras ya, Vin" 


"Sialan lo, Ran. Lo kira gue gila?" 


Randy sontak mengangkat kedua tangannya keatas "Itu lo 
yang bilang. Bukan gue" 


"Hahaha. Mampus lo kejebak omongan sendiri" ejek Devan 
"Abang tega mojokin adek" lirih Ervin sok dramatis 
"Jijik gue dengernya" celetuk Randy. 


dak 


Seorang perempuan dengan baju pendek dan celana selutut 
tengah duduk dibalkon kamarnya sendiri. Entah kenapa, 
rasanya ia sangat ingin melihat keindahan malam ini. Angin 
sepoi sepoi menerpa wajahnya, membuat rambut yang 
sengaja ia gerai bertebaran oleh angin malam. 


Fhanisa Angela Lestari. Perempuan itu duduk dengan ponsel 
di genggamannya yang sedang ia mainkan. Sedari tadi, ia 
hanya membaca. 


Ting. 


Suara notifikasi dari ponsel membuat fikirannya teralihkan. 
Nisa melihat ada satu chat dari Vino. Tanpa berfikir panjang, 
Nisa pun membukanya. 


Vino : 

Nisa, kamu sudah tidur? 
Belum 

Masih ngapain? 


Baca 


Suka banget ya baca ? 
Emang ada apaan sih disana? 


Ada cogan 
Masa depan aku 


Kamu setiap hari mikirin mereka? 
Iya 

Kalau gitu, apa aku boleh 

jadi mereka? Aku juga ingin 

jadi mereka yang selalu 

dipikirin kamu. 


Nisa membeku ditempat. Pandangannya terfokus kedepan. 
Ponselnya ia remas pelan. Kenapa Vino tiba tiba berbicara 
seperti iitu 


Ting. 


Suara notifikasi dari ponsel kembali berbunyi. Nisa pun 
kembali menatap ponselnya dan membuka chat itu. 


Vino : 
Kenapa cuma di read? 


Maaf tadi aku terlalu serius 
mikirin sesuatu 


Mikirin apa? 
Mikirin aku? 


Dih apaan sih? 
Geer. 


Haha. Canda. 
Nis, gaber yuk! 


Gaber apaan? 
Gadang berdua 


Haha kayaknya enggak deh. 
Aku udah ngantuk. 

Aku tidur dulu ya. 

Bye. 


Nisa pun segera menonaktifkan data internetnya. Saat ini, 
Nisa tidak ingin menerima dan membaca chat dari Vino 
yang yang membuatnya kehilangan kata kata. Kenapa Vino 
selalu berhasil membuatnya seperti itu? Aneh. 


KAKAK 
"Nisa?" 


Nisa menghentikan langkahnya saat seseorang memanggil 
namanya. Suara yang familiar baginya. Nisa pun 
membalikkan badannya lalu ia melihat seorang laki laki 
yang keberadaannya tidak jauh dari tempat Nisa berada. 
Dengan kemeja yang di pakainya dan celana hitam panjang, 
laki laki itu tengah berdiri menatap Nisa lekat. 


Dia Devan. 
"Gue udah baikan sama Randy" Ucap Devan. 


"Oh.. Bagus deh" balasnya cuek. Nisa pun membalikkan 
badannya lagi sebelum kembali berbicara "Tapi aku gak 
akan percaya kalau tidak ada bukti" 


"Kita emang udah baikan" bukan Devan yang berbicara. 
Melainkan Randy. 


Nisa pun kembali membalikkan badannya menghadap 
Devan. Saat ia berbalik, Nisa sudah melihat dua orang laki 
laki yang merangkul Devan. Mereka berdua adalah Randy 
dan Ervin. 


Senyum Nisa tiba tiba saja merekah "Kalian beneran udah 
baikan?" tanyanya antusias. 


"Iya. Jadi, lo maafin gue, 'kan?" kata Devan. la harap, Nisa 
benar benar memaafkannya. 


Nisa tersenyum seraya mengangguk "Aku suka kalian akur 
seperti ini" Nisa diam sejenak "Eh yaudah kalau begitu aku 
ke kelas duluan ya" 


"Nanti pulang bareng gue ya, Nis" ajak Devan. 


"Eh gak usah. Minggu minggu ini aku ada kelas sore. Jadi, 
pulangnya pasti telat terus" 


"Gue tungguin" 
"Ih gak usah. Beneran deh. Aku dijemput Abang kok" 
"O-oh yaudah" 


"Aku duluan ya" Pamit Nisa yang langsung diangguki oleh 
ketiga laki laki itu. 


Setelah kepergian Nisa, keadaan mendadak hening. 


"Thanks ya kalian udah datang tepat waktu" ucap Devan 
tulus 


"Santai sama kita mah" balas Ervin. 


"Lo suka ya sama Nisa?" tanya Randy. 

Devan membalasnya hanya dengan senyuman. Bukan apa 
apa, ia juga masih bingung dengan perasaannya terhadap 
Nisa. Apa ia benar benar suka? Atau hanya ingin 
melindunginya saja? 


Randy menepuk bahu Devan pelan "Gue dukung lo, kok" 
katanya. 


"Thanks ya, Ran" 


Randy hanya mengangguk "Sebenarnya gue gak terlalu 
setuju kalo lo sama seorang pembunuh. Gue takut lo juga 
jadi korban setelah Mama gue, Van" Batin Randy. 


kakak 
Gimana part kali ini? 


Maaf ya kalo gak seru 
Desy usahain, part selanjutnya akan seru. Insyaallah. 


Makanya, baca terus! 
Dont Forget Follow, Vote, Comment! 


Follow ig : 
@desywastutii 


Part 22 - Suka 


Happy Reading guys.. 
Udah itu aja, wk 


akakakokok 


Sudah berhari hari Nisa sangat sibuk dengan ujiannya. 
Sudah berhari hari juga Nisa jarang dipertemukan dengan 
Devan, Ervin, Randy, dan Vino. Karena terlalu sibuk, Nisa 
sampai tidak bisa berkomunikasi lama dengan siapapun. 
Nisa gunakan waktu istirahatnya untuk tidur. Akhir akhir ini, 
Nisa sering tidur larut malam hanya untuk sekedar belajar. 
Jadi, ia sering menggunakan waktu istirahatnya untuk tidur. 


Rooftop kampus. Disinilah Nisa berada sekarang. Sedari tadi, 
ia benar benar bingung untuk memberi kado apa kepada 
sepupunya? Masalahnya, hari ini adalah hari ulang tahun 
sepupunya yang kemarin pulang dari Medan bersama sang 
Nenek. 


Zaidan Damareno. Itulah nama sepupu Nisa yang biasa Nisa 
panggil dengan sebutan 'Abang'. Nisa benar benar sudah 
menganggap Zaidan seperti abangnya sendiri. Zaidan 
sering memberikan apa saja yang Nisa minta. Zaidan juga 
sering memberikan hadiaj untuk disaat hari ulang tahunnya. 


Jadi sekarang, Nisa pun harus memberi hadiah untuk 
Zaidan. Tapi apa? 


Nisa mengotak atik ponselnya mencari nama seseorang 
untuk menemaninya membeli kado. Entah kenapa, saat ini 
difikiran Nisa hanya ada satu nama. Devan. Iya, Nisa 
meminta Devan untuk menemaninya mencari kado. 


Devan : 


Van, boleh antar aku gak 
nanti malam? 


Gue siap kemana aja 
asalkan sama lo 


Dih apaan sih? 
Btw, mau kemana Nis? 


Cari kado buat Abang. 
Kamu bisa bantu kan? 


Apasih yang gak bisa 
buat lo? 


Udah? 
Udah apanya? 
Udah ngomongnya? 


Gue gak ngomong 
Gue ngetik 


Terserah 


Kok lo ngambek sih Nis? 
Yaudah gak jadi nih 
nganter lo nya 


Ya terserah. 
Aku bisa minta antar 
ke yang lain 


Eh, eh jangan 


"DAAAAAAAAAARR.." 


Ponsel Nisa mendadak terjatuh saat seseorang 
mengagetkannya dari belakang. Sial, padahal Nisa belum 
selesai mengetikkan sesuatu untuk membalas chat dari 
Devan, tapi ponselnya lebih dulu terjatuh. 


"Eh maaf. Gak sengaja. Beneran deh" ujar seseorang yang 
mengagetkan Nisa. la tidak menyangka jika Nisa akan benar 
benar terkejut. la jadi sangat merasa bersalah. Orang itu 
pun berjongkok untuk mengambil ponsel milik Nisa yang 
terjatuh ke lantai karena ulahnya. Setelah ponselnya ia 
pegang, barulah ia memberikan ponsel itu pada Nisa. 


"Aku benar benar minta maaf". Ujar orang itu lagi, lalu 
duduk disamping Nisa. 


"Iya tidak apa apa, Vin. Aku juga baik baik aja kok. Eh by the 
way, makasih ya udah diambilin hp nya" 


Orang yang bernama Vino itupun mengangguk. 


"Ehm. Malam ini kamu bisa jalan gak?' tanya Vino. 


"Ma- Maaf. Aku udah ada janji sama Devan" ucap Nisa. 
Sungguh, ia benar benar tidak enak pada Vino. Jika saja 
tahu Vino akan mengajaknya keluar nanti malam, maka ia 
tidak akan mengajak Devan tadinya. Tapi, sudah terlanjur. 
Jika Nisa memberitahu Devan karena tidak jadi pergi, Nisa 
tidak tega pada Devan. Tadi saja, Devan sudah 
bersemangat. Tapi, ia juga tidak enak karena telah menolak 
Vino. Sudahlah, kejadiannya sudah berlalu. 


"Oh iya. Tidak apa apa" 


"Nah, kalau besok gimana? Kan besok minggu. Hari libur. 
Gak ada kegiatan apa apa juga. Gimana kalo besok kita 
jalan?" ajak Nisa bersemangat. 


Vino hanya tersenyum tipis sebelum menjawab "Aku mau 
pergi ibadah ke Gereja. Akhir akhir ini aku jarang kesana. 
Jadi besok aku gak bisa. Aku mau ngabisin waktu untuk 
ibadah" ujar Vino. 


Nisa terdiam mendengarkan penuturan Vino. Jadi selama ini, 
Nisa dan Vino beda keyakinan? Sungguh, Nisa benar benar 
baru mengetahuinya. 

Sedangkan Vino memang sudah mengetahuinya sejak dulu. 
Vino juga benar benar sudah menyukai Nisa. Tapi, saat tahu 
la dan Nisa beda keyakinan, Ia yakin bahwa mereka berdua 
tidak akan pernah bisa bersatu. Jadi, Vino pun akan 
berusaha untuk menganggap Nisa sebagai adiknya sendiri. 
Tidak lebih. 


Ting. 


Lamunan Nisa terbuyarkan karena suara notifikasi dari 
ponsel miliknya. la pun segera membukanya. 


Devan : 


Nis, kok cuma di read? 

Lo gak ngambek kan? 

Lo gak akan cari yang lain 
buat nemenin lo keluar 
nanti malam kan? 

Nis, maafin gue lah! 

Nis, Plis 

Nis? 

Nis? 


Apaan sih bawel amat? 
Tenang aja. 

Aku juga gak mau sama 
yang lain. 

Aku juga gak tau kenapa 
Intinya lagi pengen 
ditemenin kamu. 


Itu artinya lo suka 
sama gue Nis 


Yee.. Kepedean banget 
Gengsian lo, Nis. 


Read. 


"Dari siapa?" tanya Vino. 
"Devan" balas Nisa. 


"Oh" Vino hanya ber 'oh' ria sambil mengangguk "Eh, aku 
duluan, ya. Ada tugas yang belum beres. 


Tentu saja Vino bohong. la terpaksa. Vino takut menganggu 
Nisa. Lebih tepatnya, Vino cemburu. 


"Hm, oke" Nisa tidak melarang Vino untuk pergi. Mau tetap 
disana ataupun pergi, itu hak Vino. Nisa tidak bisa 
menyangkalnya. Jujur saja, Nisa sedikit tidak enak kepada 
Vino karena telah menolak ajakan Vino untuk pergi 
bersamanya nanti malam. Ia juga merasa ada yang berbeda 
dari Vino. Entah itu hanya perasaan Nisa saja, atau Vino 
memang benar benar berubah. Nisa tidak tau 
kebenarannya. Mungkin Vino lebih nyaman seperti itu. 


dak 


Hari sudah berganti menjadi malam. Dan seperti apa yang 
sudah Devan janjikan tadi siang, ia akan menemani Nisa 
membeli sebuah barang. Devan tidak tahu barang apa yang 
akan Nisa beli. Yang terpenting adalah, Devan bisa jalan 
berdua dengan Nisa malam ini. 


Waktu sudah menunjukkan pukul 19.10 WIB, dan mereka 
sudah berada didalam mobil yang sama, mobil milik Devan. 
Nisa sengaja tidak keluar terlalu malam, karena ia juga 
belum menyiapkan semuanya untuk memberi surprise 
kepada Zaidan tengah malam nanti. 


Hening. 


Hanya itu yang bisa menjelaskan bagaimana keadaan 
didalam mobil saat ini. Mereka berdua sama sama diam. 
Devan sedang tidak ada yang ingin dibicarakan, begitupun 
dengan Nisa. 


Tiba tiba saja, suara musik yang diputar Devan menggema 
didalam mobil, sehingga memecahkan keheningan diantara 
mereka. 


Lagu "Cuek" dengan suara milik khas Rizky Febian terus 
berputar mengiringi perjalanan mereka membuat Nisa dan 
Devan menikmatinya, bahkan Devan pun ikut bernyanyi 
mengiringi lagu tersebut. 


"Mana ada Devan cuek.. 
Apalagi gak mikirin Nisa" 


Nisa yang merasa namanya disebut pun memutar kepala 
kesamping menatap Devan yang masih sibuk menyetir dan 
juga menikmati musik itu. 


"Tiap pagi malam ku selalu... 
Memikirkan Nisa.. " 


Nisa tersipu mendengarkan Devan bernyanyi. Nisa 
merasakan panas dipipinya saat mendengar suara indah 
milik Devan. Apalagi saat liriknya diganti dengan namanya. 
Nisa yakin, bahwa saat ini ia blushing. 


"Suara kamu bikin aku pengen boker" ujar Nisa. 


Devan melirik ke arah Nisa dan melihat pipi Nisa yang sudah 
memerah. Devan benar benar panik setengah mati. 
Pasalnya, ia harus mencari toilet. 


"Eh, eh Nis, lo beneran pengen boker? Aduh gimana dong? 
Gue cari toilet ya!" panik Devan. 


Devan kenapa sih? Yang jelas, Nisa itu blushing. Kenapa 
malah disangka pengen boker? Nisa juga malah bilang 
kayak gitu. Kan Devan jadi beneran panik. 


Huh, ada ada saja. 


akakok 


Mall. Disinilah Devan dan Nisa berada. Tadi, Devan benar 
benar mencarikan Nisa toilet. Tapi saat Nisa bilang "Udah 
gak pengen lagi", barulah Devan tidak jadi mengantar Nisa 
ke toilet dan berakhir di Mall besar ini. 


"Lo mah beli apa?" tanya Devan. 


"Aku juga gak tau. Sebenarnya laki laki itu suka sama apa 
sih?" tanya Nisa balik. 


"Apa aja. Apalagi yang ngasih nya itu orang yang dia 
sayang. Pasti dijaga baik baik. Kayak gue misalnya" kekeh 
Devan. 

"Hm.. Kalo kamu suka apa?" tanya Nisa lagi. 


"Lo mau kasih gue kado?" 


"Bukan ih. Kali aja Bang Zai suka sama barang yang sama 
kayak kamu" 


"Hmm.. " Devan tampak berfikir "Gue suka lo" goda Devan. 


"Ih apaan sih? Aku serius tau" 


"Gue lebih serius. Apalagi seriusin hubungan kita" kata 
Devan menaik turunkan kedua alisnya. 


Nisa mendelik tajam "Gaje" 
"Bodo amat" 


Devan diam begitupun Nisa. Nisa mengedarkan 
pandangannya mencari barang yang cocok untuk Zaidan. 
Sedangkan Devan terus mencuri pandang wajah Nisa sambil 
senyum senyum sendiri. 


Dasar tidak waras. 
"Nis?" panggil Devan. 
"Hm" sahutnya yang masih mengedarkan pandangannya. 


"Lo mau gak jadi pacar gue?" 


dak 


Peachy. Salah satu cafe favorit Devan. Cafe dengan berbagai 
menu dan tempat sangat luas juga nyaman dan makanan 
yang serba enak membuat siapapun betah berada disini. 
Jadi tidak heran jika tempat ini selalu penuh dan tidak 
pernah kosong. 


Cafe ini adalah tempat terakhir yang akan mereka kunjungi 
malam ini. Bukan Nisa yang meminta kesini, tetapi Devan 
sendiri yang mengajak Nisa. 


Sebenarnya Nisa sudah ingin cepat pulang, tapi melihat raut 
wajah Devan yang bersemangat, jadilah Nisa mengiyakan 


saja. Terlihat juga dari sorot mata Devan, seperti ada 
sesuatu yang ingin ia tunjukkan untuk Nisa. 


"Mau pesan apa, Nis?" tanya Devan. 
"Samain aja deh" 


"Oke" Devan pun mengedarkan pandangannya mencari 
seorang pelayan. 


"Mbak" teriak Devan ketika melihat seorang pelayan 
perempuan yang berada lumayan jauh darinya. 


"Iya? Ada yang perlu saya bantu?" tanya pelayan itu setelah 
berada didekat mereka. 


"Saya mau pesan ice bland 2" 
"Oke, tunggu sebentar ya, Mas" 


Setelah pelayan itu pergi, mereka berdua kembali terdiam. 
Nisa pun mengeluarkan ponselnya dari saku lalu mulai 
memainkan benda pipih tersebut. 


"Nis.. Hm.. Gue.. Pergi dulu ya.. Bentar.." ujad Devan terbata 
bata. 


"Kemana?" tanya Nisa menatap Devan. la takut Devan 
meninggalkannya sendiri disini. Bukan apa apa, hanya saja 
ia tidak tahu jalanan sekitar sini. Apalagi ini sudah malam. 
Orang orang jahat pasti sedang berkeliaran mencari 
mangsa. 


"Kesana dulu bentar" 
"Gak lama, 'kan?" 


"Iya, bentar doang kok" 


"Oke" 


Setelah kepergian Devan, Nisa pun kembali fokus pada 
ponselnya. Sebenarnya tidak ada apa apa didalam 
ponselnya. la hanya menggulir aplikasi instagram. Sudah 
lama juga Nisa tidak mengecek instagram miliknya. 


Tiba tiba suara musik menggema diseluruh ruangan 
tersebut membuat Nisa mengalihkan pandangannya menuju 
asal suara tersebut. Suara itu berasal dari panggung. Disana 
juga sudah menampilkan Devan yang duduk dikursi dengan 
mikrofon yang berdiri didepan wajahnya, tidak lupa juga 
sebuah gitar yang berada dipangkuannya. 


"Lagu ini saya persembahkan untuk seseorang yang berada 
disudut sana" tunjuknya pada Nisa, membuat semua orang 
yang berada disana berbalik arah mengikuti arah telunjuk 
Devan dan melihat Nisa yang hanya mengerjap kerjapkan 
matanya bingung. 


"Sebenarnya ini ada apa sih?" batin Nisa. 


"CIEEEEEEE" 
"EKHEM EKHEM" 
"WIKWIH WW” 
"PIIWWINIT" 


Teriakan demi teriakan terus tertuju pada Nisa. 


"Ya Allah, tolong! Aku malu banget, sumpah" teriak Nisa 
dalam hati. 


"Ekhem.. Saya akan membawakan lagu dengan judul 'ragu' 
dari Rizky Febian" ujar Devan membuat semua orang 
terdiam untuk bersiap mendengarkan suara khas milik 
Devan. 


Kata demi kata, Devan mulai menyanyikannya. Lagu dengan 
judul 'ragu' dari Rizky Febian yang dinyanyikan oleh Devan 
terus menggema memenuhi ruangan didalam cafe tersebut. 


Kau bertanya dengan rasa ragu 
Seberapa besar cintaku padamu 

Akan selalu kujawab semua keraguanmu 
Kan kubuktikan semuanya padamu 


Tak perlu kau ragu lagi 
Cukup jalani dan rasakan 
Oh oh my lady 


Cukup kau di sampingku 
Sempurnakan langkahku 
Tuk menyusuri waktu 


Cukup kau di sampingku 
Berjalan bersamaku 
Pastikan kau bahagia 


Kau bertanya dengan rasa ragu 
Seberapa besar cintaku padamu 

Akan selalu kujawab semua keraguanmu 
Kan kubuktikan semuanya padamu 


Tak perlu kau ragu lagi 
Cukup jalani dan rasakan 
Oh oh my lady 


Cukup kau di sampingku 
Sempurnakan langkahku 
Tuk menyusuri waktu (menyusuri waktu) 


Cukup kau di sampingku 
Berjalan bersamaku 
Pastikan kau bahagia 


Don't you know I love you lady 
Don't you know you make me crazy 
Oh my lady you're my lady 


Don't you know don't you know 
You're the part of my life 
Baby oh my lady 


Cukup kau di sampingku 
Sempurnakan langkahku 
Tuk menyusuri waktu 


Cukup kau di sampingku 
Berjalan bersamaku 
Pastikan kau bahagia 


Baby don't you know my lady 
Don't you know how much I love you 


Don't you know my lady 
Don't you know my lady 
Don't you know how much I love you 


Setelah Devan selesai bernyanyi, semua orang yang 
menyaksikannya bertepuk tangan begitupun dengan Nisa. 
Nisa tidak menyangka jika suara Devan akan sebagus itu. 


"Saya akan menyatakan perasaan saya yang sudah lama 
saya pendam sendiri" ujar Devan yang masih berada diatas 
panggung "Untuk kamu yang masih berada disudut sana” 
tunjuknya lagi pada Nisa. 


"Nisa.. Saya sudah lama menyukai kamu.." Devan menjeda 
ucapannya membuat semua orang menunggunya "Apa 
Kamu mau.. Jadi pacar saya?" tanyanya. 


Nisa terpaku. Benarkah Devan menyukainya? Tidak 
mungkin. Tidak mungkin Devan menyukainya. Tidak 
mungkin. Tapi kejadian kali ini membuktikan bahwa Devan 
mengakui perasaannya. Apa benar Devan 
menyukaingamenyukainya? Atau hanya sekedar kasihan 
saja kepadanya? 


"Sumpah kata katanya bikin aku ilfeel” Pekik Nisa dalam 
hati. 

"TERIMA" 

"TERIMA MBAK! TERIMA!" 

"TERIMA NENG BIAR GAK JOMBLO LAGI" 

"KALIAN COCOK" 

"KALI AJA JODOH" 

"SAYA DUKUNG MBAK" 

"GAK MAU TAU POKOKNYA HARUS TERIMA" 

"JANGAN LUPA TRAKTIR KITA" 


"traktir aja yang lo pikirin" 


"Biarin. Yang penting perut gue kenyang" 


Lamunan Nisa dibuyarkan karena teriakan dari orang orang. 
la juga mendengar bisikan bisikan dari sana. Entah apa 
yang mereka bisikkan, Nisa sama sekali tidak peduli. 


Berbarengan dengan itu, Devan turun dari panggung lalu 
mendekatinya. 


"Lo mau gak jadi pacar gue?" tanya Devan lagi. 
"Hmm.. Gimana ya?" 


"Terima.. Atau gue kirim ondel ondel ke rumah lo?" 


2K 2K KKK 


Kali kali part panjang gitu kan? 
Walaupun gak sepanjang cintanya Devan untuk Nisa.. 


Kira kira diterima gak? 

Terima gak? Terima gak? 
Jawabannya ada di part selanjutnya.. 
Maaf kalo gak seru.. 


Jujur aja, lagi males ngetik 


Semangatin dong lewat Voment 


Follow ig : 
@desywastutii 


Part 23 - Kejutan 


Hai! Kalian nungguin aku gak? 
Gak mau gak suka gelay 


Baca gak? Baca gak? 
Baca lah. Masa enggak 


Happy Reading 


akakakokok 


"Lo mau gak jadi pacar gue?" tanya Devan lagi 
"Hmm.. Gimana ya?" 

"Terima.. Atau gue kirim ondel ondel ke rumah lo" 
"Dih main ancam ancaman" 

"Yaudah nih gue tunggu jawabannya" 


Nisa membungkam "Aku.." Nisa sudah tahu jawabannya 
"Aku terima kamu" 


"Nis.. ul 


Brak 


Devan menggebrak meja membuat orang yang 
menyaksikannya pun kaget. Mereka tidak bisa mendengar 
pembicaraan antara Devan dan Nisa karena suara kedua 
orang itu terlalu kecil. 


"Nis.. Lo beneran terima gue? Lo beneran mau jadi pacar 
gue?" teriak Devan "GUE GAK JOMBLO LAGI WOY" 


"WAH DITERIMA SAMA MBAK NYA" 


"DITERIMA SIH IYA. TAPI TRAKTIR NYA JADI GAK NIH? KALO 
GAK JADI, GUE PULANG AJA AH" 


"Pulang aja lah. Ngapain disini juga? Gak ada yang nyegah” 
"Ngapain sih nyolot mulu?" 
"Lo malu maluin gue" 


"Yaudah lo aja yang pulang. Jauh jauh dari gue.. 
Huuussshhh" 


"Gue doain lo gak akan dapat traktiran malam ini. Dan gue 
jamin, lo akan mohon mohon sama gue buat minta traktir 
sama gue" 


"Lo kenapa sih kalo ngomong suka ngedoain yang buruk? 
Heran gue. Gak baik tau gak? Nanti doanya balik ke lo" 


"Alah bilang aja lo gak mau didoain buruk kaya gitu sama 
gue. Lo mau pasti maunya 'semoga lo dapat traktiran 
dimana mana', ya kan?" 


"Ya iyalah. Siapa coba yang gak mau di traktir? Pasti pada 
mau lah. Manusia itu suka yang gratis gratis" 


"Terserah" 


Devan dan Nisa tidak memperdulikan orang orang yang 
mengatai mereka. Apalagi kedua cowok yang 
memperebutkan masalah 'traktir'. Devan begitupun Nisa 
sama sekali tidak peduli. Mereka tidak mau mencampuri 
urusan orang lain. 


"Lo terima gue karena gak mau gue kirim ondel ondel ke 
rumah lo, 'kan?" 


"Bukan lah. Ya kali gara gara itu" 
"Lo gak terpaksa 'kan?" 
"Enggak, Van" 

Devan tersenyum senang. 


"Tadi waktu gue nyanyi, sebenarnya gur takut" kata Devan 
lagi. 


"Takut kenapa?" 
"Takut lo pengen boker lagi gara gara denger gue nyanyi" 


"HAHAHAHAHA" Nisa tertawa lepas. Nisa tidak kuat saat 
melihat wajah polosnya Devan saat berbicara. Ternyata 
Devan benar benar percaya dengan ucapannya tadi "Gue 
tadi bercanda kali" 


"B-bercanda?" 
"Iya" 


"Terus kenapa tadi muka lo beneran merah?" 


Sekarang giliran Nisa yang diam. la gelagapan harus 
menjawab apa. Nisa tidak mau Devam tahu jika tadi Nisa 
blushing karena mendengar Devan nyanyi. 


"Eng-enggak" 
"HAHAHA. LO LUCU KALO SALAH TINGKAH KAYAK GITU" 


Nisa menduduk malu. Oke, hebat. Devan hebat memutar 
balikkan keadaan. Kini dia tidak bisa membalas ucapan 
Devan. 


"Nis?" 
"I- iya?" Nisa mencoba untuk mengangkat kepalanya. 


Devan menatap kedua mata Nisa lekat lekat membuat Nisa 
pun memberanikan diri untuk menatapnya balik. 


"Apa gue boleh.. Peluk lo?" tanya Devan terbata bata. 
PRIMMTTT 


Tiba tiba suara dari peluit bersuara keras membuat Nisa dan 
Devan tergelonjak kaget. Devan berbalik mencari asal suara 
itu dan melihat seorang satpam berkacak pinggang 
menghampirinya dengan peluit--yang biasa untuk pramuka- 
-menggantung dibahunya. 


"Jangan main peluk pelukan! Kalian itu belum mahrom. Baru 
aja jadian udah berani minta peluk" Omel satpam tersebut 
membuat Devan nyengir tak berdosa. 


"Maaf, Pak. Maaf. Saya cuma bercanda" kata Devan tanpa 
beban. 


"Yasudah saya pergi dulu. Setelah ini jangan berani minta 
kayak begituan" ujar satpam itu "Kamu juga--" tunjuknya 


pada Nisa "-Jangan mau dimodusin kayak tadi" lanjutnya 
lalu pergi. 


"Muka kamu kok tegang gitu?" tanya Nisa saat melihat raut 
wajah Devan. 


"Kaget banget ketahuan satpam" jawabnya "Sorry, tadi gue 
cuma bercanda" lanjutnya membuat Nisa terkekeh. 


"Santai aja kali" kekeh Nisa. 


"Setelah ini kamu bakalan dapat masalah yang lebih besar 
lagi, Nis" gumam seseorang yang sedari tadi 
memperhatikan Nisa dan Devan. 


akakok 


Setelah acara di cafe selesai, barulah Nisa pulang. Tentunya 
diantar oleh Devan. Nisa sudah cape. Lebih lebih lagi Nisa 
belum menyiapkan apa apa untuk Zaidan malam ini. Hanya 
hadiah untuk Zaidan saja yang dia punya. 


Nisa membuka pelan pintu kamar Zaidan pelan pelan. Dan, 
seperti yang sudah Nisa bayangkan, Zaidan sudah tidur. 


Nisa tersenyum penuh arti. Ini saatnya menjahiji Zaidan. 
Kapan lagi kan kalau bukan malam ini? 


Nisa berjalan masuk ke dalam toilet yang berada didalam 
kamar Zaidan. Nisa mengambil sebuah gayung lalu ia isi 
dengan air. Setelah terisi penuh, Nisa pun berjalan keluar 
dari toilet lalu berdiri disamping Zaidan yang sudah tertidur 
lelap. 


Dengan gerakan cepat, Nisa langsung menumpahkan air 
tersebut ke wajah sampai badan Zaidan. 


Karena melihat Zaidan yang langsung terbangun, Nisa pun 
langsung bersembunyi dibawah ranjang Zaidan. 


"ANJIR BOCORNYA GEDE BANGET" Pekik Zaidan mengusap 
wajahnya yang terkena banyak air. 


"Tapi perasaan rumah ini gak bocor deh. Terus ini air dari 
mana asalnya? Ya baju gue basah lagi. Apalagi kasur gue. 
Terus sekarang gue tidur gimana?" gumam Zaidan "AIR 
SIALAN" umpat Zaidan. 


Nisa sudah mati matian menahan tawa sedari tadi. 


Nisa melihat Zaidan turun dari kasurnya lalu membuka 
lemari. Dan setelah itu menutupnya kembali. Nisa menutup 
matanya saat tiba tiba celana yang dipakai Zaidan melorot 
ke bawah. Sumpah demi apapun Nisa hanya melihat kaki 
Zaidan saja sampai lutut. Beneran deh. 


Ya ampun kenapa kejadiannya jadi seperti ini? Ini tidak 
seperti yang Nisa bayangkan. Nisa terus berdoa semoga ia 
tidak zina mata. 


Nisa merasakan pegal. Lalu ia menggerakan badannya 
mengubah posisi-dengan keadaan mata yang masih 
terpejam. 


Dug. 
Nisa meringis karena kepalanya terjedot. 
"VOY" 


Nisa kaget saat suara Zaidan berada sangat dekat 
dengannya. Dengan pelan, Nisa pun mulai membuka kedua 
matanya. la kaget buat main saat wajah mengintip ke 
bawah ranjang. 


"AAAAAAAAAAA..." 
"NISA.. KELUAR LO!!" teriak Zaidan. 


Pelan pelan, Nisa pun mulai keluar dari sana. la juga melihat 
Zaidan yang sudah mengganti dan memakai bajunya 
kembali. Syukur deh. Bila tidak, maka Nisa akan mengutuk 
dirinya sendiri karena melihat yang tidak sepantasnya ia 
lihat. 


Nisa menatap Zaidan cengengesan. la menampilkan wajab 
tidak berdosa. Sedangkan Zaidan menatap tajam ke arah 
Nisa. Zaidan dan Nisa memang selalu begitu. Saling jahil. 
Sering bertengkar. Tapi itu hanya candaan saja. 


"Ngapain lo disini?" teriak Zaidan. 
Nisa nyengir tanpa dosa. 


"Oh gue tau. Lo yang nyiram gue pake air ya? Ngaku lo!" 
tuduh Zaidan 


"Kalau iya emang kenapa?" tantang Nisa 


"Wah parah. Lo juga pasti ngintip gue pas ganti baju tadi 
kan?" 


Nisa melotot kaget. la gelagapan. Sumpah ia tidak 
mengintip sama sekali. 


"Eng-enggak, Bang. Enggak. Sumpah" 


"Bohong!" teriak Zaidan "Parah nih bocah. Sini lo!" Zaidan 
mendekat untuk menangkap Nisa, tapi Nisa lebih dulu 
berlari menghindarinya membuat Zaidan juga ikut berlari 
mengejar Nisa. 


"KURANG AJAR LO NGINTIP GUE" 


"AMPUN, BANG. NISA GAK NGINTIP. BENERAN DEH" 
"JUJUR AJA! SINI LO!" 
"BANG ZAI, UDAHAN DULU BANG! NISA CAPE" 


Karena larinya yang sudah melambat membuat Nisa 
berhasil tertangkap oleh Zaidan. 


"Ampun, Bang" lirih Nisa. 
"Kurang ajar banget lo, ya" 


"Nisa cuma numpahin air ke badan Bang Zai. Itu doang. Kalo 
soal Abang pas ganti baju, Nisa gak ngintip sama sekali. 
Nisa tutup mata. Beneran" Nisa nyengir sambil mengangkat 
dua jari membentuk sebuah fis. 


"Oke. Tapi setelah ini lo harus bayar semuanya" 
"Bayar pake apa?" 


"Karena kasur gue basah, malam ini gue tidur dikamar lo. 
Dan lo tidur di sofa ruang tamu" 


Nisa tersenyum manis. Memang ini yang ia rencanakan dari 
awal. Ya, walaupun harus mengorbankan dirinya sendiri. 


"Oke, deal" Setuju Nisa. 


"Oke sekarang gue pindah kamar sementara. Dan besok 
berhubungan lo libur, lo harus ngeringin kasur gue. Paham?" 


"Iya iya" 


Mereka pun berjalan keluar dari kamar Zaidan menuju 
kamar Nisa. 


"Dipersilahkan kepada pangeran untuk membuka pintu” 
ucap Nisa mempersilahkan Zaidan layaknya seperti anak 
raja. 


Nisa berdiri disamping pintu. la tidak ingin melihat apa yang 
akan muncul ketika pintu dibuka. 


Zaidan perlahan membuka pintu kamar Nisa "Tapi Nis, lo--- 
ANJING SETAN--" 


Nisa segera menutup mulut Zaidan yang berteriak. Pintu 
kamar Nisa sudah tertutup kembali oleh Zaidan. 


"Bang, jangan teriak! Nanti Nenek bangun" 
"Abisnya gue kaget" 


"Abang juga kenapa tadi ngomong kasar? Itu gak boleh 
Bang" 


"Tapi tadi beneran ada anjing sama setan muncul pas gue 
buka pintu" 


Zaidan memperhatikan Nisa yang diam lalu menunjuk 
wajahnya "Ini pasti kerjaan lo lagi, 'kan?" 


"Udah tau malah nanya" 


Zaidan menoyor kepala Nisa "Lo punya dendam apa sih 
sama gue?" 


"Banyak" jawab Nisa santai. Kedua tangannya dilipat 
didepan dada. 


Memang. Ini adalah ulah Nisa. la menyatukan dua guling 
menjadi satu lalu membalutinya dengan mukena putih 
miliknya. Nisa juga membuat buntelan kain menjadi satu. 
Lalu membalutinya juga dengan kerudung putih miliknya 


yang sudah tidak terpakai. Lalu ia menggambar wajah 
menyeramkan di kerudung putih itu. Tak lupa, Nisa juga 
menempelkan wig--yang ia beli tadi bersama Devan. Nisa 
juga menaburi pewarna dengan warna merah di berbagai 
area tubuh boneka hantu itu agar tersekan lebih 
menyeramkan. 


la pun membeli boneka anjing menyeramkan dengan 
ukuran besar. Setelah selesai, Nisa menyimpan boneka yang 
ia buat seperti kuntilanak dan anjing itu didepan pintu 
kamarnya. Karena boneka kuntilanak itu selalu terjatuh, 
jadilah Nisa menopak bagian belakang tubuh bonekanya 
dengan kursi. Dan, hasil karyanya pun selesai. 


"Bagus. Lo udah pandai main dendam dendaman" 
Nisa tidak menjawab. Ia hanya terkekeh menahan tawanya. 


"Terus sekarang gue tidur dimana? Gue gak mau ya tidur di 
kamar lo yang ada hantunya" 


Zaidan memang penakut. Apalagi sama setan. Itu menjadi 
alasan untuk menakut nakuti Zaidan. Ataupun bisa 
membalas jahilnya Zaidan. 


"Tidur di sofa ruang tamu aja bareng aku" 
"Gak" 


"Yaudah kalo gak mau. Emang setelah ini, Abang mau tidur 
dimana? Di kamar Abang yang kasurnya basah? Atau di 
kamar aku yang ada hantunya? Atau di kamar nenek? Gak 
mungkin. Kasian Nenek. Nanti ke ganggu tidurnya. Emang 
Abang mau ngeganggu tidur Nenek terus akhirnya 
dimarahi? Abang kan tau sendiri Nenek itu seperti apa. 
Terus Abang mau tidur dimana? Disini hanya ada kamar 
tiga. Gak lebih" 


Zaidan terdiam. Ucapan Nisa ada benarnya juga. Tapi, apa 
iya Zaidan harus tidur di sofa? Jujur, tidur disofa itu tidak 
enak. Tidak bisa berguling kesana kesini. Karena sofa itu 
sempit. Oke, Zaidan tidak ada tempat lagi selain di sofa. 


"Oke deh kalo Bang Zai gak mau. Terserah Abang mau 
dimana. Aku duluan ya, Bang. Dadaah" Nisa melambaikan 
tangannya kepada Zaidan yang masih diam sampai 
akhirnya ia pun menyerah dan berakhir mengikuti Nisa. 
Tidur di sofa. 


"Lah ini apaan?" tanya Zaidan saat melihat tas jinjingan 
yang berada diatas meja ruang tamu 


Nisa diam. Biarlah Zaidan membukanya sendiri. 


Benar saja. Karena penasaran, Zaidan pun membuka tas 
tersebut. la kaget bukan main saat isinya barang yang 
selama ini ia idamkan. Tapi, ia juga bingung ini untuk siapa. 


Zaidan mengeluarkan semua barangnya. Sampai ia 
menemukan sebuah surat. Ini pasti dari si pengirim. 


Zaidan membuka surat tersebut lalu membacanya. 


To : Abang Zaidan Damareno yang nyebelin 


Hai Abang. Happy Birthday. Gimana kadonya Bang? 
Suka gak? Aku itu bingung, soalnya aku gak tau 
Abang suka apa. Sampe aku muter muter di Mall cari 
barang yang Abang suka. Terus aku ke inget sesuatu 
deh. Abang pernah bilang sama aku, kalo Abang 
pengen banget punya barang barang ini. Iya kan 
Bang? Jujur loh! Gak usah bohong deh. 


Nah, berhubungan aku lagi punya uang terus 
kebetulan Abang juga ulang tahun, jadi aku kasih 
hadiah ini aja buat Abang. Maaf banget ya kalo 
Abang gak suka. Balikin aja sama aku. Nanti aku jual 
balik. Kan lumayan uangnya buat beli barang yang 
Abang minta lagi. Ya kan? 


Bang, kalo mau apa apa, bilang aja sama aku, oke? 
Pokoknya kalo ada apa apa bilang aja. Kalo aku 
mampu, aku akan usahain untuk kabulin permintaan 
Abang. Tapi kalo mampu ya itu juga. Jangan berharap 
lebih Iho. 


Udah ya Bang. Sayang kertasnya gak cukup, hehe. 
Makasih udah jadi Abang aku yang baik. Yang selalu 
ngertiin aku. Dadah Abang.. 


From : Pasti tau kali yang ngirimnya siapa? 

Zaidan menatap Nisa yang nyengir ke arahnya. Zaidan 
dibuat terharu karena nya. 

"Ini dari lo, 'kan?" tanya Zaidan. 


"Ini nih yang aku gak suka dari Abang. Udah tau 
jawabannya, masih aja tanya" 


"Ya kali aja dari setan tadi" 


Nisa memutar bola matanya. la sudah jengah dengan 
Abangnya ini. Selalu saja membuatnya kesal. 


"Btw, makasih ya barangnya. Gue suka banget. Lo tau aja 
yang gue mau" kata Zaidan cengengesan. 


"Oke oke. Jadi sekarang kapan kita akan tidur?" 


"Tinggal tidur, susah amat sih" 
"Masalahnya, Abang berisik dari tadi" 
"Oke. Kita tidur sekarang" 


Zaidan pun menyimpan barang yang ia pegang. Lalu 
membaringkan tubuhnya diatas sofa panjang. Dan Nisa di 
sofa panjang yang satunya. 


"Bang.. " panggil Nisa pelan 
"Hm" 
"Happy birthday Abangku yang ganteng" bisik Nisa. 


Zaidan mengulum senyumnya. Beruntungnya ia memiliki 
saudara seperti Nisa. Zaidan tidak akan mungkin menyia 
nyiakan kebahagiaan ini. 


Nisa pun memejamkan matanya. Mereka tidak membawa 
bantal ataupun selimut. Zaidan, dikarenakan bantal dan 
selimutnya basah. Nisa, dikarenakan didalam kamarnya 
masih ada boneka setan. Besok siang saja ia akan 
membereskannya. Malam ini ia tidak berani melihat boneka 
itu yang begitu menyeramkan. Ya, walaupun itu buatan 
Nisa. Tapi, Nisa tetap saja tidak mau melihatnya. Itu terlalu 
menyeramkan baginya. 


Pelan pelan, Nisa mulai masuk ke dunia mimpinya. 
Sedangkan Zaidan masih memperhatikan Nisa yang sudah 
tertidur nyenyak. Nampaknya Nisa sangat cape. Zaidan jadi 
kasihan melihatnya. 


Zaidan pun mulai menutup kedua matanya. Tapi sebelum 
itu, ia kembali menatap Nisa. 


"Selamat malam, Nis. Makasih atas semuanya" 


Sampai akhirnya mereka pun tertidur nyenyak diatas sofa 
tersebut. 


aka 
OTW NIKAH 
Devan menambahkan 0856162 0**** 


Ervin Artharendra : Woy Devan. Itu siapa? Jangan asal 
masukin orang asing ke grup ini ya! 


Devan Nevano Giantama : Itu Bintang 
Ervin Artharendra : Oh Bintang? Oke lah gue save 


Ervin Artharendra : Eh anjrit gue baru nyadar. Itu 
Bintang? Bintang temen SMA kita? 


Devan Nevano Giantama : Iya 

Ervin Artharendra : Bintang balik lagi? 
Randy Anggara : Eh, hai Bin! 

Bintang Alrova Dharmaraga : Hm, iya 


Ervin Artharendra : Jangan iya iya doang dong lo. Cerita 
kek waktu Io liburan di Bali. 


Bintang Alrova Dharmaraga : Gue gak liburan. Gue 
ngurusin Nenek gue yang sakit. 


Randy Anggara : Keadaan Nenek Io sekarang gimana? 


Bintang Alrova Dharmaraga : Minggu lalu baru aja 
meninggal 


Randy Anggara : Innalillahi. Kok lo baru ngasih tau kita? 
Ervin Artharendra : Nenek lo meninggoy? 

Randy Anggara : Yang sopan dong! Ini gak lagi bercanda 
Ervin Artharendra : Eh, eh iya maaf Bang Jago 


Randy Anggara : Semoga tenang ya disana. Gue turut 
berduka cita. Gue doain semoga Nenek lo tenang disana. 


Bintang Alrova Dharmaraga : Aamiin. Makasih, Ran. 
Randy Anggara : Oke 
Devan Nevano Giantama : Gue punya pacar 


Ervin Artharendra : Woilah. Kaget. Muncul tiba tiba. 
Pamer pacar pula. 


Randy Anggara : Gila lo, Van. Temen lo lagi berduka juga. 
Lo malah seneng seneng dapet pacar baru 


Ervin Artharendra : Emang siapa pacar lo? 
Devan Nevano Giantama : Nisa 

Randy Anggara : Hah? 

Ervin Artharendra : What? 

Bintang Alrova Dharmaraga : Apa? 


Ervin Artharendra : Naon? 


Ervin Artharendra : Lo bener bener gila ya, Van? Lo 
nikung temen lo sendiri? 


Ervin Artharendra : @Randy Anggara, tapi ini salah lo 
sendiri sih. Siapa suruh lo kayak gitu ke Nisa. Jadi kan 
diambil sahabat lo sendiri 


Randy Anggara : BERISIK LO 
Bintang Alrova Dharmaraga : BERISIK LO 
Devan Nevano Giantama : BERISIK LO 


Ervin Artharendra : Eh anjir. Kok gue diserang? Parah. 


akakakokok 


Maaf kalo banyak typo 

Lagi males nulis. Tapi gpp lah, demi kalian 
Segini dulu ya.. 

Bye.. 

Maaf ngebosenin wkwk 

Jangan lupa Follow, vote dan coment 


Sedikit jejak saja, sangat berharga, wkwk 


Follow ig : 
@desywastutii 


